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ABSTRAK

Ahmad Yazid Al Busthamy. 2021. Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Kata Kunci : Supervisi Akademik, Budaya Madrasah, Mutu Pendidikan

Lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu jika telah memenuhi
komponen pendididkan yang bermutu yaitu terkait dengan kurikulum atau
pelajaran yang diberikan, proses belajar mengajar, tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, sarana prasarana, lingkungan, dan pengelolaan maka dari itu
supervisi akademik dan budaya yang ada di madrasah sangatlah berperan penting
dalam pengembangan mutu pendidikan.

Fokus dari penelitian ini yaitu: a) Bagaimana Perencanaan Supervisi
Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan?, b)
Bagaimana Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan?, ¢) Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut
Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu
Pendidikan?.

Penelitian ini bertujuan: a) Mendeskripsikan Perencanaan Supervisi
Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan, b)
Mendeskripsikan Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan, c) Mendeskripsikan evaluasi dan tindak lanjut
Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu
Pendidikan.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif.
Penentuan subyek penelitian dilakukan secara Purposive. Sumber data
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi non partisipasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Analisis Data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model
interaktif Miles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan membercheck.

Kesimpulan dari penelitian ini : a) Perencanaan supervisi akademik dan
budaya madrasah dalam pengembangan mutu pendidikan di awali dengan
identifikasi kebutuhan/masalah kemudian menentukan tujuan, menentukan
kegiatan, menentukan sumber daya baik personil ataupun fasilitas serta jadwal
kegiatan dengan satu tujuan yang sama. b) Pelaksanaan supervisi di MAN
Bondowoso dilakukan dengan teknik individual seperti kunjungan kelas,
observasi kelas, pertemuan individual, kujungan kelas dan teknik kelompok serta
menggunakan pendekatan kolaboratif dengan menggunakan prinsip demokratif,
objektif dan konstruktif. Untuk budaya madrasah seperti single sex area, S3Q,
IDB dilakukan dengan metode pembiasaan dan dilakukan oleh semua warga
madrasah c¢) Evaluasi supervisi akademik dilakukan oleh kepala madrasah dan tim
PKG di akhir pembelajaran dan adanya program in service education dan on
service training. Budaya madrasah berhubungan antara satu dengan yang lainnya
baik itu evaluasinya ataupun tindak lanjutnya namun memiliki satu tujuan yang
sama yaitu mencetak siswa dan madrasah yang berkarakter islami.



ABSTRACT

Ahmad Yazid Al Busthamy. 2021. Academic Supervision and Madrasah Culture
in Developing Quality Education at State Madrasah Aliyah Bondowoso
Keywords: Academic Supervision, Madrasah Culture, Education Quality

An educational institution can be of high quality if it fulfills the
components of quality education related to the curriculum designs, the teaching
and learning process, educators, school staff, infrastructure, environment, and
management. Therefore, academic supervision and its culture implemented in
madrasah [Islamic secondary school] play an important role in developing the
quality of education.

The foci of the present study are to answer the following research
questions: 1) How is the planning of academic supervision and its culture of
madrasah in the development of education quality?; 2) How is the implementation
of academic supervision and its culture of madrasah in the development of
education quality?; and 3) How is the evaluation and follow-up of academic
supervision and its culture of madrasah in the development of quality education?

This study aims to a) describe the planning of academic supervision and its
culture Madrasah in the development of quality education, b) describe the
implementation of academic supervision and its culture of madrasah in developing
the quality of education, and c) describe the evaluation and follow-up of academic
supervision and its culture of madrasah in the development of quality education.

This study employs a descriptive qualitative approach. The research
participants were selected purposively. The data source uses primary data and
secondary data sources. Furthermore, the data collection techniques used included
non-participatory observation, interviews, and documentation studies. The data
was analyzed using descriptive qualitative with an interactive model of Miles,
Huberman and Saldana. The validity of the data was assessed through source
triangulation, technique triangulation and member check.

The study concluded a) the planning for academic supervision and
madrasa culture in developing the quality of education begins with identifying
needs/problems, determining goals and activities, determining resources, both
personnel and facilities, and scheduling the activities with the same purpose; b)
the implementation of supervision at MAN Bondowoso was carried out using
individual techniques such as class visits, class observations, individual meetings.
Meanwhile, group techniques included a collaborative approach through
democratic, objective, and constructive principles. In the context of the
supervision culture, such as single-sex area, S3Q, IDB, was done using the
habituation method and carried out by all the madrasah residents; and c)
Evaluation of academic supervision was carried out by the head of the madrasah
and the PKG team at the end of the lesson. Additionally, there were in-service
education and in-service training programs to ensure the program sustainability.
Thus, the supervision culture was related to one another, whether program
evaluation or follow-up, but has the same goal: to produce Islamic character
students.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Peran pokok kepala madrasah antara lain adalah mengembangkan
agar madrasah menjadi lembaga pendidikan yang baik dan mampu mencapai
tutjuan pendidikan. Deskripsi ini bermakna bahwa peran kepala madrasah
sangat penting dalam menentukan berhasil tidaknya madrasah dalam
menjalankan tugas kepala madrasah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia seutuhnya. Baik atau buruk sebuah madrasah
lebih banyak ditentukan oleh kemampuan profesinal kepala madarasah
sebagai pengelolanya. Fungsi kepala madrasah selain sebagai manajer juga
sebagai pemikir dan pengembang (brain power) yang tugas utamanya adalah
memikirkan kemajuan madrasah kearah yang lebih baik.

Kepala madrasah sebagai supervisor akademik artinya kepala
madrasah memiliki peran pengendali, pengawas, pengarah, pembina, dan di
madrasah. Hal terpenting untuk kepala madrasah, sebagai supervisor
akademik adalah memahami tugas dan kedudukan guru yang di pimpinnya.
Dengan demikian , kepala madrasah bukan hanya mengawasi dan guru
yang melaksanakan kegiatan, akan tetapi membekali diri dengan
pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas dan fungsi guru agar

pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baik dan tidak

! Danim, Sudarwan dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepala madrasahan ( Jakarta: PT Rineka Cipta. 2009), 13-14.



membingungkan.? Kepala madrasah sebagai supervisor akademik harus
diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program
supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasil yang telah dicapainya.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Madrasah:
Pasal 1 Untuk diangkat sebagai kepala madrasah, seseorang wajib
memenuhi  standar kepala madrasah yang berlaku nasional. (2) Standar
kepala madrasah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran Peraturan Menteri ini. Yaitu salah satunya kompetensi supervisi
yang meliputi: 1. Merencanakan program supervisi pengajaran dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru, 2. Melaksanakan supervisi pengajaran
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang
tepat, serta 3. Menindaklanjuti hasil supervisi pengajaran terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.®

Orientasi tugas dan fungsi kepala madrasah berupaya pada proses
pendidikan yang berkualitas dan perbaikan secara terus menerus. Perbaikan-
perbaikan di sektor pendidikan menjadikan kepala madrasah untuk terus
memperhatikan pendidikan pada kualitas yang lebih baik. Sejalan dengan

firman Allah dalam Al Qur’an surah Al- Hasr ayat 18.

2 Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 210. 3
% Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007
Tentang Standar Kepala Madrasah/ Madrasah
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Artinya; Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah  Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.*(Al- Hasyr 59 : 18)

Berdasarkan hal tersebut, kepala madrasah harus selalu
memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan tugas dan
fungsinya. Peran kepala madrasah sebagai supervisor akademik merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manajemen dalam upaya
peningkatan prestasi belajar serta mutu suatu madrasah dan substansi tugas
pengawas madrasah diarah-kan untuk memperbaiki, membantu serta
melayani guru dalam pelaksanaan pembelajaran secara tepat dan terarah baik
dari sisi prosedur maupun capaian yang hendak dilaksanakan dalam proses
pembelajaran dan juga capaian pendidikan.

Kualitas pengajaran yang terjadi di madrasah tidak terlepas dari
budaya yang berkembang di madrasah. Jika budaya madrasah menuntut
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif, maka setiap guru dan siswa
memiliki rasa tanggung jawab untuk melaksanakan pembelajaran tersebut.
Meski tanpa aturan baku, pelaksanaan pembelajaran akan terlaksana dengan
baik. Hal tersebut dinyatakan sebagai budaya madrasah memiliki pengaruh
yang kuat terhadap upaya peningkatan mutu pembelajaran. Tidak ada paksaan

dalam menyelenggarakan pembelajaran yang bermutu, jika budaya tersebut

* Departemen Agama RI, Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, ( Tanggerang
Selatan: PT. Kalim, 2011), 574.



telah menyebar di setiap elemen madrasah maka diyakini mutu pendidikan
akan semakin baik.

Oleh karena itu, dibutuhkan madrasah yang kondusif untuk
pembelajaran. Karena salah satu faktor yang dapat memberikan dan
menumbuhkan budaya madrasah adalah lingkungan madrasah yang kondusif,
tidak terganggu dengan kondisi yang terdapat di sekitar madrasah. Jika hal ini
bisa terwujud, maka proses pengawasan bukanlah hal yang rumit untuk
dilakukan. Setiap elemen madrasah sadar akan tanggung jawabnya, sehingga
akan bekerjasama dalam penyelenggaraan supervisi karena adanya keyakinan
bahwa supervisi bukanlah penilaian melainkan suatu bentuk proses
peningkatan  kualitas melalui evaluasi kelemahan-kelemahan dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Budaya madrasah merupakan Kkarakteristik khas madrasah yang
dapat di identifikasi melalui suatu nilai yang dianut, kebiasaan yang
ditampilkan, dan tindakan yang ditunjukkan oleh seluruh warga madrasah
yang membentuk satu kesatuan khusus dari sistem madrasah.” Budaya
madrasah diharapkan mampu memperbaiki mutu madrasah, kinerja di
madrasah dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis
atau aktif, dan positif. Budaya madrasah yang baik, akan memberikan

peluang bagi warga madrasah yang berfungsi secara optimal, bekerja secara

% Nadhirin, Supervisi pendidikan ..., 109.



efisien, energik, memiliki semangat yang tinggi, dan akan terus berkembang
kedepannya.®

Lembaga pendidikan formal atau satuan pendidikan terkecil,
madrasah, merupakan tempat yang nyaman untuk memperoleh pendidikan dan
ilmu. Untuk itu dibutuhkan budaya madrasah yang mendukung proses
tersebut, apabila kebutuhan tersebut dapat tercipta dan terpenuhi maka proses
perolehan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi akan lebih mudah
diperoleh. Jika kenyamanan tercipta dari budaya madrasah maka proses
pembelajaran lebih mudah dilakukan. Budaya madrasah yang mampu
menciptakan kenyamanan bagi setiap elemen di madrasah, penting untuk
dipertahankan bahkan ditingkatkan. Dengan demikian tujuan pendidikan
secara instruksional dan nasional benar-benar dapat tercapai secara optimal.
Apabila unsur madrasah telah merasakan madrasah sebagai rumah, maka
potensi pembentukan karakter pada siswa dan proses transformasi nilai dan
pengetahuan akan lebih mudah dilakukan oleh pendidik. Harus ada
kesepakatan bersama, bahwa budaya madrasah yang mendukung keberhasilan
pembelajaran harus dijaga oleh setiap elemen yang terdapat di madrasah.

Berdasarkan hal-hal di atas supervisi akademik dan budaya
madrasah sangat berperan dalam pengembangan pengembangan mutu
pendidikan karena lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu jika telah

memenuhi kompenen pendidikan vyaitu, terkait dengan kurikulum atau

® Daryanto, Pengelolaan Budaya Dan Iklim Sekolah, ( Gava Media: Yogyakarta, 2015), 7.



pelajaran yang diberikan, proses belajar mengajar, tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, sarana prasarana, lingkungan, pengelolaan.’
Peran kepala madrasah dalam mengembangkan mutu pendidikan
MAN Bondowoso menjadi syarat mutlak dalam mewujudkan kualitas
pendidikan yang berkualitas dan bermutu. Dirasa penting peran kepala
Madrasah dalam menentukan arah kebijakan dan mutu pendidikan maka
peneliti berupaya untuk menggali informasi dari Kepala MAN Bondowoso
sendiri. Berdasarkan informasi dari Kepala MAN Bondowoso ketika ditemui
oleh peneliti di kediamannya, beliau menyatakan bahwa:
“MAN Bondowoso merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah
Negeri yang berani dan mampu menjalankan program single sex
area yang mana merupakan pengembangan dari program
sebelumnya yaitu single sex class program ini kami gulirkan dengan
beberapa pertimbangan dimana salah satunya ingin mencetak siswa
berkarakter islami, selain itu juga mencakup kesetaraan gender
dimana yang biasanya kelas itu dominan dengan putra sekarang putri
memiliki area sendiri dan buktinya siswa putri mampu bersaing
dengan putra bahkan unggul dalam beberapa hal seperti aspek
kognitif (pengetahuan) bahkan menjurai lomba-lomba tingkat
kabupaten seperti Juara 1 Lomba Tahfid tingkat Kabupaten Tahun
2016”5
Selain itu kepala MAN Bondowoso melakukan penyusunan program
yang dapat membantu guru, seperti membantu guru dalam penyusunan RPP,
silabus dan memberikan kesempatan kepada guru untuk ikut dalam event
ilmiah seperti seminar, workshop, diklat dan melanjutkan kejenjang

pendidikan yang lebih tinggi. Juga terdapat budaya yang sangat mendukung

seperti sholat berjamaah, membaca surat-surat pendek sebelum kegiatan

" Abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu- Isu Kontemporer tentang
Pendidikan Islam ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 51
% Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 09 Desember 2020



pembelajaran, adanya ceramah bilingual serta penerapan single sex dimana hal
hal tersebut akan sangat mendukung dalam pengembangan mutu pendidikan di
MAN Bondowoso.® Dari hal tersebut supervisi akademik dan budaya
madrasah sangat berperan penting dalam pengembangan mutu pendidikan
maka dari itu perlu adanya kajian tentang supervisi akademik dan budaya
madrasah dalam pengembangan mutu pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian Tesis yang berjudul Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya
Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana perencanaan supervisi akademik dan budaya madrasah dalam
pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso?
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik dan budaya madrasah dalam
pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah  Negeri
Bondowoso?
3. Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik dan budaya
madrasah dalam pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah

Negeri Bondowoso?

% Observasi pada tanggal 10 Desember 2020



C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis perencanaan supervisi akademik dan budaya madrasah
dalam pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso.
2. Menganalisis pelaksanaan supervisi akademik dan budaya madrasah dalam
pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
3. Menganalisis evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik dan budaya
madrasah dalam pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
khazanah ilmu pengetahuan tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik
dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini sangat diharapkan dan mampu memberikan
makna bagi beberapa kalangan, antara lain:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini juga akan menjadi suatu wawasan dan sumber
pengalaman yang akan memperluas pola-pola pemikiran dan wawasan
pengetahuan peneliti, khusus dibidang manajemen pendidikan Islam,

atau dapat membawa peneliti memahami teori-teori manajemen



khususnya dalam beberapa hal yang berkaitan dengan Kompetensi
kepala madrasah.
2. Bagi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan bagi para kepala
madrasah  sebagai manajer, administrator, supervisor untuk
meningkatkan kemampuannya dalam menjalankan tugas-tugas
manajerial, khususnya dalam mengevaluasi kinerja bawahannya agar
selalu bekerja dengan efektif dan efisien.
3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai sumber
informasi dan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten
Bondowoso dalam pelaksanaan supervisi akademik
E. Definisi Istilah
Dalam Penelitian ini, perlu didefinisikan secara operasional, agar
dapat memberikan pemahaman yang sama terhadap judul penelitian ini, yaitu
1. Supervisi Akademik
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi
pencapaian tujuan pembelajaran.
2. Budaya madrasah
Budaya madrasah merupakan karakteristik khas madrasah yang dapat

diidentifikasi melalui suatu nilai yang dianut, kebiasaan yang
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ditampilkan, dan tindakan yang ditunjukkan oleh seluruh warga

madrasah yang membentuk satu kesatuan khusus dari sistem madrasah.
3. Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan adalah kualitas baik atau buruk proses pengubahan sikap

atau tingkah laku baik individu maupun kelompok dalam usaha manusia

mendekatkan diri kepada tuhan dengan upaya bimbingan pengajaran dan

pelatihan.

Jadi, yang dimaksud pelaksanaan supervisi akademik dan budaya
madrasah dalam pengembangan mutu pendidikan adalah proses memberikan
bantuan, bimbingan dan pembinaan kepada guru disertai kebiasaan
keseharian, dan symbol-simbol yang dipraktekkan oleh kepala madrasah,
guru, petugas administrasi serta siswa dalam menumbuhkembangkan

pendidikan menjadi lebih baik dan berkualitas secara teori mapun aplikasi.

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh
tentang penelitian yang dilakukan, maka dipandang perlu untuk memaparkan
sistematika penulisan tesis sebagai berikut:

Bab Satu, Pendahuluan, berisi sub bab tentang: konteks, fokus,
tujuan, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan.

Bab Dua, Kajian Pustaka, berisi tentang penelitian terdahulu dan
kajian teori tentang peran kepala madrasah sebagai supervisor akademik dan

mutu pendidikan.
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Bab Tiga, Metode Penelitian, dipaparkan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta
tahapan-tahapan penelitian.

Bab Empat, Paparan Data dan Analisis, berisi uraian tentang paparan
data dan analisis serta temuan penelitian di lokasi penelitian.

Bab Lima, Pembahasan, berisi uraian tentang pembahasan hasil
penelitian, dengan kajian analitis dan kritis tentang temuan penelitian
dikaitkan dengan teori yang telah disusun di bab I1 sesuai fokus penelitian.

Bab Enam, Penutup, berisi tentang kesimpulan dari semua
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus

penyampaian saran-saran bagi pihak yang terkait .*°

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah Pascasarjana (Jember: IAIN Jember), 58-59.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian yang berkaitan dengan kompetensi supervisi
pengawasan pendidikan yang telah dilakukan atau diteliti sebelumnya. Maka
sebagai bahan perbandingan peneliti menyajikan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan, yaitu sebagai berikut:

1. Moh. Zainul Abidin, 2018. Kepemimpinan Transformatif Kepala
Madrasah Dalam Pengembangan Budaya Mutu Madrasah (Studi Kasus
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan), (Tesis IAIN Sunan
Kalijaga),

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Karakteristik
kepemimpinan transformatif kepala sekolah dalam mengembangkan
budaya mutu madrasah adalah sebagai seorang pemimpin yang ideal,
kepala madrasah mengerahkan seluruh tenaga dan pikirannya untuk
menjadi terdepan sesuai visi dan misi, dan sebagai motivator. Strategi
kepemimpinan transformatif kepala madrasah ini dengan memperlihatkan
visi, kemampuan berkomunikasi dan keahlian tindakan yang lebih
mendahului kepentingan organisasi dan kepentingan orang lain daripada
kepentingan pribadi, motivasi dan semangat kerja.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian oleh Moh. Zainul

Abidin terletak pada fokus Budaya Mutu Madrasah, sedangkan peneliti

1 Moh. Zainul Abidin, Kepemimpinan T ransformatif Kepala Madrasah Dalam
Pengembangan Budaya Mutu Madrasah ( Studi Kasus Madrasah Aliyah Negeri
Babat L amongan), ( Tesis: IAIN S unan K alijaga, Y ogyakarta, 2018).

12
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fokus pada supervisi akademik dan budaya madrasah. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian oleh Moh. Zainul Abidin yaitu dari segi
fokus sama-sama tentang Budaya.

Niken Puspitasari, (2020). Manajemen Budaya Mutu dalam Pengemangan
Citra Positif Pendidikan di SDT Ainul Ulum Pulung Ponorogo, (Tesis
UIN Malang).

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Perencanaan budaya
mutu, perumusan visi, perumusan misi, melihat profil sekolah, analisis
internal maupun eksternal, perumusan/penentuan program. Yang
kemudian program yang telah disusun disosialisasikan ke semua warga
sekolah. Pelaksanaan budaya mutu Untuk program keimanan dan
ketaqwaan dilakukan setiap hari pada jam pra pembelajaran. Dalam
budaya akademik diharuskan untuk terus mengembangkan kompetensinya.
Selain membuat pengembangan RPP yang ditulis tangan dan harus
menciptakan media/metode pembelajaran yang bervariasi guru juga
mengikuti berbagai kegiatan untuk menambah wawasannya seperti
mengikuti program, pelatihan, workshop ataupun seminar. Pelaksanaannya
dilakukan oleh semua warga sekolah terutama siswa dan para gurunya,
Evaluasi budaya mutu dilakukan paling tidak 3 bulan sekali dan paling
lama setahun sekali. Dalam evaluasi ini pihak komite, orang tua, guru,

kepala sekolah semua berkumpul menjadi satu dalam rapat evaluasi
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program ini. Selain itu juga dilakukannya sistem penilaian dari setiap
program yang telah diadakan. **

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Niken Puspitasari yaitu fokus Budaya mutu, sedangkan peneliti fokus pada
Budaya Madrasah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Niken
Puspitasari yaitu Sama-sama memiliki fokus tentang budaya.

3. Abdul Hamid Tanjung, (2019), “Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam Di SD Negeri Lopian 2
Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah”. (IAIN Sumatera Utara-
Medan).

Hasil ~ penelitiannya  menunjukkan  bahwa:  pertama,
perencanaan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama islam di SD
Negerilopin 2 Kecamatan Badri Kabupaten Tapanuli Tengah dilakukan
melalui perencanaan dalam musyawarah tentang program Kkerja kepala
sekolah yang kemudian menghasilkan program kerja kepala sekolah dan
dituangkan di dalam program tahunan sertadi implementasikan dalam
program semester dan dilaksanakan di wilayah kerja kepala sekolah.
Kedua, pelaksanaan supervisikepala sekolah dalam meningkatkan mutu
Pembelajaran Agama Islam Di SD Negeri Lopian 2 Kecamatan Badiri
Kabupaten Tapanuli Tengah yang dilaksanakan oleh kepala sekolah

meliputi pemantauan, pembinaan, dan penilaian terhadap gurupenddikan

12 Niken Puspitasari, Manajemen Budaya Mutu dalam Pengemangan Citra Positif Pendidikan
di SDT Ainul Ulum Pulung Ponorogo , (Tesis : UIN Malang, Malang, 2020).
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agama islam. Ketiga, evaluasi pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu Pembelajaran Agama Islam Di SD Negeri Lopian 2
Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah yangdi laksanakan oleh
kepala sekolah dan pengawas pendidikan agama islam bertujuan untuk
melihat hasil kemampuan guru dalam proses pendidikan agama islam.™

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdul Hamid Tanjung yaiatu fokus pada supervisi akademik dalam
meningkatkan mutu pembelajarn, sedangkan peneliti fokus pada supervisi
akademik dan budaya madrasah. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian oleh Abdul Hamid Tanjung yaitu sama-sama memiliki fokus
tentang supervisi akademik.

4. Wahid Hasim, (2018), Supervisi Pembelajaran Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru (Studi Kasus Di MTs Negeri dan SMP
Islam Al-Azhar Kota Salatiga), (Tesis : Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Salatiga) .

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1. Pelaksanaan
supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah / madrasah
ditandai dengan melalui membuat perencanaan jadwal supervisi,
pelaksanaannya menggunakan model, pendekatan dan teknik supervisi,
observasi kelas dilakukan dengan menggunakan instrumen dan menindak
lanjuti supervisi, 2. Pelaksanaan supervisi di tinjau dari teori supervisi di

kedua sekolah/madrasah tersebut hanya sebagian yang di laksanakan, 3.

3 Abdul Hamid Tanjung, Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Agama Islam Di SD Negeri Lopian 2 Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah. (Tesis IAIN Sumatera Utara, Medan, 2019).
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Dampak supervisi dapat meningkatkan kompetensi profesional ditandai
dengan meningkatnya guru dalam membuat silabus dan RPP secara
mandiri.**

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahid Hasim yaitu wahid meneliti tentang Supervisi Pembelajaran,
sedangkan peneliti tentang supervisi akademik dan budaya sekolah
Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Wahid Hasim sama-
sama memiliki fokus tentang supervisi.

5. Muhammad Subaer, (2019), “Analisis Pelaksanaan Supervisi Akademik
Pengawas Pada SMA Negeri 1 Watampone”. Tesis Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Dalam melaksanakan
supervisi akademik pengawas memiliki perencanaan yang baik dengan
rutin mengadakan rapat, menyusun jadwal supervisi dan pembuatan
instrumen supervisi, 2. Dalam melaksanakan supervisi akademik
pengawas memiliki jadwal pemantauan, melaksanakan pemantauan
langsung proses pembelajaran di kelas, mengamati aktifitas belajar peserta
didik, namun pengawas tidak melaksanakan pemantauan pembuatan
perangkat pembelajaran guru di SMA Negeri 1 Watampone, dengan alasan
bahwa guru SMA Negeri 1 Watampone memiliki kemampuan yang baik,
hal ini terbukti dari hasil pemantauan dan penilaian pengawas terhadap

guru menunjukkan nilai yang sudah baik, 3. Pengawas melaksanakan

¥ Wahid Hasim, S pervisi P embelajaran Kepala Madrasah Dalam Meni ngkatkan

Kompete nsi G uru (Studi Kasus Di M Ts Negeridan SMP Islam Al- Azhar 18 Kot a
Sal atiga), ( Tesis: Sek olah Tin ggi Agama Isl am Ne geri Sal atiga, Sala iga, 2019)
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penilaian kepada guru secara obyektif yakni penilaian terhadap
perencanaan dan proses mengajar guru, dan penilaian terhadap penilaian
hasil belajar peserta didik.™
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

Muhammad Subaer yaitu Subaer meneliti tentang Analisis Pelaksanaan
Supervisi Akademik, sedangkan peneliti tentang supervisi akademik dan
budaya sekolah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh
Muhammad Subaer sama-sama memiliki fokus tentang supervisi
akademik.

6. Sitti Rabiah, 2019. Manajemen Tinggi Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan. (Jurnal Sinar Manajemen, Vol.6, No.1, 2019).

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, harus ada peningkatan Kkinerja dan kualitas yang
berkelanjutan. Peningkatan kualitas berkelanjutan berfungsi sebagai
langkah untuk mengatasi masalah pendidikan berkualitas rendah yang
mengandalkan pendekatan konvensional. Pendekatan penjaminan kualitas
mengarahkan lembaga pendidikan tinggi untuk mempelajari dan
menerapkan Total Quality Management (TQM) .Ada empat bidang
manajementersier yang sukses, seperti: (1) siswa puas dengan layanan
pendidikan tersier; (2) pelanggan pendidikan puas dengan layanan kepada
siswa mereka; (3) pemegang saham puas bahwa mereka memiliki lulusan

berkualitas tinggi yang memenuhi harapan; (4) dosen dan staf puas

> Muhammad Subaer, Analisis Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Pada SMA Negeri 1
Watampon. (Tesis: Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2019)
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dengan layanan pendidikan tinggi di beberapa bidang: pembagian Kerja,
hubungan dan komunikasi antara dosen/pimpinan, karyawan, gaji/honor
yang diterima dan layanan. *°

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sitti Rabiah terletak
pada fokus yaitu dimana Sitti Rabiah tentang manajemen tinggi dalam
meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan peneliti tentang supervisi
akademik dan budaya madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Persamaanya Yaitu dari segi pembahasan dimana Sitti Rabiah ada
pembahasan tentang mutu pendidikan dan peneliti pun membahas tentang
mutu pendidikan.

7. Edi Subadi, Endin Mujahidin, Ending Bahrudin, Ahmad Tafsir, 20109.
Pengembangan Motivasi dan Kompetensi Guru dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di Madrasah. (Jurnal Pendidikan Islam , Vol. 3, No. 1,
2018).

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara guru yang telah dilatih oleh pelatihan, baik untuk
motivasi, kompetensi pedagogik dan kualitas pembelajaran.Oleh karena
itu diperlukan suatu model pelatihan yang dapat meningkatkan motivasi,
kompetensi pedagogik dan kualitas pembelajaran. Pengembangan
kerajinan pedagogik dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berbasis individu melalui pengembangan pendekatan berbasis diri

daninstitusi melalui supervisi, pemberdayaan, melakukan kegiatan

6 Sitti Rabiah, “ Manajemen Tinggi Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal

Sinar Manajemen, Vol.6, N 0.1, 2019 , 58.
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ilmiah, serta membina dan mengembangkan disiplin dan etika profesi
guru.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Edi Suhadi dkk. terletak
pada fokus vyaitu dimana Edi Suhadi dkk. tentang pengembangan
motivasi dan kompetensi guru dalam peningkatan mutu pembelajaran di
madrasah, sedangkan peneliti tentang supervisi akademik dan budaya
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Persamaanya yaitu dari
segi pembahasan dimana Edi Suhadi dkk. ada pembahasan tentang mutu
dan peneliti pun membahas tentang mutu.

8. Sri Winarsih, 2019. Kebijakan Dan Implementasi Manajemen Tinggi
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. (Jurnal Cendekia, Vol. 15, No. 1,
Januari-Juni 2019).

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setiap Perguruan Tinggi
harus mengoptimalkan manajemen untuk meningkatkan kualitas. Ada
empat lingkup sukses manajemen tinggi, seperti: (1) siswapuas dengan
layanan pendidikan tinggi; (2) pelanggan pendidikan puasdengan layanan
kepada siswanya; (3) pemegang saham puas untuk memiliki lulusan
dengan tinggikualitas dan memenuhi harapan; (4) dosen dan staf puas
dengan layananpendidikan tinggi di beberapa bidang: pembagian kerja,
hubungan  dan  komunikasiantara  dosen/pimpinan,  karyawan,

gaji/kehormatan yang diterima dan layanan.®

Y Edi Suhadi, dkk., “Pengembangan Motivasi dan Kompetensi Guru dalam Peningkatan

Mutu Pembelajaran di Madrasah”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1 , 2018, 43-44.
8 Sri Winarsih, “ Kebijakan Dan Implementasi Manajemen Tinggi Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan”, Jurnal Cendekia, Vol. 15, No. 1, Januari- Juni 2019, 51.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sri Winarsih terletak
pada fokus vyaitu dimana Sri Winarsih tentang kebijakan dan
implementasi manajemen tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan,
sedangkan peneliti tentang supervisi akademik dan budaya madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Persamaanya yaitu dari segi
pembahasan dimana Sri Winarsih ada pembahasan tentang mutu
pendidikan dan peneliti pun membahas tentang mutu pendidikan.

9. Bastia, 2018. “Peran Pengawas dan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Profesionalitas Pendidik di MAN Maguwoharjo Kabupaten Sleman
Yogyakarta. (Tesis Magister. MSI Ull Yogyakarta)

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan
oleh yang bersangkutan untuk kepentingan tesis di MSI Ull Yogyakarta
serta diketahui bahwa peran pengawas diantaranya sebagai koordinator,
konsultan, pemimpin pendidikan, evaluator, dan motivator. Sedangkan
kepala sekolah berperan sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, pemimpin dan motivator. *°

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Bastia terletak pada
fokus yaitu dimana Bastia tentang peran pengawas dan kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalitas pendidik di man maguwoharjo
kabupaten sleman yogyakarta, sedangkan peneliti tentang supervisi
akademik dan budaya madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Persamaanya Yyaitu dari segi pembahasan dimana Bastia ada pembahasan

9 Bastia,” Peran Pengawas dan kepala Sekolah dalam Meningkatkan profesionalitas

pendidik di MAN Maguwoharjao Kabupaten Sleman, Yogyakarta”. Tesis Magister. MSI
Ull Yogyakarta , 2018, 207.
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tentang kepala sekolah dan peneliti pun membahas tentang supervisi
akademik yang mana dilakukan oleh kepala sekolah.

Arsad, 2018. Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pengawas Agama
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah di kecamatan Samboja
Kutai Kartanegara”. (Tesis Magister, Yogyakarta: MSI UlI).

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penelitian tersebut
dilakukan oleh yang bersangkutan untuk kepentingan penulisan tesis di
MSI Ull pada tahun 2013,serta memiliki hasil penelitian penelitian
bahwa pelaksanaan supervisi pengawas agama memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan kinerja guru MTs di Kecamatan Samboja
Kutai Kartanegara.?®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Arsad terletak pada
fokus yaitu dimana Arsad tentang pengaruh pelaksanaan supervisi
pengawas agama terhadap Kkinerja guru madrasah tsanawiyah di

kecamatan samboja kutai kartanegara,sedangkan peneliti tentang

supervisi akademik dan budaya madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Persamaanya yaitu dari segi pembahasan dimana Arsad ada

pembahasan supervisi dan peneliti pun membahas tentang supervisi.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian
NO Nama, Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
& Tahun
1 Moh. Zainul Karakteristik Persamaannya | Perbedaannya | Moh. Zainul
Abidin, kepemimpinan dari segi fokus | Moh. Zainul Abidin,benar-

2 Arsad, “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi P engawas Agama Terhadap Kinerja Guru

Madrasah Tsanawiyah d i

kecamatan

Yogyakarta: MSI Ull, 2018, 86.

Samboja Kutai

Kartanegara”, Tesis

Magister,
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Kepemimpinan | transformatif sama-sama Abidin fokus | benar meneliti
Transformatif | kepala sekolah tentang Budaya | pada Budaya | tentang
Kepala dalam Mutu Kepemimpinan
Madrasah mengembangkan Madrasah, Transformatif
Dalam budaya mutu sedangkan Kepala
Pengembanga | madrasah adalah peneliti fokus | Madrasah
n Budaya sebagai seorang pada supervisi | Dalam
Mutu pemimpin yang akademik dan | Pengembangan
Madrasah ideal, kepala budaya Budaya Mutu
(Studi Kasus madrasah madrasah Madrasah,
Madrasah mengerahkan sedangkan
Aliyah Negeri | seluruh tenaga dan peneliti
Babat pikirannya untuk tentang
Lamongan). menjadi terdepan Supervisi
2018 sesuai visi dan Akademik dan
misi, dan sebagai Budaya
motivator. Madrasah
Dalam
Pengembangan
Mutu
Pendidikan di
Madrasah
Niken Dalam budaya Sama-sama Perbedaannya | Niken
Puspitasari, akademik memiliki fokus | Niken Puspitasari
Manajemen diharuskan untuk | tentang budaya | Puspitasari benar-benar
Budaya Mutu | terus fokus pada meneliti
dalam mengembangkan Budaya mutu, | tentang
Pengemangan | kompetensinya. sedangkan Manajemen
Citra Positif Selain membuat peneliti fokus | Budaya Mutu
Pendidikan di | pengembangan pada Budaya | dalam
SDT Ainul RPP yang ditulis Madrasah Pengemangan
Ulum Pulung | tangan dan harus Citra Positif,
Ponorogo, menciptakan sedangkan
2020 media/metode peneliti tentang
pembelajaran Supervisi
yang bervariasi Akademik dan
guru juga Budaya
mengikuti Madrasah
berbagai kegiatan Dalam
untuk menambah Pengembangan
wawasannya Mutu
seperti mengikuti Pendidikan di
program, Madrasah

pelatihan,
workshop ataupun
seminar.
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2 3 4 5 6
Abdul Hamid | perencanaan Sama-sama Perbedaannya | Abdul Hamid
Tanjung, pelaksanaan memiliki fokus | Abdul Hamid | Tanjung benar-
“Pelaksanaan | supervisi tentang Tanjung fokus | benar meneliti
Supervisi akademik oleh supervisi pada supervisi | tentang
Akademik kepala sekolah akademik akademik Pelaksanaan
Dalam dalam dalam Supervisi
Meningkatkan | meningkatkan meningkatkan | Akademik
Mutu mutu mutu Meningkatkan
Pembelajaran | pembelajaran pembelajarn, Mutu
Agama Islam pendidikan agama sedangkan Pembelajaran
Di SD Negeri | islam di SD peneliti fokus | Agama Islam,
Lopian 2 Negeri lopin 2 pada supervisi | sedangkan
Kecamatan Kecamatan Badri akademik dan | peneliti
Badiri Kabupaten budaya tentang
Kabupaten Tapanuli Tengah madrasah Supervisi
Tapanuli dilakukan melalui Akademik dan
Tengah. 2019 | perencanaan Budaya
dalam Madrasah
musyawarah Dalam
tentang program Pengembangan
kerja kepala Mutu
sekolah. Pendidikan di
Madrasah
Wahid Hasim, | Pelaksanaan Sama-sama Perbedaannya | Wahid Hasim
Supervisi supervisi memiliki fokus | Wahid Hasim | benar-benar
Pembelajaran | pembelajaran tentang meneliti meneliti
Kepala yang dilakukan supervisi tentang tentang
Madrasah oleh kepala Supervisi Supervisi
Dalam sekolah / Pembelajaran, | Pembelajaran
Meningkatkan | madrasah ditandai sedangkan Madrasah
Kompetensi dengan melalui peneliti Dalam
Guru (Studi membuat tentang Meningkatkan
Kasus Di MTs | perencanaan supervisi Kompetensi
Negeri dan jadwal supervisi, akademik dan | Guru,
SMP Islam Al- | pelaksanaannya budaya sedangkan
Azhar 18 Kota | menggunakan sekolah peneliti tentang
Salatiga. 2018 | model, pendekatan Supervisi
dan teknik Akademik dan
supervisi, Budaya
observasi kelas Madrasah
dilakukan dengan Dalam
menggunakan Pengembangan
instrumen dan Mutu
menindak lanjuti Pendidikan di
supervisi Madrasah
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2 3 4 5 6
Muhammad Dalam Sama-sama Perbedaannya | Muhammad
Subaer, melaksanakan memiliki fokus | Muhammad Subaer benar-
Analisis supervisi tentang Subaer benar meneliti
Pelaksanaan akademik supervisi meneliti tentang
Supervisi pengawas akademik tentang Analisis
Akademik memiliki Analisis Pelaksanaan
Pengawas perencanaan yang Pelaksanaan Supervisi
Pada SMA baik dengan rutin Supervisi Akademik,pen
Negeri 1 mengadakan rapat, Akademik, eliti tentang
Watampone. menyusun jadwal sedangkan Supervisi
2019 supervisi dan peneliti Akademik dan

pembuatan tentang Budaya
instrumen supervisi Madrasah
supervisi, akademik dan
budaya
sekolah
Sitti Rabiah,. Dalam Persamaanya Perbedaan Sitti Rabiah,.
Manajemen meningkatkan yaitu dari segi | penelitianini | Benar-benar
Tinggi Dalam | kyalitas pembahasan dengan meneliti
Meningkatkan | pendidikan, harus | dimana Sitti penelitian Sitti | tentang
';":rfgi dikan ada peningkatan | Rabiah ada Rabiah Manajemen
2019 ' kinerja dan pembahasan terletak pada | Tinggi Dalam
kualitas yang tentang mutu fokus yaitu Meningkatkan
berkelanjutan. pendidikan dan | dimana Sitti Mutu
berfungsi sebagai | peneliti pun Rabiah Pendidikan,
langkah untuk membahas tentang peneliti tentang
mengatasi tentang mutu manajemen Supervisi
masalah pendidikan. tinggi dalam Akademik dan
pendidikan meningkatkan | Budaya
berkualitas rendah mutu Madrasah
yang pendidikan,
mengandalkan sedangkan
pendekatan peneliti
konvensional. tentang
Pendekatan supervisi
penjaminan akademik dan
kualitas budaya
mengarahkan madrasah
lembaga dalam

pendidikan tinggi
untuk
mempelajari dan
menerapkan Total
Quiality
Management

meningkatkan
mutu
pendidikan.
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2 3 4 5 6
Edi Suhadi, Diperlukan suatu Persamaanya Perbedaan Edi Suhadi,
Endin model pelatihan yaitu dari segi | penelitian ini | dkk benar-
Mujahidin, yang dapat pembahasan dengan benar meneliti
Ending meningkatkan dimana Edi penelitian Edi | tentang
Bahrudin, motivasi, Suhadi dkk. Suhadi dkk. Pengembangan
Ahmad Tafsir, k tensi da terletak pada Motivasi dan
Pengembangan ompetenst a P .
Motivasi dan pedagogik dan pembahasan fokus yaitu Kompetensi
Kompetensi kualitas tentang mutu dimana Edi Guru dalam
Guru dalam pembelajaran. dan peneliti Suhadi dkk. Peningkatan
Peningkatan Pengembangan pun membahas | tentang Mutu
Mutu kerajinan tentang mutu. pengembanga | Pembelajaran
Pembelajaran pedagogik dapat n motivasi di Madrasah,
di Madrasah. dilakukan dengan dan peneliti tentang
2019 menggunakan kompetensi Supervisi
pendekatan guru dalam Akademik dan
berbasis individu peningkatan Budaya
melalui mutu Madrasah
pengembangan pembelajaran | dalam
pendekatan di madrasah, | pengembangan
berbasis diri dan sedangkan mutu
institusi melalui peneliti pendidikan
supervisi, entang
pemberdayaan, supervisi
melakukan akademik dan
kegiatan ilmiah, budaya
serta membinadan madrasah .
mengembangkan
disiplin dan etika
profesi guru
Sri Winarsih, Setiap Perguruan | Persamaanya Perbedaan Sri Winarsih,
Kebijakan Dan | Tinggi harus yaitu dari segi | penelitian ini | benar-benar
Implementasi mengoptimalkan pembahasan dengan meneliti
Manajemen manajemen untuk | dimana Sri penelitian Sri | tentang
I/:gglgnl EZ:E;?} meningkatkan Winarsihada | Winarsih Kebijakan Dan
Mutu g kualitas. Ada pembahasan terletak pada Implementasi
Pendidikan. empat lingkup tentang mutu fokus yaitu Manajemen
2019 sukses manajemen | pendidikan dan | dimana Sri Tinggi Dalam
tinggi, seperti: (1) | peneliti pun Winarsih Meningkatkan
siswapuas dengan | membahas tentang Mutu
layanan tentang mutu kebijakan dan | Pendidikan,
pendidikan tinggi; | pendidikan. implementasi | peneliti tentang
(2) pelanggan manajemen Supervisi
pendidikan tinggi dalam Akademik dan
puasdengan meningkatkan | Budaya
layanan kepada mutu Madrasah
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2 3 4 5 6
siswanya; (3) pendidikan, dalam
pemegang saham sedangkan pengembangan
puas untuk peneliti mutu
memiliki lulusan tentang pendidikan
dengan supervisi
tinggikualitas dan akademik dan
memenuhi budaya
harapan; (4) dosen madrasah
dan staf puas dalam
dengan meningkatkan
layananpendidika mutu
n tinggi di pendidikan
beberapa bidang:
pembagian kerja,
hubungan dan
komunikasiantara
dosen/pimpinan,
karyawan,
gaji/kehormatan
yang diterima dan
layanan

Bastia. Peran Peran pengawas Persamaanya Bastia fokus Bastia benar-
Pengawas dan | diantaranya yaitu dari segi | tentang peran | benar meneliti
Kepala Sekolah | sehagai pembahasan pengawas dan | tentang Peran
Dalam koordinator, dimana Bastia | kepala Pengawas dan
Illﬂri)r:‘leg?(l)(r?g:ﬁgs konsultan, ada sekolah dalam | Kepala
Pendidik di pemimpin pembahasan meningkatkan | Sekolah Dalam
MAN pendidikan, tentang kepala | profesionalita | Meningkatkan
Maguwoharjo | €valuator, dan sekolah dan s pendidik di | Profesionalitas
Kabupaten motivator. peneliti pun MAN Pendidik di
Sleman Sedangkan kepala | membahas maguwoharjo | MAN
Yogyakarta. sekolah berperan tentang kabupaten Maguwoharjo
2018 sebagai edukator, | supervisi sleman Kabupaten
manajer, akademik yang | yogyakarta, Sleman
administrator, mana sedangkan Yogyakarta,
supervisor, dilakukan oleh | peneliti peneliti tentang
pemimpin dan kepala sekolah | tentang Supervisi
motivator supervisi Akademik dan
akademik dan | Budaya
budaya Madrasah
madrasah dalam
pengembangan
mutu

pendidikan




27

1 2 3 4 5 6
10. | Arsad, Pelaksanaan Persamaanya Arsad fokus Arsad, benar-
Pengaruh supervisi yaitu dari segi | yaitu dimana | benar meneliti
Pelaksanaan pengawas agama | pembahasan Arsad tentang | tentang
Supervisi memberikan dimana Arsad | pengaruh pengaruh
ier;?na;vas pengaruh positif | ada pelaksanaan | pelaksanaan
Tg thadap terh_adap pembaha_lsan supervisi supervisi
Kinerja Guru peningkatan supervisi dan pengawas pengawas
Madrasah Kinerja guru MTs | peneliti pun agama agama
Tsanawiyah di | di Kecamatan membahas terhadap terhadap
kecamatan Samboja Kutai tentang Kinerja guru Kinerja guru
Samboja Kutai | Kartanegara supervisi. madrasah madrasah
Kartanegara. tsanawiyah di | tsanawiyah di
2018 kecamatan kecamatan
samboja kutai | samboja kutai
kartanegara, kartanegara,
sedangkan peneliti tentang
peneliti Supervisi
tentang Akademik dan
supervisi Budaya
akademik dan | Madrasah
budaya dalam
madrasah pengembangan
mutu
pendidikan

Berdasarkan pemaparan tabel di atas, judul yang penulis teliti

memiliki persamaan dan perbedaan penelitian. Adapun persamaannya adalah

membahas Supervisi akademik dimulai dari

perencanaan,

pelaksanaan

maupun evaluasi. Dalam ranah metode penelitian, pendekatan penelitian yang

digunakan adalah kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah dari segi budaya

madrasah yang mendukung supervisi akademik dalam pengembangan mutu

pendidikan.
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B. Kajian Teori
1. Supervisi Akademik
a. Pengertian Supervisi Akademik

Neagley dan Evans menyatakan bahwa “supervision is
considered as any service for teachers that eventually result in
improvinginstruction, learning, and the curriculum”.? Maksudnya
supervisi merupakan pelayanan guru dalam hal peningkatan,
pembelajaran dan kurikulum.

Carl Glickman yang dikutip dari Allan Glathorn, menyatakan
bahwa: “Supervision is an important function in the Islamic boarding
school or education system that makes all teaching elements effective
in educational activities”.?* yang memiliki arti supervisi merupakan
fungsi penting dalam sistem madrasah atau pendidikan yang
mengefektifkan seluruh unsur-unsur pengajaran ke dalam aktifitas
pendidikan.

Sebagaimana dikutip dalam Buku Kerja Pengawas Madrasah
Supervisi akademik atau pengawas akademik adalah fungsi pengawas
yang berkenaan dengan aspek pelaksanaan tugas pembinaan,
pemantauan, penilaian dan pelatihan profesional guru dalam (1)

merencanakan pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajran;(3) menilai

hasil pembelajaran; (4) membimbing dan melatih peserta didik dan

2l Neagley, Ross L. and Evans, N. Dean. Handbook for Effective Supervision o f

I nstruction, (N ew Y ork: Eng lewood ClI iffs-Prent ice .H all, In ¢.1980), 20.
22 Allan A. Glatthorn, Supervisory Leadership (Introduction To Instructional Supervision),
(California: Harpher Collins Publishers, 1990), 83.
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(5) melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan
kegiatan pokok yang sesuai dengan beban kerja guru (PP74/ 2008).%3

Glickman dalam buku yang dikeluarkan Direktorat Tenaga
Kependidikan yang bejudul Metode dan Teknik Supervisi,
mendefinisikan supervisi akademik adalah serangkaian Kkegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Supervisi
akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran.?*

Wiles dan Bondi menjelaskan fungsi-fungsi supervisi
berdasarkan peranan supervisor, supervisi bisa dilihat sebagai
peranan kepemimpinan umum daperanan koordinasi terhadap semua
aktivitas madrasah yang berkenaan dengan pembelajaran.?®

Arikunto supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai madrasah
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.* Masih
dalam Arikunto, menyatakan bahwa supervisi akademik bukan hanya
membantu guru dalam memahami pendidikan dan apa peran
madrasah dalam mencapai tujuannya, tapi juga membantu guru dalam

memahami keadaan dan kebutuhan siswanya, sebagai dasar analisis

% Kementerian Pendidikan Nasional, Buku Kerja Pengawas Madrasah, (Jakarta: Kemdiknas.

2011), 19

?* Dirjen PMPTK, M etode d an Te knik Sup ervisi, (Jaka rta: D irjen PMP TK, 2008), 9.

% Wi illes W iles, Jon an d B ondi J oseph, Su pervision a G uide to Practice Second Edition,
(Co lumbus: Cha rles E. M erill Pub lishing Co mpany, 1986), 45.

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 12.



30

dalam menyusun rencana pembelajaran secara tepat. Disamping itu,
supervisi membantu guru agar memiliki kemampuan dalam
mengembangkan kecakapan pribadi.?’

Prasojo dan Sudiyono menjelaskan model supervisi akademik
yaitu, (1). Model Supervisi akademik Tradisional dengan cara
Observasi langsung, (2). Supervisi akademik dengan cara tidak
langsung, (3). Model Kontemporer.®® Model supervisi akademik
Tradisional dengan cara observasi langsung yang meliputi kegiatan,
a). Pra-Observasi yaitu sebelum observasi kelas, supervisor seharunya
melakukan wawancara tersebut mencakup kurikulum, pendekatan,
metode dan strategi, media pengajaran, evaluasi, dan analisi; b).
Observasi yaitu, setelah wawancara dan diskusi mengenai apa yang
akan dilaksanakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian
supervisor mengadakan observasi kelas. Observaasi kelas meliputi
pendahuluan (apersepsi), pengembangan, penerapan, dan penutup; c).
Post-Observasi yaitu, setelanh observasi kelas selesai, sebaiknya
supervisor mengadakan wawancara dan diskusi tentang kesan guru
terhadap penampilannya, identifikasi keberhasilan dan kelemahan
guru, identifikasi ketrampilan mengajar yang perlu ditingkatkan,
gagasan baru yang akan dilakukan, dan sebagainya.”®

Supervisi akademik dengan cara tidak langsung menggunakan

metode; a). Tes mendadak, sebaiknya soal yang digunakan pada saaat

2" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar ..., 12.
%8 Lantip Diat Prasojo, Supervisi Pendidikan, (Jogjakarta: Gava Media, 2011), 88-90.
% Lantip Diat Prasojo, Supervisi ..., 91.
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diadakan sudah diketahui validitasnya, reabilitas, daya beda, dan
tingkat kesukarannya; b). Diskusi kasus, kegiatan diskusi kasus
berawal dari kasus- kasus yang ditemukan pada observasi proses
pembelajaran (PBM), laporan-laporan, atau hasil studi dokumentasi.
Supervisor dengan guru mendiskusikan kasus demi kasus, mencari
akar permasalahan, dan mencari berbagai alternative jalan keluarnya;
c). Metode angket, angket ini berisi pokok-pokok pemikiran yang
berkaitan erat dan mencerminkan penampilan, kinerja guru, kualifikasi
hubungan guru dengan pendidiknya, dan sebagainya.*

Model Kontemporer, supervisi akademik model kontemporer
(masa kini) dilaksanakan dengan pendekatan klinis, sehingga sering
disebut juga sebagai model supervisi Klinis. Supervisi akademik
dengan pendekatan klinis, merupakan supervisi akademik yang bersifat
kolaboratif. Prosedur supervisi klinis sama dengan supervisi akademik
langsung vyaitu dengan observasi kelas, namun pendekatannya
berbeda.®

Pendekatan direktif yaitu pendekatan yang Tanggung Jawab,
supervisi lebih banyak berada pada pengawas. Seorang pengawas
dapat melakukan perubahan perilaku mengajar dengan memberikan
pengarahan yang jelas terhadap setiap rencana kegiatan yang akan
dievaluasi. Glickman menyatakan “directive-control orientatio

includes the major behaviors of clarifying, presenting, demonstrating,

%0 |antip Diat Prasojo, Supervisi Pendidikan, (Jogjakarta: Gava Media, 2011), 91
3! Lantip Diat Prasojo, Supervisi..., 92.
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2 Artinya Orientasi

directing, standardizing, and reinforcing”’
direktif-kontrol mencakup perilaku utama dalam mengklarifikasi,
menyajikan, mendemonstrasikan, mengarahkan, standarisasi, dan
penguatan.

Pada pendekatan direktif ini peranan pengawas sangat
dominan dan peranan guru rendah, bahkan hampir tidak nampak
perannya. Alasan pengawas melakukan pendekatan ini adalah karena
menganggap dia lebih mampu dan memahami permasalahan yang
terjadi dalam pembelajaran Glickman mengungkapkan sebagai
berikut:

“The supervisor knows more about the context of teaching

and learning than the teacher does or has superior analytical

skills and problem-solving abilities. Therefore, the leader’s

decisions are likely to be more effective than if the teacher is

left to his or her own devices .

Maksudnya pengawas tahu lebih banyak tentang konteks
pengajaran dan pembelajaran daripada yang dilakukan guru atau
memiliki kemampuan analisis dan kemampuan pemecahan masalah
yang superior. Oleh karena itu, keputusan pemimpin cenderung lebih
efektif daripada jika guru diserahkan ke perangkatnya sendiri.

Peran pengawas lebih menitik beratkan sebagai fasilitator
yang memberikan petunjuk dan mendorong guru untuk

menyelesaikan atau mengatasi masalahnya. Jadi kegiatan perbaikan

%2 Glickman, Leadership for Learning: how to help teachers succed. (New Y ork:
Asso ciation for Super vision & Curr iculum D evelopment, 2002), 53.
% Glickm an, Le adership for L earning: how to help teachers succed. (New Yo rk:
Asso ciation for Super vision & Curri culum Deve lopment, 2002), 59.
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adalah tergantung pada guru itu sendiri. Seperti diungkapkan oleh
Glickman mengenai beberapa peranan pengawas madrasah adalah
sebagai berikut:

“(1).Listening-The supervisor listens to the teacher’s problem

by facing and showing attention to the teacher. The

supervisor shows empathy with the teacher ; (2) Encouraging-

The supervisor encourages the teacher to analyze the problem

further 7%

Artinya (1). Pendengaran - Pengawas mendengarkan masalah
guru dengan menghadap dan menunjukkan perhatian pada guru.
Pengawas menunjukkan empati dengan guru; (2) Mendorong -
Pengawas mendorong guru untuk menganalisis masalah lebih lanjut.

Pendekatan selanjutnya yang dapat dilakukan seorang
pengawas madrasah vyaitu Pendekatan Kolaboratif, Glickman
menjelaskan pendekatan kolaboratif sebagai berikut:

“the collaborative approach includes the major behaviors of

listening, clarifying, presenting, problem solving, and

negotiating. The and result is a mutually agreed upon

contract by leader and teacher that delineates the structure,

process, and criteria for subsequent instructional

improvement”. %

Maksudnya pendekatan kolaboratif termasuk didalamnya
pembiasaan, mendengarkan, mengklarifikasi, menyajikan,
memecahkan masalah dan negoisasi dan hasilnya adalah satu

hubungan yang saling menguntungkan atas kesepakatan antara

% Glickman, Leadership..., 73.
% Glickman, Leadership ...,62.
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pimpinan dan guru yang mengarahkan pada struktur proses dan
kriteria untuk perkembangan pendidikan selanjutnya.
b. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik

Supervisi tidak terjadi begitu saja, oleh karena itu dalam
setiap kegiatan supervisi terkandung maksud-maksud tertentu yang
ingin dicapai. Adapun tujuan supervisi yang dikemukakan oleh
Suhertian dan Mataheru dalam Wahyudi adalah mengembangkan
situasi belajar mengajar yang lebih baik.** Lebih luas lagi
Atmodiwiryo  menjabarkan bahwa tujuan supervisi adalah
memberikan layanan dan bantuan kepada guru.*” Dari uraian di atas
terlihat bahwa yang menjadi objek adalah perbaikan kinerja guru
dengan memberikan pembimbingan dan pembinaan dengan harapan
akan berdampak pada perbaikan dan pengembangan potensi kualitas
guru yang akhirnya akan memperbaiki mutu guru dalam hal belajar
mengajar.

Lebih lanjut Prasojo dan Sudiyono menjelaskan tujuan
dilaksanakannya kegiatan supervisi akademik adalah (1). membantu
guru mengembangkan kompetensinya; (2). Mengembangkan
kurikulum; dan (3). Mengembangkan kelompok kerja guru,®
kemudiann Sudjana menyebutkan tujuan supervisi akademik yang

dilaksanakan oleh pengawas madrasah adalah meningkatkan

% Wahyudi, K epemimpinan Kepala Madrasah Dalam Organisasi Pembelajar (2nd ed),
( Bandung: Alfabeta, 2009), 99.

¥ Soebagio Atmodiwiryo, Manajemen Kepengawasan dan Supervisi Madrasah, (Jakarta:
Ardadizya Jaya, 2009), 231.

% Lantip Diat P rasojo, Supervisi Pendidikan, ( Jogjakarta: Gava Media, 2011), 86
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kemampuan  professional guru dalam  merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran.®® Sedangkan Sumiarso dan Gojali
menyebutkan implikasi logis dari dilakukannya supervisi akademik
diharapkan bisa bersikap profesional dalam melaksanakan tugas yang
sudah menjadi kewajibannya, yang mana hal itu akan membuat
terbinanya kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.*°

Supervisi akademik yang baik yaitu supervisi yang bisa
mencapai berbagai tujuan dari supervisi akademik sendiri, karena
dengan adanya supervisi diharapkan memberikan suartu perubahan,
banyak pendidik beranggapan bahwasanya mengajar merupakan
kegiatan rutin yang mana akibatnya proses mengajar itu tidak ada
perubahan baik dari materi ataupun metode yang digunakan.*

c. Prinsip Supervisi Akademik

Untuk  mewujudkan  tujuan  supervisi  sebagaimana
dikemukakan di atas menurut Depdiknas dalam Muslim Imenyebutkan
bahwa ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan supervisor dalam
melaksanakan tugas supervisi. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah
(1) Supervisi hendaknya dimulai daari hal-hal yang positif; (2)
Hubungan antara Pembina (supervisor) dan guru hendaknya berdasar

pada ikatan kerabat kerja; (3) supervisi setidaknya berdasar pada

% Nana Sudjana, Kompetensi Pengawas Madrasah Dimensi dan Indikator (3rd ed), ( Jakarta:
LPP Binamitra, 2010), 1.

“Symiarso  dan Gojali, Manajemen Mutu Madrasah di Era Otonomi Pendidikan,
( Yogyakarta: Irgisod, 2011), 278.

* Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Organisasi Pembelajar (2nd ed), (Bandung:
Alfabeta, 2009),102.
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pandangan obyektif; (4) supervisi setidaknya berdasar atas perilaku
manusiawi serta saling menghargai haknya masing-masing; (5)
supervisi setidaknya mampu merangsang berkembangnya potensi,
inisiatif, dan kreativitas guru; (6) supervisi hendaknya dilakukan
sesuai dengan kebutuhan guru; (7) supervisi yang dilakukan
hendaknya dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan
serta tidak mengganggu jam belajar efektif.*?

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan
tugasnya harus memperhatikan prinsip-prinsip supervisi agar dalam
pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan baik dan lancar.

1) Prinsip llmiah. Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai
berikut.

a) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif
yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar
mengajar.

b) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data
seperti angket, observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya.

c) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis
terencana.

2) Prinsip Demokratis Servis dan bantuan yang diberikan kepada
guru berdasarkan hubungan kemanusian yang akrab dan

kehangatan  sehingga  guru-guru  merasa aman  untuk

*25. B. Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Professionalisme Guru,
( Bandung: Alfabet, 2009), 45.
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mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung makna
menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan
berdasarkan atasan dan bawahan.

3) Prinsip Kerjasama Mengembangkan usaha bersama atau menurut
istilah supervisi “sharing of idea, sharing of experience” memberi
support mendorong, menstimulasi guru, sehingga mereka merasa
tumbuh bersama.

4) Prinsip konstruktif dan kreatif Setiap guru akan merasa
termotivasi dalam mengembangkan potensi kreativitas kalau
supervisi mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan,
bukan melalui cara-cara menakutkan.*?

d. Teknik-Teknik Supervisi Akademik

Teknik supervisi adalah cara spesifik yang digunakan oleh
supervisor untuk mencapai tujuan supervisi yang pada akhirnya dapat
melakukan perbaikan proses pembelajaran yang sesuai dengan situasi
dan kondisi ada dua macam teknik supervisi akademik, yaitu:
individual dan kelompok.*

Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi yang
dilakukan terhadap guru secara perorangan. Supervisor berhadapan
dengan seorang guru untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran

yang dilakukan oleh guru tersebut. Teknik supervisi individual ini

* Ppiet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Mengembangkan SDM, ( Jakarta : Rineka Cipta ,2008), 19.

* Kemdikna s. (2010a). M ateri di klat pen guatan kepa la sekol ah ko mpetensi supe rvisi
aka demik. Jak arta: Ditten dik Kem diknas.
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dapat dilakukan dengan lima cara, yaitu kunjungan kelas, observasi

kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri

sendiri.*® Berikut uraian ke-5 macam teknik supervisi individual.

1) Kunjungan kelas
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala
sekolah sebagai supervisor untuk mengamati proses pembelajaran
di kelas. Tujuannya adalah untuk menolong guru mengatasi
kesulitan dan masalah di dalam kelas.

2) Observasi kelas
Observasi kelas adalah mengamati proses pembelajaran secara
teliti di kelas. Tujuannya adalah untuk memperoleh data objektif
aspek-aspek situasi pembelajaran, kesulitan-kesulitan guru dalam
usaha memperbaiki proses pembelajaran.

3) Pertemuan Individual
Pertemuan individual adalah satu pertemuan, percakapan, dialog,
dan tukar pikiran antara supervisor guru.

4) Kunjungan antar kelas
Kunjungan antar kelas adalah guru yang satu berkunjung ke kelas

yang lain di sekolah itu sendiri.

* Ke mdiknas. (2 010a). Materi diklat p enguatan kepala sekolah k ompetensi supervisi
akademik. Jakarta: Dittendik K emdiknas.
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5) Menilai diri sendiri
Menilai diri adalah penilaian diri yang dilakukan oleh diri sendiri
secara objektif. Untuk maksud itu diperlukan kejujuran diri
sendiri.*

Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan
program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-
guru yang diduga, sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki
masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama
dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama.
Kemudian kepada mereka diberikan layanan supervisi sesuai dengan
permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi, ada tiga belas
teknik supervisi kelompok vyaitu: kepanitiaan-kepanitiaan, kerja
kelompok, laboratorium dan kurikulum, membaca terpimpin,
demonstrasi pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel,
perpustakaan, organisasi profesional, buletin supervisi, pertemuan
guru, lokakarya atau konferensi kelompok.*’

Teknik supervisi akademik menurut Risnawati ada dua yaitu
teknik supervisi Individual dan teknik supervisi kelompok
1) Teknik Individual

Ada beberapa teknik supervisi yang tergolong ke dalam teknik

individual yaitu:

% Kemdiknas. (2010a). Materi diklat penguatan kepala sekolah kompetensi supervise
akademik. Jakarta: Dittendik Kemdiknas.
*7 Kementrian Pendidikan d an Kebudayaan, modul pengembangan fungsi supervise
akademik dalam implementasi kurikulum 2013 jenjang SMA, ( Direktorat Jenderal Guru
d an Tenaga Kependidikan. 2018), 28-31.
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Kunjungan kelas yaitu kepala madrasah datang ke kelas dan
memperhatikan guru yang sedang mengajar. Melalui
kunjungan kelas, supervisor akan memperoleh banyak
informasi mengenai pelaksanaan proses belajar mengajar di
kelas. Supervisor dapt mengetahui kelebihan dan kekurangan
guru dengan mengetahui  keberhasilan guru dalam
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.

Observasi kelas yaitu kepala madrasah mengaamati suasana
kelas selama pelajaran berlangsung. observasi kelas dapt
dibedaakan aatas dua yaitu observasi langsung dan tidaak
langsung. Obeservasi langsung dapat dilakukan dengan cara,
kepala madrasah masuk kelas dan mengamati suasana kelas
secara keseluruhan terutama prilaku guru yang sedang
mengajar. Sedangkan observasi tidak langsung, kepala
madrasah mengamati guru yang sedang mengajar dari suatu
tempat, dimana siswa-siswa tidak mengetahui bahwa kepala
madrasah sedang melakukan observasi.

Percakapan Pribadi Percakapan pribadi maksudnya supervisor
melakukan percakapan secara langsung dengan guru yang di

supervisi. Isi dari percakapan tersebut adalah usaha-usaha
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yang mungkin dilakukan untuk mengatasi masalah yang
dihadapi guru.*®
2) Teknik Kelompok
Teknik kelompok menurut sahertian adalah teknik teknik yang
dugunakan atau dilaksanakan oleh supervisor dengan sejumlah
guru dalam satu kelompok. Berarti permasalahan yang dialami
oleh guru-guru yang ada dalam kelompok tersebut relative sama.
Penggunaan teknik dalam kondisi seperti itu lebih efisien
dibandingkan menggunakan teknik individual. Teknik-teknik yang
bersifat kelompok adalah sebagai berikut.*
e. Pendekatan Supervisi Akademik
Pendekatan supervisi akademik adalah strategi untuk
melakukan kegiatan supervisi akademik. Supervisi akademik dapat
dilaksanakan dengan dua cara atau pendekatan, yaitu pendekatan
langsung (direct contact) dan pendekatan tidak langsung (indirect
contact).® Pendekatan langsung dapat disebut dengan pendekatan
tatap muka, sementara pendekatan tidak langsung menggunakan
perantara, seperti melalui surat menyurat, media massa, media
elekronik, radio, kaset, internet dan lain-lain. Pendekatan yang

digunakan dalam menerapkan supervisi modern didasarkan pada

*  Kementrian P endidikan dan Kebudayaan, modul pengembangan fungsi supervise

akademik dalam implementasi kurikulum 2013 jenjang SMA, (D irektorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan. 2018), 31-32.

* Risnawat i, Administrasi dan supervisi pendidika n, ( Aswaja Pressin do : Yogyakarta, 2014),
247-249

% Sudjana, N. (2002). Administrasi dan supervisi pendidikan. ( Bandung: P T Re maja
R osdakarya), 21.
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prinsip-prinsip psikologis. Suatu pendekatan atau teknik pemberian

supervisi, sebenarnya juga sangat bergantung kepada prototipe orang

yang disupervisi. Ketiga pendekatan di atas dijabarkan kembali
seperti berikut ini:

1) Pendekatan langsung (direktif), yaitu cara pendekatan terhadap
masalah yang bersifat langsung. Kepala sekolah memberikan
arahan langsung kepada pendidik. Sudah tentu pengaruh perilaku
kepala sekolah lebih dominan.

2) Pendekatan tidak langsung (non-direktif), yaitu cara pendekatan
terhadap permasalahan yang menggunakan media perantara.
Perilaku kepala sekolah dalam pendekatan non-direktif adalah:
mendengarkan, memberi penguatan, menjelaskan, menyajikan,
dan memecahkan masalah.

3) Pendekatan kolaboratif ini menekankan prinsip bahwa sesama
guru bertanggung jawab terhadap pertumbuhan profesional
mereka, belajar kooperatif dan secara kolega, serta saling bekerja
sama.”

Pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan supervisi
akademik menurut Glickman dalam Piet A.Sahertian sebagai berikut:
1) Pendekatan Langsung (Direktif) Pendekatan direktif adalah cara

pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. Supervisi

memberikan arahan langsung, disini supervisor tentu pengaruh

8 Kementrian P endidikan dan Kebudayaan, modul pengembangan fungsi supervise
akademik dalam implementasi kurikulum 2013 jenjang SMA, ( Direktorat Jenderal Guru
dan T enaga Kependidikan. 2018), 27-28.
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perilaku supervisor lebih dominan, oleh karena guru ini
mengalami kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia
bisa bereaksi. Supervisor apat menggunakan penguatan
(reinforcement) atau hukuman (punishment). Pendekatan seperti
ini dapat dilakukan dengan perilaku supervisor adalah
menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh,
menetapkan tolak ukur, dan menguatkan.

Pendekatan Tidak Langsung (Non-direktif) Pendekatan tidak
langsung (non-direktif) adalah cara pendekatan terhadap
permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor
tidak secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih
dahulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan guru-
guru. la memberi kesempatan sebanyak mungkin kepada guru
untuk mengemukakan permasalahan yang mereka alami. Guru
mengemukakan masalahnya supervisor mencoba mendengarkan,
memahami, apayang dialami guruguru. Perilaku supervisor dalam
pendekatan  non-direktif adalah  mendengarkan, memberi
penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah.
Dengan demikian maka pendekatan tidak langsung (non-direktif)
berdasarkan kepada pemahaman psikologis humanistik, Psikologi
humanistik sangat menghargai orang yang akan dibantu
dikarenakan guru-guru yang akan dibina merupakan pribadi-

pribadi yang sangat dihormati maka ia lebih banyak
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mendengarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapai oleh
para guru tersebut, pada pendekatan ini supervisor maupun yang
disupervisi memiliki kaitan dan tangungjawab yang lebih besar.>®
Pendekatan Kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan
cara pendekatan direktif dan non-direktif menjadi pendekatan
baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-
sama atau bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan
kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah
yang dihadapi guru. Supervisor untuk melaaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya tentu akan melihat berapa banyak yang akan
disupervisi, dengan menggunakan metode supervisi yang
bagaimana, sesuai tidak dengan menggunakan pendekatan

supervisi akademik.>®

2. Budaya Madrasah

a. Pengertian Budaya Madrasah

Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan budaya

menjadi dua pandangan. Pertama, hasil kegiatan dan penciptaan budi

pekerti manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat.

Kedua, yakni mengenai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai

makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta

52 Piet A.Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta,

2008), 54.

53 Piet A.Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta,

2008), 54.
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pengalamannya yang menjadi pedoman perilaku.®* Istilah budaya
menurut Kotter dan Heskett merupakan sebuah totalitas mengenai
pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, yang mencirikan
tentang kondisi masyarakat yang dilakukan secara bersama.*

Definisi budaya menurut Edward B Tylor adalah suatu
keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adat istiadat serta kebiasaan yang diperoleh manusia
sebagai anggota masyarakat.”® Budaya juga dapat diartikan semua
hasil pikiran, perasaan, kemauan, dan karya manusia secara individu
ataupun secara kelompok guna untuk meningkatkan hidup dan
kehidupan manusia atau secara singkat dapat diartikan sebagai cara
hidup yang telah dikembangkan oleh suatu masyarakat.’

Dalam suatu madrasah, pasti memiliki budaya yang harus
dilestarikan, dikembangkan, dan dipertahankan oleh semua warga
madrasah, baik itu kepala madrasah, staf madrasah, guru, dan siswa.
Budaya madrasah menjadi salah satu faktor dalam kesuksesan sebuah
madrasah. Budaya madrasah merupakan karakteristik khas madrasah
yang dapat diidentifikasi melalui suatu nilai yang dianut, kebiasaan

yang ditampilkan, dan tindakan yang ditunjukkan oleh seluruh warga

> Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan, dan Praktik, (Prenadamedia Group,
Jakarta, 2015), 30.

% Nadhirin, Supervisi pendidikan Integratif berbasis Budaya, (I dea Press Yogyakarta:
Yogyakarta, 2009). 106.

% H .AR Tilaar, Pendidikan Kebudayaan Dan Masyarakat M adani | ndonesia, (PT Remaja
Rosdakarya: Bandung, Cet 1, 1999), 39.

% Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (PT Rineka Cipta: Jakarta, 1997), 2.
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madrasah yang membentuk satu kesatuan khusus dari sistem
madrasah.”®
b. Karakteristik Budaya Madrasah

Budaya madrasah diharapkan mampu memperbaiki mutu
madrasah, kinerja di madrasah dan mutu kehidupan yang diharapkan
memiliki ciri sehat, dinamisatauaktif, dan positif. Budaya madrasah
yang baik, akan memberikan peluang bagi warga madrasah yang
berfungsi secara optimal, bekerja secara efisien, energik, memiliki
semangat yang tinggi, dan akan terus berkembang kedepannya.
Budaya madrasah merupakan hasil perjalanan sejarah madrasah,
sehingga sekolah perlu menyadari keberadaan aneka budaya yang ada
di madrasah secara serius dengan sifat yang ada. Yakni sehat tidak
sehat, positif negatif, yang berakibat terhadap perbaikan madrasah.
Nilai-nilai dan keyakinan yang ada, tidak bisa didapatkan dalam
waktu yang singkat, mengingat sistem nilai yang diinginkan sangatlah
penting guna untuk perbaikan madrasah, maka langkah-langkah
kegiatan yang jelas perlu disusun secara rapi dan sistematis guna
untuk membentuk budaya madrasah.>®

Adapun Kkarakteristik budaya madrasah yang harus dipelihara
untuk meningkatkan mutu madrasah menurut Saphier dan King ialah

meliputi hal-hal sebagai berikut:

%8 Nadhirin, Supervisi pendidikan ..., 109.
% Daryanto, Pengelolaan Budaya Dan Iklim Sekolah, (G ava Media: Yogyakarta, 2 015), 7.
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Kolegalitas. Merupakan iklim kesejawatan yang menimbulkan rasa
saling menghormati dan menghargai sesama profesi kependidikan.
Eksperimen. Madrasah merupakan tempat yang cocok untuk
melakukan percobaan-percobaan ke arah menemukan pola kerja
(seperti model pembelajaran) yang lebih baik dan diharapkan
menjadi milik madrasah.

High expectation. Keleluasaan budaya madrasah yang memberi
harapan kepada setiap orang untuk memperoleh prestasi tertinggi
yang pernah dicapai.

Trust and confidence. Kepercayaan dan keyakinan yang kuat
merupakan bagian terpenting dalam kehidupan suatu profesi.
Budaya madrasah yang kondusif akan memberikan peluang bagi
setiap orang supaya percaya diri dan memiliki keyakinan terhadap
insentif yang akan diterima atas dasar gagasan baru yang
diberikannya untuk organisasi.

Tangible and support. Budaya madrasah mendukung lahirnya
perbaikan  pembelajaran  serta  mendorong  terciptanya
pengembangan profesi dan keahlian.

Reaching out to the knowledge base. Madrasah merupakan tempat
pengembangan ilmu secara luas, objektif dan proporsional,
pengkajian, pengembangan  gagasan baru, penelitian,
pengembangan konsep baru semuanya memerlukan pemahaman

landasan keilmuannya terlebih dahulu.
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7) Appreciation and recognation. Budaya madrasah memelihara
penghargaan dan pengakuan atas prestasi guru sehingga
menjunjung tinggi harga diri guru.

8) Caring, celebration, and humor. Memberi perhatian, saling
menghormati, memuji, dan memberi penghargaan atas kebaikan
seorang guru di madrasah adalah perbuatan yang terpuji. Humor
dan saling menggembirakan adalah budaya pergaulan yang sehat.

9) Involvement in decision making. Budaya madrasah yang
melibatkan staf turut serta dalam pembuatan keputusan
menjadikan masalah menjadi transparan dan semua staf madrasah
dapat mengetahui masalah yang dihadapi dan bersama-sama
memecahkannya.

10) Protection of wha’s important. Memelihara dan menjaga
kerahasian pekerjaan merupakan budaya di madrasah. Budaya
madrasah yang baik akan mengetahui mana yang harus
dibicarakan dan apa yang harus dirahasiakan.

11) Tradition. Memelihara tradisi yang sudah berjalan lama dan di
anggap baik adalah budaya dalam lingkungan madrasah dan
biasanya sukar untuk ditiadakan, seperti tradisi wisuda, upacara
bendera, penghargaan atas jasa atau prestasi dan sebagainya.

12) Honest, open communication. Kejujuran dan keterbukaan di
lingkungan madrasah dan seharusnya terpelihara, karena madrasah

merupakan lembaga pendidikan yang membentuk manusia yang
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jujur, cerdas, dan terbuka baik oleh pemikiran baru ataupun oleh
perbedaan pendapat.®
c. Manfaat Budaya Madrasah

Manfaat yang diperoleh dari budaya dan iklim sekolah yang

kuat, intim, kondusif dan bertanggung jawab adalah: 1) Menjamin
kualitas kerja yang lebih baik, dimana dengan iklim sekolah yang
positif akan memberikan semangat kerja yang lebih baik. 2)
Membuka jaringan komunikasi dari segala jenis. Baik komunikasi
vertikal maupun horizontal, hal ini dimaksudkan komunikasi kepala
madrasah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan peserta didik,
maupun peserta didik dengan peserta didik yang berkaitan dengan
pendidikan. 3) Lebih terbuka dan transparan, tidak ada yang ditutupi
dari kepala madrasah, karena semua kegiatan dilakukan secara
bersama-sama dan dicari pemecahan masalah secara bersama-sama.
4) Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi,
baik itu kebersamaan kepala madrasah dengan guru, guru dengan
guru, guru dengan peserta didik, dan peserta didik dengan peserta
didik. Dengan kebersamaan akan tercipta kenyamanan bagi seluruh
warga madrasah. 5) Meningkatkan solidaritas danrasa kekeluargaan,
jika suatu budaya madrasah positif akan meningkatkan rasa solidaritas
dan rasa kekeluargaan bagiselurun warga madrasah, dan madrasah

menjadi tempat yang nyaman bagi seluruh warga madrasah. 6) Jika

% Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru : Konsep, Strategi, dan
Implementasinya, ( Jakarta : Kencana, 2016) 193-194.
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menemukan kesalahan akan segera dapat diperbaiki, dalam budaya
yang positif jika ada yang melakukan kesalahan akan dapat
diselesaikan secara bersama-sama. 7) Dapat beradaptasi dengan baik
terhadap perkembangan IPTEK. Ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin berkembangnya zaman maka semakin maju, jika madrasah
tidak dapat beradaptasi dengan berkembangnya ilmu teknologi dan
komunikasi maka dampaknya adalah suatu madrasah akan tertinggal
dan tidak dapat maju, maka dari itu madrasah harus selalu beradaptasi
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.®*

Selain manfaat diatas, manfaat bagi individu maupun
kelompok antara lain: meningkatkan kepuasan kerja, lebih akrab
dalam bergaul, disiplin para warga madrasah meningkat dalam
disiplin terhadap peraturan yang diterapkan di madrasah, pengawasan
fungsional bisa lebih ringan, muncul keinginan yang kuat untuk
berbuat proaktif, belajar dan terus berprestasi, dan selalu memberikan
yang terbaik bagi madrasah, keluarga, maupun diri sendiri.®?

d. Unsur-unsur Budaya Madrasah

Djemari Mardapi membagi unsur-unsur budaya sekolah
meliputi: kultur sekolah dan nilai-nilai. Kultur sekolah terdiri atas:
pertama, kultur sekolah positif, dimana kegiatan yang mendukung

peningkatan kualitas pendidikan, meliputi bekerjasama dalam

%1 Daryanto, Pengelolaan Budaya dan Iklim Sekolah.( Gava Media: Yogyakarta, 2015), 12-
13.

62 Eva Maryamah, “ Pengembangan Budaya Sekolah”, (Jurnal Tarbawi, Vol 2, No 02, Juli
Desember 2016), 95.
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mencapai prestasi, penghargaan terhadap warga madrasah yang
berprestasi, dan komitmen yang inggi dalam belajar. Kedua, kultur
sekolah negatif, meliputi kultur yang kontra terhadap peningkatan
kualitas pendidikan, meliputi peserta didik takut bertanya, peserta
didik takut salah, dan peserta didik jarang melakukan kerjasama
dalam memecahkan masalah. Ketiga, kultur sekolah netral, yaitu
kultur yang tidak hanya fokus pada satu sisi melainkan memberikan
kontribusi yang positif terhadap pengembangan peningkatan mutu
pendidikan. Kultur sekolah netral meliputi arisan keluarga sekolah,
seragam peserta didik, dan seragam guru.®®* Budaya madrasah
memiliki unsur-unsur meliputi nilai, sistem kepercayaan, norma, cara
berpikir anggota dalam suatu organisasi, dan budaya ilmu. Nilai-nilai
budaya yang harus diterapkan di sekolah adalah sebagai berikut:

1) Kebiasaan hidup bersih. Dimana kebiasaan ini merupakan
kebiasaan yang sangat islami. Pepatah yang mengatakan bahwa
kebersihan sebagian dari iman adalah kebiasaan islami yang
terdapat nilai-nilai religius, dimana ucapan dan tingkah laku
berasal dari hati yang bersih.

2) Etika. merupakan suatu aturan untuk dapat hidup bersama dengan
orang lain. Karena hidup selalu berdampingan dengan orang lain,
maka harus beretika. Etika yang berada di madrasah bisa meliputi

etika terhadap teman sebaya maupun etika terhadap guru.

% Eva Maryamah, « Pengembangan..., 90.
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Kejujuran. Dimana semua warga sekolah baik itu kepala
madrasah, staf madrasah, guru, dan siswa harus dilatih untuk
berbuat jujur, baik itu jujur kepada dirinya sendiri, jujur kepada
Tuhan, maupun jujur kepada orang lain. Kejujuran harus
dibangun di sekolah melalui berbagai kegiatan belajar dan
mengajar, agar menghasilkan peserta didik sekarang dan masa
yang akan datang menjadi manusia yang jujur. Kejujuran harus
diajarkan sedini mungkin di madrasah supaya peserta didik
mempunyai sifat jujur dalam segala hal dan tidak korup.

Kasih sayang. terdapat tiga landasan yang harus dibangun, yakni
kasih sayang, kepercayaan, dan kewibawaan. Dimana Kkasih
sayang akan menghasilkan sebuah kepercayaan, dan dengan
kepercayaan akan menghasilkan sebuah kewibawaan. Dalam
dunia pendidikan kasih sayang merupakan sikap yang harus
dimiliki oleh seluruh warga madrasah. Dengan kasih sayang maka
akan berdampak dilingkungan madrasah menjadi lingkungan yang
kondusif.

Mencintai belajar. Dimana peserta didik mengembangkan
pemikiran, bahwa peserta didik akan belajar lebih bermakna, jika
diberi kesempatan untuk menemukan dan mengolah sendiri
pengetahuan dan keterampilan yang baru. Peserta didik dalam hal
ini diberikan kebebasan dalam mengolah pengetahuan dan belajar

menemukan sendiri pengetahuan yang baru.
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Bertanggung jawab. Dimana seluruh warga madrasah mempunyai
rasa tanggung jawab yang sama agar semua kegiatan yang ada di
madrasah dan kewajiban dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan
dan kewajiban akan dapat terlaksana dengan baik jika seluruh
warga madrasah mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi.
Menghormati peraturan yang berlaku di madrasah. Dimana semua
warga madrasah menghormati peraturan atas dasar kesadaran
bahwa peraturan tersebut akan membuat hidup akan menjadi lebih
baik. Terkadang menghormati hukum dan peraturan hanya karena
takut akan para penegak hukum, seharusnya dalam menghormati
peraturan yang ada di madrasah harus atas dasar kesadaran bahwa
dengan adanya peraturan yang diterapkan di madrasah adalah
untuk kebaikan seluruh warga madrasah.

Menghormati hak orang lain. Merupakan tindakan yang tidak
membeda-bedakan orang lain. Menghormati hak orang lain
bisadengan cara memberikan penghargaan terhadap orang lain
tanpa harus melihat status sosial, agama, ekonomi, dan budaya.
Mencintai pekerjaan. Pekerjaan merupakan sebagian penting dari
kehidupan. Oleh karena itu, peserta didik diberikan kesadaran
guna untuk menghargai sebuah pekerjaan. Pekerjaan atau bagi
peserta didik bisa meliputi: belajar, dimana belajar perupakan
tugas pokok bagi peserta didik. Taat pada peraturan sekolah,

dimana sekolah memiliki tata tertib yang harus ditaati oleh peserta
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didik untuk tercapainya sekolah yang kondusif. Patuh dan hormat
kepada guru, ilmu yang bermanfaat bergantung pada ridho guru,
maka dari itu jika peserta ingin cerdas maka harus patuh dan taat
terhadap guru. Disiplin, pekerjaan selanjutnya bagi peserta didik
adalah disiplin, baik itu disiplin dalam belajar dan disiplin dalam
menjaga nama baik sekolah.

10) Suka menabung. Dimana pendidik memberikan motivasi terhadap
peserta didik, tentang pentingnya menabung untuk masa depan.
Peserta didik diajarkan untuk bisa berhemat dan dapat
menyisihkan uangnya untuk ditabung.

11) Bekerja keras. Kita diharuskan pada saat waktu fajar tiba untuk
sudah melakukan aktifitas dan bekerja. Maka dari itu, bekerja
keras harus menjadi bagian dari pendidikan peserta didik baik itu
di madrasah maupun di rumah.

12) Tepat waktu. Terdapat pepatah mengatakan bahwa waktu adalah
uang. Peserta didik harus menghargai waktu di madrasah.
Menghargai waktu di madrasah bisa berupa menghargai waktu
belajar. Dimana waktu yang digunakan peserta didik belajar di
madrasah sekitar 7 sampai 8 jam. Dalam menghargai waktu
peserta didik menggunakan waktu belajar dengan sebaik-baiknya
dan tidak menyalahgunakan waktu belajar di sekolah dengan
sesuatu yang tidak berhubungan dengan pendidikan. Tepat waktu

dalam hal ini juga meliputi saat kehadiran di sekolah, dimana
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peserta didik harus datang di sekolah lebih awal agar tidak
terlambat.**

Dikalangan kepala madrasah dan guru tertanam moral dan
semangat dalam bekerja untuk menghasilkan layanan yang baik. Nilai
lain yang harus diterapkan dan dikembangkan dalam sebuah
madrasah harus berkaitan dengan pembelajaran dan penegakan norma
kesopanan, kesusilaan, moral, dan agama. Moral yang baik akan
menjadikan peserta didik mempunyai akhlak yang baik. Aturan dan
Norma, Meliputi adanya aturan-aturan yang dikomunikasikan dengan
jelas dan dilaksanakan secara konsisten dan terus menerus di sekolah.
Cara berpikir, Adanya dukungan dari pihak madrasah untuk
pengembangan pengetahuan dan keterampilan, termasuk memecahkan
masalah, tanggung jawab, dan pembuatan keputusan yang baik.
Budaya ilmu, Menjadi nilai yang harus tertanam dalam jiwa warga
madrasah. Budaya ilmu adalah budaya yang meletakkan nilai
tertinggi dan asas terhadap suatu pengetahuan yang merupakan kunci
kebaikan dan yang dicari dan dikembangkan pada setiap tempat.
Budaya ilmu sangatlah penting dalam dunia peserta didik, dan guru
mempunyai kewajiban untuk memupuk peserta didik agar selalu rajin

membaca dan menggali informasi.®®

 Eva Maryamah, “ Pengembangan Budaya Sekolah” (Jurnal Tarbawi, Vol 2, No 02, Juli
Desember, 2016), 92.

% Supard i, Sekola h Efe ktif Kon sep Da sar Dan Praktik nya., (P T Raj agrafindo P ersada:
Jak arta, 2015) ,222-225 .
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e. Macam-Macam Budaya Islami di Madrasah
Budaya islami merupakan nilai-nilai Islam yang menjadi
aturan bersama dalam aktifitas yang dilakukan di madrasah. Yang
termasuk budaya islami yang berada di madrasah antara lain:
1) Single Sex Area
Asal kata dari bahasa Inggris yaitu; single yang berarti
sendiri, ;sex= jenis kelamin dan area yang berarti lokasi / area /
wilayah. Sehingga apabila diterjemahkan secara epistemology
berarti lokasi yang dipisah berdasarkan jenis kelamin masing-
masing. Hal ini dimaksudkan sebagai pengelompokan manusia (
siswa) berdasarkan pada jenis kelamin masing-masing. Istilah
single sex area pertama kali di gunakan oleh MAN Bondowoso
pada tahun 2012 silam.Karena memang belum ada pembahasan
atau arti dari istilah dari single sex area. Pada pembahasan sumber
belajar sebelumnya hanya tentang “gender”, persamaan /
kesetaraan dan pengaplikasiaannaya. Sehingga pada ranah
penelitiaan ini merupakan wajah baru dari pengembangan
penelitian / pembahasan tentang gender.®®
2) Salam
Salam Ucapan yang dianjurkan Islam bila bertemu dengan
sesama bukan sekedar a3l aSie Assalamua’alaikum, tetapi di

tambah dengan 4es_s¢3S »swa rahmatullahi wabarakatuh, rahmat

% Jbrahim, wawancara.
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dan berkah ini, untuk menunjukkan bahwa bukan hanya
keselamatan dari kekurangan aib yang diharapkan kepada mitra
salam, tetapi juga rahmat Allah dan berkah, yaitu aneka
kebajikan-Nya juga kiranya tercurah.®’
3) Shalat Berjamaah

Shalat jamaah merupakan shalat yang dilaksanakan lebih
dari satu orang yang mana satu menjadi imam dan lainnya menjadi
makmum.®® Berdasarkan hal tersebut shalat makmum tergantung
pada shalat imam menurut syarat tertentu. Berdasarkan Kamus
Istilah Figih shalat jamaah merupakan shalat yang dilakukan lebih
dari satu orang yang mana satu menjadi imam dan lainnya menjadi
makmum secara bersama-sama.®®

4) Silaturrahmi

Silaturahmi Kata “Silaturahmi’ terbentuk dari dua kosa
kata, silahun dan rahim. Silah artinya hubungan dan rahim artinya
kasih sayang, persaudaraan atau rahmat Allah SWT. Ada yang
menyebut “silaturahim,” atau “silaturahmi” pada dasarnya
mengandung maksud yang sama. Yaitu sebuah hubungan
persaudaraan yang terikat atas dasar kebersamaan, persaudaraan,
saling mengasihi, melindungi, sehingga rahmat Allah menyertai di

tengah ikatan persaudaraan itu. Bentuk silaturahmi ada

87 M. Quraish Shihab, tafsir al-Mishah: pesan, kesan dan keseharian al-Qur’an : (Jakarta: lentera
hati, 2008), 12.

% Ibnu Rif“ah Ash-shilawy, Panduan Lengkap Ibadah Shalat, (Yogyakarta: Citra Risalah, 2009),
122.

% M. Abdul Mujieb, dkk., Kamus Istilah Figih, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2002), 318.
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bermacam-macam, ada yang dilakukan dengan berkunjung ke
rumah keluarga, orang tua, saudaranya, teman, bejabat tangan,
bentuk organisasi, persatuan, ikatan formal atau non formal,
pemerintah rekonsiliasi, organisasi sosial, kelompok teman,
bahkan kerjapun ada nilai silaturahmi. "
5) Quran

Alguran Menurut Bahasa secara bahasa diambil dari kata:
Ll 8- 8l 8 1,& 8 lyang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini
mempunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca
Alguran. Alquran juga bentuk mashdar dari 3_dlyang berarti
menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab
seolah-olah Alguran menghimpun beberapa huruf, kata, dan
kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.”

6) Infaq

Infag secara bahasa berasal dari kata anfaga yang berarti
mengeluarkan sesuatu untuk kepentingan sesuatu. Sementara
menurut istilah syari‘at, infag berarti mengeluarkan sebagian dari
harta atau pendapatan atau penghasilan untuk suatu kepentingan
yang diperintahkan agama Islam. Jika zakat ada nisabnya, maka
infag dan shodagoh terbebas dari nisab.Infaq bisa dilakukan oleh

siapapun baik yang berpenghasilan rendah maupun sempit.”

" An Nadhr M. Ishag Shahab, Mudzakarah Enam Sifat Para Sahabat R.A(A | K hoir Se If
P ublishing: B andung, 2003), 2-23.

™ Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 17.

2 Muhammad Sanusi, The Power of Sedekah, ( Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2009 ), 12.
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7) Disiplin

Kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam
beberapa pengertian. Pertama disiplin diartikan sebagai kepatuhan
terhadap peraturan atau tunduk kepada pengawasan, dan
pengendalian. Kedua disiplin sebagai latihan yang bertujuan
mengembangakan diri agar dapat berperilaku tertib. Sedangkan
secara luas disiplin dapat diartikan sebagai semacam pengaruh
yang dirancang untuk membantu anak agar mampu menghadapi
tuntutan lingkungan. Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk
menjaga keseimbangan antara kecedenderungan dan keinginan
individu untuk berbuat sesuai dan dapat di peroleh atau kerena
kondisi tertentu dengan pembatasan peraturan yang diperlukan
terhadap dirinya dan lingkungan tempat ia hidup.”

8) Bersih

Agama Islam menghendaki dari umatnya kebersihan yang
menyeluruh. Dengan kebersihan yang menyeluruh itu diharapkan
akan terwujud kehidupan manusia, individu dan masyarakat yang
selamat, sehat, bahagia dan sejahtera lahir dan batin.

Untuk mencapai tujuan di atas, Agama Islam memberikan
tuntunan dan petunjuk tata cara bersuci dan menjaga kebersihan.
Seperti yang dijelaskan dalam al-qur’an. Surat Al-Maidah 5, ayat

6)

73 Conny Setiawan, Penerapan Pembelajaran Bagi Anak, (Bandung: Pt Indeks 2009), 94.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak  membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.”* (Q.S Al Maidah :6)

3. Mutu Pendidikan
a. Pengertian Mutu Pendidikan
Definisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam
tergantung orang yang memakainya. Mutu merupakan sebuah hal yang
berhubungan dengan gairah dan harga diri.”> Mutu menurut pendapat
Deming adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar. Pendapat yang

hampir sama dikemukakan Juran bahwa mutu ialah kecocokan dengan

™ Departemen Agama RI, Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, ( Tanggerang
Selatan: PT. Kalim, 2011), 658.

" Edward Sallis, Total Quality Management In Education ( Jogjakarta: | RCiSoD,
2012), 29.
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produk. Sedangkan mutu menurut pendapat Crosby ialah kesesuaian
dengan yang diisyaratkan.”® Menurut Joremo S. Arcaro mutu adalah
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup
input, proses dan out put pendidikan.”’

Lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu jika telah
memenuhi kompenen pendididkan yang bermutu yaitu, terkait dengan
kurikulum atau pelajaran yang diberikan, proses belajar mengajar,
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana, lingkungan,
pengelolaan.”

Berdasarkan peraturan pemerintah republik indonesia nomor 13
tahun 2015 tentang perubahan kedua atas peraturan pemerintah nomor
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan ada 8 standar
nasional pendidikan:

1) Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

2) Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada

jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

’® Usman, Manajemen: Teori, Praktik, 511.

" Joremo S Arcaro. Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip Prinsip Perumusan dan Tata Langkah
Penerapan (Penerbit Riene Cipta, Jakarta, 2005), 85.

"8 Abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer tentang Pendidikan Islam
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 51
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3) Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran
pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan.

4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria
mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun
mental, serta pendidikan dalam jabatan.

5) Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi.

6) Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

7) Standar Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun.

8) Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,

prosedur, dan instrument penilaian hasil belajar Peserta Didik."

™ Peraturan pemerintah republik indonesia nomor 13 tahun 2015 tentang perubahan kedua
atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, 3-4.



63

b. Faktor-Faktor Utama Peningkatan Mutu Pendidikan

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah/sekolah,

Sudarwan Danim mengatakan bahwa jika sebuah institusi hendak

meningkatkan mutu pendidikannya maka minimal harus melibatkan

lima faktor yang dominan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kepemimpinan kepala sekolah yang mana kepala sekolah harus
memiliki dan memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau
bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan
tabah dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan
disiplin kerja yang kuat.

Guru Perlibatan guru secara maksimal, dengan meningktakan
kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar,
lokakarya serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut
diterapkan di sekolah.

Siswa Pendekatan yang harus dilakukan adalah ‘“anak sebagai
pusat” sehingga kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali
sehingga sekolah dapat mengiventarisir kekuatan yang ada pada
siswa.

Kurikulum Adanya kurikulum yang konsisten, dinamis, dan
terpadu dapat memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang
diharapkan sehingga goals (tujuan) dapat dicapai secara maksimal.
Jaringan kerjasama Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada

lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan
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masyarakat ) tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan atau
instansi pemerintah sehingga output dari sekolah dapat terserap
didalam dunia kerja.®
c. Prinsip-Prinsip Mutu Pendidikan
Secara umum, standart kendali mutu (quality control) dalam
suatu lembaga pendidikan jika diarahkan pada penerapan prinsip-
prisip mutu pendidikan adalah sebagai berikut: ®
1) Fokus Kepada Peserta Didik
Dalam konteks Pendidikan khususnya di lembaga
pendidikan Islam berarti bahwa kendali mutu diarahkan pada
usaha perbaikan terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Dengan
kata lain fokus pada peserta didik ini penting dalam rangka
memberikan pelayanan terhadap peserta didik agar mereka dapat
mengikuti proses pendidikan di lembaga pendidikan dengan sebaik
mungkin.
2) Obsesi Terhadap Kualitas
Penentu akhir kualitas dari hasil pembelajaran adalah
peserta didik. Dengan kualitas yang ditetapkan, proses
pembelajaran harus terobsesi untuk memenuhi atau melampaui
standar mutu atau kualitas yang diharapkan. Dengan demikian
semua lembaga pendidikan berkompetisi untuk mencapai standar

mutu yang ditetapkan tersebut.

8 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 56.
8. Tim Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kendali Mutu Pendidikan Agama
Islam ( Jakarta: D epartemen Agama RI, 2001), 4.
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3) Pendekatan IImiah
Pendekatan ilmiah diperlukan dalam penerapan kendali
mutu pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan. Usaha-usaha
yang harus dilakukan terutama dalam mendesain proses
pembelajaran antara lain meliputi: menyusun benchmark®,
memantau prestasi dan melaksanakan evalusi atau perbaikan-
perbaikan.
4) Komitmen Jangka Panjang
Kendali mutu merupakan paradigma baru dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan. Oleh
sebab itu dibutuhkan kultur lembaga pendidikan yang kondusif
untuk merealisasikannya. Dengan demikian komitmen jangka
panjang penting guna mengadakan perubahan kultur agar
implementasi kendali mutu dapat berjalan dengan baik. Karena
mutu tidak bisa diperoleh dengan cara yang instan.
5) Team Work
Untuk mencapai tujuan pembelajaran pada pendidikan
agama islam dalam suatu lembaga haruslah di dukung oleh semua
tim dalam bentuk kerjasama yang mana dalam lembaga madrasah
aliyah ada kepala madrasah, guru, siswa, staf TU,satpam dan lain

sebagainya yang harus aktif dalam melaksanakan pendidikan agam

82 Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Madrasah/Madrasah (Jakarta: Kencana, 2011), 24
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islam. Karena dalam implementasi keagamaan perlu sumbangsih
dari semua pihak.
Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan

Upaya untuk melakukan perbaikan harus dilakukan secara
terus menerus. Dengan cara seperti ini akan diperoleh hasil yang
secara bertahap akan mengalami peningkatan kualitas dan
selanjutnya dievaluasi sehingga menimbulkan kualitas-kualitas
baru yang lebih baik.
Pendidikan dan Pelatihan

Guru Agama Islam sebagai aktor penting dalam
pelaksanaan pendidikan Agama Islam harus memenuhi standar
mutu sebagai guru Agama Islam yang profesional. Guru Agama
Islam yang masih di bawah standar mutu yang sudah ditetapkan
harus diberikan Pendidikan dan Pelatihan (diklat) secara khusus
sehingga mencapai kompetensi yang harus dimiliki.
Kebebasan yang Terkendali

Dalam standar mutu, peserta didik sebagai subjek
pendidikan harus dilibatkan secara aktif dan diikutsertakan dalam
menentukan arah pembelajaran. Dengan cara seperti ini maka
peserta didik akan mempunyai rasa memiliki dan tanggung jawab
yang sama untuk mencapai tujuan yang diingiinkan. Hanya saja
keran kebebasan yang dibuka masih dalam bingkai kendali

pendidik.
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9) Kesatuan Tujuan
Agar kendali mutu dapat diterapkan dengan baik, lembaga
pendidikan harus mempunyai kesatuan tujuan. Dengan demikian
setiap usaha dapat diarahkan untuk mencapai tujuan yang sama.®®
Komponen-komponen utama pendekatan untuk menerapkan mutu
adalah mengembangkan sistem penilaian yang memungkinkan
setiap profesional pendidikan untuk mendokumentasikan dan
mengukur nilai tambah dari prakarsa mutunya. Selain itu, hal yang
didasari dari mutu terpadu adalah adanya kenyataan bahwa setiap
orang yang terlibat dalam proses pendidikan memiliki kemiripan
keyakinan dan nilai-nilai.®*
d. Macam-Macam Mutu Pendidikan
1) Mutu Akademik
Mutu dalam bahasa arab “ artinya baik” , dalam bahasa
Inggris “quality artinya mutu, kualitas” . Dalam kamus Besar
Bahasa Indonesia “Mutu adalah (ukuran ), baik buruk suatu benda;
taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb)” . Secara istilah
mutu adalah “Kualitas memenuhi atau melebihi harapan

5585

pelanggan™® . Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang

telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan.

8 Tim Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kendali Mutu Pendidikan Agama
Islam, 5.

8 Joremo S Arcaro. Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip Prinsip Perumusan dan T ata
Langkah Penerapan, ( Penerbit Riene Cipta, Jakarta, 2005), 36.

% M.N. Nasution, Manajemen Mutu terpadu, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2004), Cet. ke-3, 15.
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Menurut KBBI akademis adalah hal yang berhubungan
dengan akademi serta bersifat ilmiah; bersifat ilmu pengetahuan;
bersifat teori.®® Mutu akademik meliputi Ranah Kognitif (cognitive
domain) Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang
berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau
pikiran. Ranah Afektif (affective domain)Ranah afektif merupakan
kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-
reaksi yang berbeda dengan penalaran. Kawasan afektif yaitu
kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan,
minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagianya. Ranah
psikomotor kebanyakan dari kita menghubungkan aktivitas motor
dengan pendidikan fisik dan atletik, tetapi banyak subjek lain,
seperti menulis dengan tangan dan pengolahan Kkata juga
membutuhkan gerakan.

Jadi, mutu akademik adalah tingkat kualitas yang telah
memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan serta
berkaitan dengan akademi serta bersifat ilmiah; bersifat ilmu
pengetahuan; bersifat teori meliputi ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik.

2) Mutu Non Akademik

13

Mutu dalam bahasa arab “ artinya baik” , dalam bahasa

Inggris “quality artinya mutu, kualitas” . Dalam kamus Besar

KBBI,

2021. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] Available at:

http://kbbi.web.id/pusat, [Diakses 06 April 2021)
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Bahasa Indonesia “Mutu adalah (ukuran ), baik buruk suatu benda;
taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb)” . Secara istilah
mutu adalah “Kualitas memenuhi atau melebihi harapan

8" Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang

pelanggan
telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan.
Non Akademik adalah kemampuan yang tidak ada hubungannya
dengan ilmu pengetahuan yang bersifat ilmiah.®® Mutu non
akademik meliputi bakat, minat etika, sosial serta estetik dimana
minat sebagai suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang
terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan
lingkungan. Bakat merupakan potensi yang masih memerlukan
ikhtiar pengembangan dan pelatihan secara serius dan sistematis
agar dapat terwujud.

Jadi, Mutu non skademik adalah tingkat kualitas yang
telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan

yang tidak berkaitan dengan dengan akademi, tidak bersifat ilmiah

dan ilmu pengetahuan.

¥ M.N. Nasution, Manajemen Mutu terpadu, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2004), Cet. ke-3, 15.
88 KBBI, 2021. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] Available at:
http://kbbi.web.id/pusat, [Diakses 06 April 2021)
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4. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan
a. Perencanaan atau Penyusunan Supervisi Akademik dan
Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan
Perencanaan dalam Islam dikenal dengan at-takhthit atau
planning yaitu perencanaan/gambaran dari sesuatu kegiatan yang
akan datang dengan waktu metode tertentu.®® Yusuf Enoch dalam
Zulaichah Ahmad, menjelaskan bahwa perencanaan mengandung
arti sebagai suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan datang
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.®® Pernyataan Yusuf Enoch diperkuat oleh George R.
Terry yang menyatakan bahwa, perencanaan (Planning) ialah
menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok
untuk mencapai tujuan yang digariskan. Planning mencakup
kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan
alternatif-alternatif keputusan.® Hal serupa juga diungkapkan oleh
Johnson, yang menyatakan bahwasannya “The planning process
can be considered as the vehicle for accomplishment of system
change”.
Jika dilihat dari sudut pandang Islam, perencanaan adalah

suatu yang sangat diperlukan karena dalam Islam sendiri diajarkan

8 Qomar Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam (Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam) (Jakarta: Erlangga, 2007), 8.

% Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press, 2008), 8.

% George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 17.
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agar kita selalu memperhatikan apa yang akan kita perbuat. Sesuai

dengan Al Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18 sebagai berikut :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
men%etahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-Hasyr 59
:18).%

Penentuan perencanaan kegiatan menurut Richard A.

Gorton ada empat poin yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Menentukan kegiatan

2) Menentukan sumber daya yang kualifaid antara lain: personil,

fasilitas dan modal (biaya).

3) Menentukan tingkat efektifitas dan efisiensinya

4) Menentukan jadwal kegiatan.”

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan mengandung enam pokok pikiran yaitu:

1) Perencanaan melibatkan proses penetapan keadaan masa

depan yang diinginkan.

% Departemen Agama RI, Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, ( Tanggerang
Selatan: PT. Kalim, 2011), 574.

% Richard A. Gorton, School Adminitration: Challenge and Oppurtunity for Leadership (New
York: Wm.C. Brown Company Publishers, 1976), 50.
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2) Keadaan masa depan yang diinginkan itu kemudian
dibandingkan dengan keadaan sekarang, sehingga dapat dilihat
kesenjangannya.

3) Untuk menutup kesenjangan itu dilakukan suatu usaha

4) Usaha yang dilakukan untuk menutup kesenjangan, itu dapat
beranekaragam dan merupakan alternatif yang mungkin
ditempuh

5) Pemilihan alternatif yang paling baik, dalam arti yang
mempunyai efektifitas dan efisiensi yang paling tinggi perlu
dilakukan

6) Alternatif yang dipilih itu harus dirinci, sehingga dapat
menjadi pedoman dalam mengambil keputusan apabila akan
dilaksanakan.*

Supervisi adalah sebagai proses pemberian layanan
bantuan professional kepada guru untuk meningkatkan
kemampuannya dalam melaksanakan tugas pengelolaan proses
pembelajaran secara efektif dan efisien. Maka tugas kepala
madrasah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya pandai
meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat mana sajakah

yang diperlukan bagi kemajuan madrasahnya sehingga tujuan-

% Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press, 2008), 8-9.
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tujuan pendidikan dimadrasah itu semaksimal mungkin dapat
tercapai.”

Budaya madrasah merupakan karakteristik khas madrasah
yang dapat diidentifikasi melalui suatu nilai yang dianut,
kebiasaan yang ditampilkan, dan tindakan yang ditunjukkan oleh
seluruh warga madrasah yang membentuk satu kesatuan khusus
dari sistem madrasah.”

Dalam pengembangan mutu pendidikan  supervisi
akademik berperan dalam meningkatkan kualitas pendidik dan
budaya madrasah meningkatkan kualitas lingkungan yang mana
nantinya akan sangat mendukung dalam pengembangan mutu
pendidikan namun semua itu harus tetap direncanakan seperti
menentukan kegiatan, menentukan sumber dayanya, menentukan
tingkat efektifitas dan efisiensinya dan yang terakhir menentukan
jadwal kegiatannya.

b. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan

Setelah  proses  perencanaan  dilakukan  hingga
menghasilkan rencana kerja, maka langkah selanjutnya adalah
pelaksanaan. Pelaksanaan pada hakikatnya merupakan aktualisasi

dari rencana kerja yang telah disusun. Unsur-unsur manajemen

%M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan ( Bandung: Remaja
Rosdakarya,
1998), 115

% Nadhirin, Supervisi pendidikan ..., 109.
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pelaksanaan dalam Islam lebih dikenal dengan istilah At-Tansiq
wat Taujih atau Coordination, upaya untuk mencapai hasil yang
baik dengan seimbang, termasuk diantara langkah-langkah
bersama untuk mengaplikasikan planning dengan mengharapkan
tujuan yang diidamkan.”’

George R. Terry, pelaksanaan (actuating) atau disebut
juga “gerakan aksi” mencakup kegiatan yang dilakukan seorang
manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang
ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar
tujuan-tujuan dapat tercapai.”

Dari penjelasan berbagai teori diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan supervisi akademik merupakan
langkah aplikasi dalam suatu pekerjaan yang harus dilaksankan
oleh pihak guru, guna memberikan pelayanan terbaik kepada
seluruh  komponen madrasah. Dalam pelaksanaan supervisi
memerlukan prosedur kegiatan supervisi yang merupakan
rangkaian kegiatan supervisi untuk memberikan bantuan dan
bimbingan kepada kepala madrasah dan guru agar termotivasi
untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan dalam
bidang akademik dengan cara memilih pendekatan, metoda, dan
teknik supervisi yang tepat sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

“Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam) (Jakarta: Erlangga, 2007), 17.
% George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 17.
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Pelaksanaan budaya madrasah sendiri yaitu melakukan
kegiatan-kegiatan yang sudah di setujui dan dijadikan kebiasaan
oleh seluruh warga madrasah dalam pengembangan mutu
pendidikan hal itu sangat berpengaruh baik dari supervisi
akademik maupun budaya madrasah itu sendiri.

c. Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik dan Budaya
Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan

Kemendiknas dalam Buku Kerja Pengawas Madrasah
mengungkapkan bahwa pengawasan adalah kegiatan pengawas
madrasah dalam menyusun program pengawasan, evaluasi hasil
pelaksanaan program, dan melaksanakan pembimbingan dan
pelatihan profesional guru.*® Pengawasan profesional kepada guru
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengajar disebut
supervisi pendidikan, yaitu kegiatan membantu meningkatkan
kemampuan profesional guru dalam memperbaiki situasi
pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.'® Oleh karena itu
penagawasan program supervisi perlu dilakukan secara maksimal
agar mengarah pada peningkatan dan perbaikan pembelajaran.

Evaluasi adalah proses pengukuran dan penilaian secara
sistematis dan terencana untuk mengetahui tingkat kemampuan,

ketepatan proses dan pencapaian tujuan, sesuai dengan yang

% Menteri Pendidikan Nasional. Buku Kerja Pengawas Madrasah ( Jakarta: PPTK BPSDM
PPMP Kemendiknas. 2011), 58

10 Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan, Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional
( Bandung: Angkasa. 1983), 190
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diharapkan.’® Evaluasi merupakan Pengukuran pada dasarnya
merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu objek secara
sistematik. Penentuan angka ini merupakan usaha untuk
menggambarkan karakteristik suatu objek. Selain itu, pengukuran
juga pada dasarnya merupakan kuantifikasi suatu objek tau gejala.
Semua gejala atau objek dinyatakan dalam bentuk angka atau
skor, dan objek yang diukur bisa berupa fisik maupun non fisik.'%?

Setiap kegiatan yang berprogram pasti memiliki tujuan
tertentu yang ingin dicapai, begitu pula evaluasi program supervisi
pendidikan. Menurut Chester T. Mc Nerney tujuan evaluasi
program supervisi pendidikan sebagai berikut : “The purpose of
any program of evaluation is to discover the needs of the
individuals being evaluated and then design learning experiences
that will satisfy these needs”. Secara umum dapat diartikan bahwa
tujuan program evaluasi adalah meneliti atau menemukan
kebutuhan setiap individu yang dinilai dan kemudian digunakan
untuk merencanakan pengalaman belajar yang dapat memenuhi
kebutuhan setiap individu tersebut.William H. Burton dan Leo J.

Brueckner menjelaskan bahwa keefektifan supervisi pendidikan

dapat dinilai dengan cara mengukur atau mendeskripsikan

01 yurnalis Etek, Supervisi Akademik Dan Evaluasi Pengajaran, (Jakarta : Transmisi
Media,2008), 67.
192 Djemari Mardapi, Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan, ( Yogyakarta: Nuha
Medika, 2012), 7.
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perubahan-perubahan atau perbaikan-perbaikan yang terjadi dalam
keseluruhan program pendidikan.'®
Adapun bentuk tindak lanjut supervisi akademik dapat
dilakukan melalui kegiatan pembinaan yang dapat berupa
pembinaan langsung dan tidak langsung.
1) Pembinaan Langsung
Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang

sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari
hasil analisis supervisi. pembinaan dengan pendekatan
langsung berarti supervisor memberikan arahan langsung.
Dengan demikian pengaruh supervisor lebih dominan.
Kegiatan pembinaan langsung yang dilakukan setelah kepala
sekolah selesai melakukan observasi pembelajaran adalah
pertemuan pasca observasi. Pada pertemuan ini kepala
sekolah memberi balikan untuk membantu mengembangkan
perilaku guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
2) Pembinaan Tidak Langsung
Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang

sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah
memperoleh hasil analisis supervisi. Perilaku supervisor

dalam pendekatan tidak langsung adalah mendengarkan,

193 |_ucia, William H. and John D. Mc. Neil, Supervision A Synthesis of Thought and Action Second
Edition (New York : Mc. GrawHill Book Company, 1969.), 656


http://ainamulyana.blogspot.com/2016/07/tindak-lanjut-supervisi-akademik.html
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memberi  penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan
memecahkan masalah. Beberapa jenis komponen yang dapat

dipilih  kepala sekolah dalam membina guru untuk

meningkatkan proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Menggunakan buku pedoman/petunjuk bagi guru dan
bahan pembantu guru lainnya secara efektif.

b) Menggunakan praktek pembelajaran yang efektif yang

dapat mereka pelajari selama  bimbingan teknis
profesional/inservice training.

c) Mengembangkan teknik pembelajaran yang telah mereka
miliki dengan metodologi yang luwes (fleksibel).
d) Mengevaluasi peserta didik dengan lebih
akurat/teliti/seksama.
e) Bekerjasama/berkolaborasi dengan guru lain agar lebih
berhasil.**
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun
2007 mengatur tentang pengawasan proses pembelajaran yang
meliputi pemantauan dan supervisi. Berdasarkan peraturan
tersebut  kegiatan tindak lanjut supervisi akademik dapat
dilakukan kepala sekolah dengan pemberian contoh, diskusi,

pelatihan, dan konsultasi. Kepala sekolah dapat memilih alternatif

104 sahertian, Piet A. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi akademik. (Jakarta: Bineka Cipta. 2000),

257.
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kegiatan tindak lanjut tersebut di atas sesuai dengan analisis hasil
supervisi akademik terhadap komponen-komponen tersebut di
atas.'® Dalam evaluasi dan tindak lanjut ada Program In-Service
Education/ In Service Training dimana merupakan suatu usaha
pelatihan atau pembinaan yang memberi kesempatan kepada
seseorang yang mendapat tugas jabatan tertentu dalam hal tersebut
adalah guru, untuk mendapat pengembangan kinerja, sedangkan In
service training/ In service training juga bisa dikatakan sebagai
suatu program sekaligus metode pelatihan dan pendidikan dalam
jabatan yang dialksanakan dengan cara langsung bekerja di tempat
untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan dibawah bimbingan

seorang pengawas.

195 peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 2007.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya menjadi tutunan bagi peneliti untuk
melaksanakan penelitian. Metode penelitianlah yang menjelaskan mengenai
prosedur atau langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian
ini, peneliti merancang metode penelitian meliputi, 1) pendekatan dan jenis
penelitian, 2) lokasi penelitian, 3) subjek penelitian, dan 4) teknik pengumpulan
data, 5) analisis data, 6) keabsahan data, dan 7) tahapan penelitian.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif menurut Corbin dan Strauss dalam Wahidmurni merupakan bentuk
penelitian dimana peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis data
menjadi bagian dari proses penelitian sebagai partisipan bersama informan
yang memberikan data. °Adapun alasan menggunakan pendekatan
kualitatif adalah:
1. Untuk mengeksplorasi tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik dan
Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso.
2. Untuk menjelajahi daerah yang belum diteliti secara menyeluruh,
3. Menggunakan pendekatan holistik dan komprehensif dalam mempelajari

fenomena yang ada.

106 \Wahidmuri, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif (Repositori UIN Malang, Dosen
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), 5.
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Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif, dengan judul penelitian
yaitu Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu
Pendidikan di Madrasah.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
dengan alasan peneliti mengadakan penelitian disana, berdasarkan atas
pertimbangan baik kemenarikan, keunikan dan kenyataan:

1. Kepala Madrasah bersama tim PKG (Penilaian Kinerja Guru) melakukan
perannya sebagai supervisor secara aktif

2. Adanya Budaya Madrasah S3Q (salam, shalat berjamaah, silaturrahmi
dan Quran), IDB (Infag, Disiplin dan Bersih)

3. Adanya tim khusus yang menjaga budaya madrasah tetap terlaksana yaitu
tim PGA (Paguyuban Guru Agama)

Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan,
karena peneliti sendiri merupakan key informan pengumpulan data yang
utama sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam menguraikan
data. Karena dengan terjun langsung ke lapangan maka peneliti dapat
melihatsecara langsung fenomena di daerah yang akan diteliti. Peneliti
sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis,

penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitianya.'*’

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2007),121 .
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Dalam pengumpulan data peneliti sangat berhati-hati dan selektif
dalam penyaringan data agar data yang didapatkan sesuai dan relean dengan
data yang ada di lapangan sebenarnya serta mampu menjamin keabsahannya
serta peneliti juga menghindari hal-hal yang mampu membuat tidak nyaman
atau merugikan lembaga.

Proses pemilihan informan, peneliti menggunakan teknik purposif
(bertujuan) yaitu peneliti memilih orang-orang yang dianggap mengetahui
secara jelas permasalahan yang diteliti. Informan yang secara riil
mengetahui adalah Kepala, Guru, TU dan siswa Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu orang yang berkaitan dengan penelitian
yang menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan
informasi yang terkait dengan penelitian yang vakan dilakuakan.*®®

Peneliti menggunakan teknik Purposive dalam menentukan subjek
penelitian dimana penentuan sumber dipilih dengan alasan pertimbangan
tertentu.'® Pertimbangan tertentu misalnya subyek penelitian yang dipilih
dianggap orang yang paling tahu dan mengerti serta dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan

peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut subyek dalam penelitian ini:

Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2014), 216.
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D),

(Bandung: Alfabeta, 2013), 300.
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1. Kepala MAN Bondowoso
e lbrahim, S.Ag.M.Pd.I.
2. Guru MAN Bondowoso
e Siti Mutmainnah, S.Pd.
e Fauzi, S.Ag
e Hartatik, S.Pd
e |wuk Masfufah, S.Pd
e Drs. Jamal Bafadal.
e Drs. Sugi Hairiyanto
e Supratman, S.Pd.

e Ucik Ujarwatik, S.Pd

Mohamad Wahyudi, S.Pd
3. TU MAN Bondowoso
e Ruslani, S.Pd.
4. Siswa MAN Bondowoso
e Andi
e Rike
e Sulis
e Zainal
E. Sumber Data
Data kualitatif adalah apa yang dikatakan oleh orang-orang yang
berkaitan dengan perangkap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Apa

yang orang-orang katakan itu merupakan sumber utama data kualitatif, apa
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yang mereka katakan diperoleh secara verbal melalui suatu wawancara atau
dalam bentuk tertulis melalui analisa dokumen atau respon survey.'*
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah
dan disajikan oleh peneliti dari sumber utama. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data utama yaitu: Guru sebagai key informan.Kepala
Madrasah, Guru, TU dan Siswa MAN Bondowoso
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang mendukung
sumber data primer. Beberapa sumber data sekunder yang mampu
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: dokumen, jurnal
nasional dan internasional, buku, artikel, tesis dan disertasi yang
menjelaskan supervisi akademik, budaya madrasah dan mutu pendidikan
dokumen berupa foto dan dokumen tentang Pelaksanaan Supervisi
Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
F. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat tiga teknik yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu pertama tenik observasi non
partisipasi/pengamatan, kedua wawancara/interview dan terakhir adalah

teknik dokumentasi.

19 gyharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 177.
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1. Observasi
Teknik observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik non
participant observations, yaitu observasi non partisipan merupakan teknik
observasi yang memposisikan peneliti sebagai penonton saja, artinya
peneliti tidak ikut secara langsung pada kegiatan yang dilakukan
narasumber namun hanya mengamati kegiatan tersebut.
Adapun hal-hal yang diamati dalam penelitin ini secara garis
besar meliputi kegiatan :
a. Perencanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrsah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan
b. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Mdrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan
c. Evaluasi dan tindak lanjut Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan
2. Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah semi
terstruktur dimana wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Untuk teknik wawancara menggunakan
wawancara bebas terpimpin, dimana wawancara bebas terpimpin
merupakan wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan

secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang
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sudah dibuat dan pertanyaan akan berkembang pada saat melakukan
wawancara.'**

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka. Peneliti pertama kali akan
mewawancarai key informan yaitu Guru dalam mencari informasi yang
berhubungan dengan Supervisi Akademik, Budaya Madrasah dan mutu
pendidikan serta fokus yang lain. Untuk hari selanjutnya peneliti
mewawancarai Kepala Madrasah agar mempertegas hasil wawancara
pertama dengan guru terkait dengan Supervisi Akademik, Budaya
Madrasah dan mutu pendidikan.

Setelah mewawancarai kedua narasumber tersebut peneliti
mewawancarai informan seperti TU dan Komite untuk memperkuat data
yang diinginkan. Dalam setiap pertemuan peneliti melakukan wawancara
kepada satu informan.Kemudian setelah wawancara selesai kepada setiap
informan, peneliti langsung melakukan koding data. Data dikoding untuk
memudahkan dan menemukan temuan data.

Adapun hal-hal yang dilakukan saat kegiatan wawancara dalam
penelitin ini secara garis besar meliputi :

a. Perencanaan Supervisi Akademik dan Budaya Mdrasah dlam
Pengembangan Mutu Pendidikan
b. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrsah dalm

Pengembangan Mutu Pendidikan

1 Syuharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2002), 11-12
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c. Evaluasi dan tindak lanjut Supervisi Akademik dan Budaya Mdrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilaksanakan dengan tujuan membantu ada
saat melakukan wawancara. Dokumentasi data madrasah ataupun foto
kegiatan yang terkait pada fokus yang diambil peneliti. Berikut
dokumentasi yang didapatkan peneliti:
a. Perencanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan
b. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan
c. Evaluasi dan tindak lanjut Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan
G. Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai
teori Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga
langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and
verification). ™ Kondensasi data ini ditentukan oleh proses pemilihan
(selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying),

peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming). Berikut

12 'M.B Miles, M. A Huberman, J Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3 (USA: Publications, 2014), 14.
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langkah-langkah terperinci sesuai teori dari Miles, Huberman dan Saldana

seperti di bawah ini:

Penyajian
data

Pengumpulan
data

Kesimpulankesimpulan
Penarikan /verifikasi

Kondensasi
data

Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif Sumber: Miles

dan Huberman.
1. Pengumpulan data (data collection)

Pada tahap ini dokumen/data yang di peroleh kemudian
dikumpulkan menjadi satu yang mana nantinya digunakan sebagai bahan
yang sesuai dengan yang kita inginkan. Pada tahap ini pula dokumen yang
diperoleh kemudian dicatat untuk mengetahui jumlah dokumen yang di
dapat atau tersedia yang mana nantinya akan memudahkan ketika mencari
dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti. maka dari itu data collection ini
adalah kumpulan keselurhan data yang diperoleh.

2. Kondensasi data (Data condensation)
Menurut Miles dan Huberman, ’Data condensation refers to the

process of selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and
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transforming the data that appear in written-up field notes or
transcriptions”. Dalam kondensasi data merujuk kepada proses
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun
transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.
a. Selecting
Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus bertindak
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan- hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan
sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan
dan dianalisis**®  Informasi-informasi yang berhubungan dengan
Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan terkumpulkan di tahapan ini yang
berguna untuk menguatkan penelitian.
b. Focusing
Miles dan Huberman berpendapat bahwasanya pemfokusan
data ini merupakan kegiatan sebelum analisis. Pada tahap inilah peneliti
melakukan pemfokusan adata terkait dengan fokus penelitian yang
mana merupakan tahap lanjutan dari seleksi data dan peneliti cukup
membatasi data sesuai dengan fokus penelitian yang diambil.***
Fokus data pada fokus penelitian diantaranya: 1) Perencanaan

Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan

3 'M.B Miles, M. A Huberman, J Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3 (USA: Publications, 2014), 18.
14 M. B Miles, M. A Huberman, J Saldana, Qualitative Data Analysis ...., 19.
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Mutu Pendidikan, 2) Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya
Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan, 3) evaluasi dan
tindak lanjut Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan.
c. Abstracting

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.***Jika data yang
menunjukkan Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan sudah dirasakan baik dan
jumlah data sudah cukup, data tersebut digunakan untuk menjawab
masalah yang diteliti.

d. Simplifying dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. '*Untuk
menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data yang telah di

dapat ke dalam tabel.

115 'M.B Miles, M. A Huberman, J Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3 (USA: Publications, 2014) , 19.
116 'M.B Miles, M. A Huberman, J Saldana, Qualitative Data Analysis ..., 19.
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3. Penyajian data (Data display)

Data yang mengacu pada pengorganisasian secara sistematis
menjadi satu kesatuan untuk memudahkan upaya pemaparan dan
penegasan kesimpulan, sesuai dengan fokus penelitian diantaranya: 1)
Bagaimana Perencanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan?, 2) Bagaimana Pelaksanaan
Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu
Pendidikan?, 3) Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut Supervisi Akademik
dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan?.

4. Kesimpulan, penarikan/verifikasi (Conclusion, drawing/verification).

Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan awal dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan tahap
selanjutnya.

H. Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data pada tahap ini peneliti memakai
uji kredibilitas yang mana dalam uji kredibilitas yang digunakan oleh peneliti
yaitu triangulasi untuk mendapatkan kredibilitas data. Peneliti menggunakan

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan membercheck.

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber adalah mengecek kebenaran informasi yang
didapat dari hasil wawancara dari berbagai sumber informan.Diantaranya

yang menjadi sumber informan dalam penelitianadalah Kepala Madrasah,
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Guru, TU dan Komite Madrasah berdasarkan semua informan yang di
dapat peneliti mengambil data yang berkaitan dengan fokus yang peneliti
pilih saja kemudian masuk pada tahap koding data agar memperoleh
validitas data berdasarkan informan yang sudah ditetapkan sebelumnya.
ari semua informan tersebut penelitimenggali dataterkait dengan
fokus penelitian. Kemudian melakukan koding data untuk mendapatkan
validitas data dari semua informan yang telah ditetapkan.™’
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik merupakan tahap pembandingan data atau
informasi melalui pengecekan terhadap hasil di tahap observasi, tahap
wawancara serta tahap dokumentasi. Pada tahap inilah pertama peneliti
mewawancarai semua informan yang ada untuk memperoleh data yang
diinginkan, selanjutnya peneliti memeriksa hasil dari wawancara dengan
cara melaksanakan observasi agar data yang diperoleh valid, kemudian
hasil dari data yang valid dikuatkan kembali menggunakan dokumentasi
baik berupa file, berkas ataupun foto kegiatan yang berkaitan dengan fokus
yang diambil peneliti. '8
3. Membercheck
Membercheck merupakan tahap pengecekan data kembali yang

di dapat peneliti dari narasumber/informan. Hal ini bertujuan agar peneliti

tahu seberapa jauh data yang di dapat dengan apa yang disampaikan oleh

17 gygiyono , Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2015) , 275.
18 gygiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2015 ), 276.
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narasumber/informan. Proses membercheck bisa dilaksanakan setelah

mengumpulkan data atau memperoleh suatu temuan bahkankesimpulan.*°

I. Tahapan Penelitian

Penelitian dapat dilakukan secara sistematis dengan mengetahui

tahapan-tahapan yang dilakukan saat penelitian. Peneliti menyusisn tahapan

penelitian dan melaksanakannya agar dapat terlaksana secara sistematis.

1. Tahap pra penelitian lapangan

Tahap ini merupakan tahapan yang dilakukan oleh peneliti sebelum

melakukan kegiatan penelitian di lapangan. Pada penelitian pra-lapangan

terdapat enam tahapan yang dilalui peneliti, diantaranya:

a.

b.

€.

f.

Menyusun rancangan penelitian
Memilih lapangan penelitian
Menjajaki dan menilai lapangan
Mengurus perizinan
Menentukan informan

Menyiapkan mental didi dan perlengkapan penelitian

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap ini merupakan yang dilakukan ketika peneliti melakukan

penelitian di lapangan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti,

yaitu:

a.

Memahami latar belakang peelitian

b. Memasuki lapangan penelitian

19 gugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2015 ), 2767



c. Mengumpulkan data

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
3. Tahap pasca penelitian

Menganalisis data yang diperoleh

a. Mengurus perizinan selesai penelitian

b. Menyajkan data dalam bentuk laporan

c. Merevisi laporan yang telah disempurnakan

95



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Paparan Data Hasil Penelitian
Paparan data membahas tentang temuan yang didapatkan selama
penelitian melalui pengamatan langsung di lapangan. Seperti yang penulis
kemukakan dalam judul bahwa penulis melakukan penelitian di Madrasah

Aliyah Negeri Bondowoso, maka penulis memaparkan data-data dari

lapangan vyaitu hasil observasi, interview dan dokumentasi. Untuk

memperoleh data mengenai Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam

Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

dilakukan interview dengan kepala madrasah dan dewan guru.

1. Perencanaan supervisi akademik dan budaya madrasah dalam
pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Pengembangan guru yang bermutu dan profesional merupakan
upaya pengembangan sebuah lembaga menjadi lebih baik dan menjadikan
guru-guru menjadi lebih berkualitas yang mana nantinya sangat berperan
dalam pengembangan mutu pendidikan. Dalam hal ini adalah Kepala
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso beserta timnya melakukan
pembinaan secara berkala terhadap para guru yang tujuannya untuk
menumbuhkan dan mengembangkan guru professional dengan
menggunakan supervisi akademik. Supervisi yang dilakukan Kepala

madrasah merupakan pengawasan dan pengendalian profesionalisme para

96
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guru. Tujuan pembinaan ini adalah sebagai kontrol terhadap para guru
dalam proses belajar dan mengajar agar dapat terlaksana secara terarah.
Berikut ini peneliti paparkan wawancara dengan kepala madrasah dan

beberapa informance lainnya.

“Saya melakukan supervisi akademik dengan tujuan untuk
mengembangkan mutu pendidikan dan sebagai control dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di dalam maupun diluar kelas serta dalam
menumbuhkan karakter islami yang mana sesuai dengan salah satu
visi dari MAN Bondowoso yaitu berjiwa islami”. Dalam
melaksanakaan supervisi sendiri saya di bantu oleh guru-guru
senior”.*?

Lebih lanjut waka kurikulum memberikan pemaparan tentang

perencanaan supervisi yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso.

“Supervisi akademik yang direncanakan oleh kepala madrasah di
bantu oleh guru-guru senior yang tergabung dalam tim PKG
(penilaian kinerja guru) karena tidak mungkin kurang lebih
sebanyak 75 guru di supervisi oleh 1 kepala madrasah akhirnya
dibentuklah tim tersebut. Kami tim PKG biasanya menyiapkan hal
— hal seperti menyusun jadwal yang sebelumnya dikoordinasikan
dengan guru yang akan disupervisi, melihat perangkat mengajar
guru yang akan disupervisi sebagai persiapan sebelum mengajar,
mempersiapkan format penilaian supervisi dimana hal itu sudah di
musyawarahkan terlebih dahulu di tim PKG sendiri.”*?

Lebih lanjut salah satu guru senior memberikan pemaparan tentang

pentingnya supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah.

“kami selaku tim PKG selalu mengadakan rapat tentang
pelaksanaan supervisi sendiri biasanya pada awal semester dimana
rapat tersebut beranggotakan 7 guru senior beserta kepala
madrasah sendiri disana juga kami menentukan untuk 1 orang dari
tim PKG memiliki tanggung jawab mensupervisi beberapa guru

Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 24 Februari 2021

121 Sjti Mutmainah, Wawancara, Bondowoso, 24 Februari 2021
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biasanya 1 orang dari tim PKG memiliki 6 — 7 guru untuk di
supervise. Guru dalam peran supervisi akademik, saya secara
pribadi melibatkan semua stekholder atau guru-guru yang ada di

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, karena guru merupakan

orang yang bersinggungan langsung dengan siswa. 1%

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi
merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan. Kepala
madrasah mengontrol kegiatan belajar mengajar di madrasah melalui
supervisi. Untuk melakukan kontrol yang baik mengenai supervisi

akademik memelukan perencanaan yang terarah dan tepat sesuai dengan

tujuan organisasi.

PEMBELAJARAN Belum | Sesuai | Sesuai
Aspek yang Diamati Sesual | sebaglan | semua | Catatan
() @ 0]

PELS
(KURIKULUM 2013)

Nama Guru : 29 | Mefbatkan peserta didik dalam gernanfaatan media pembelajaran.

D. Pelibatan Peserta Didik dalam
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Bondowoso

30 Manumbuhkan parlisipasi akif paserta didk mefalul interaksi guru,
pesaria didik, sumber belajar,

Merespon positf parlisipasi peserta didik.

Belum | Sesuai | Sesual |_32 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didk,

1
32 |
Aspek yang Diamatl Sesuai | sebagian | semua | Catatan | 33 | Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondus?,
[V} @ B 34| Menumbahkan Kecarlaan alau antuisme pasaria Gdik dalam belajar.

- Aperseps] dan Wolvas) |E_Molaksanakan Ponllaian Autontk_

Mengaitken matsri 5 | Menlai skap dalam pembelajaren

didik stau pembelsgaran sebalumnya, B 3% _| Mendai

| 37 | Mendal pgggslahuan dalam p proses pambetajaran

3| Menyzmpaikan manfaat matari pembalqarm N = ) F. unaan Bahasa yang Bonar dan Tepat dalam Pembelajaran
~4_| Mendemonstrasican sesuaty yeng feckat denggnmalan pembalajarzn, 38 | Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.
3 i - 39 | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar,

“Menyampaikan kemampuzn yang akan dicapal |

S| F. Penutup pembelajaran
g | Menyampaikan rencana kegiaan misainya, i e Ko, ‘Melakukan refieksi atay membuat rangkuman dengan melibatkan peserta
dan melakukan observasi. 0 | Gk,
GRegsn 41 | Mengumpulkan hasi ket sebag bahan poroflo.
—"—1—7 - n - ; 42 tindak lanjut dengan memberikan archan kegialan
- — o berikutnya dan tugas pengayaan.
| 3 | porhombangan pisk, dan khidupan nyala. A _ Jumlsh
9| Menyafikan pembarasan_materi p dengan fepat, Niai
10 i i i s (mudah ke suit, dari i
astrak)_ I R AN S E— Krileria:
_u_‘l_ﬂﬂ_ i
Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik_ i Amatbaik % d 100
|1 | deapei Baik 0 ed 8
2 mﬂ? Hegialan yang memuat korpanen ekspiorasl, oaboras! dan Kurang Dibawsh 70
| 13| Mefaksanakan pembeajaran secara ntd, =
| 14| enguasa kees.
| 15 | Melaksanakan pambalsjaran yang barsifa kanlokslual.
i Eiilil(nmmlanrtaﬂsc! X
17 deng waklu yang
drencanakan. H
[ Persrapan Pencetan sl ookl

% Honberkan wctanyaan peserta Gk Uik morar (1068 BT
an sdan sislomats).

26 | Men ’lkanketnm jian dafam penpgunaan media pembelajaran.

| 27| Menghasilkan pesan yang menark.

2 Melibalkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belejar
pambetajaran,

Gambar 4.1
Form Penilaian Kinerja Guru saat Supervisi

122 1hrahim, Wawancara, Bondowoso, 25 Februari 2021
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Perencanaan supervisi akademik di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso yaitu dengan cara kepala madrasah dan tim PKG menentukan
waktu dan siapa saja yang nantinya bertugas dalam supervisi kepada guru

serta menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan seperti form penilaian kinerja

guru yang nanti akan digunakan dalam kegiatan supervisi akademik.'??

Selain supervisi akademik ada juga budaya madrasah yang
memiliki peran penting dalam pengembangan mutu pendidikan di
Madrasasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu seperti S3Q (Salam, Sholat
Jamaah, Silaturahmi, dan Qur'an), IDB (Infaq, Disiplin, dan Bersih), SKL
Keagamaan yang kesemuanya itu berujung pada tujuan madrasah. dimana
pembiasaan itu semua akhirnya nanti menjadi budaya yang melekat
kepada semua warga madrasah.

Kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. mengatakan bahwa:

“Visi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso adalah unggul dalam
prestasi, Siap berkompetisi, dan Berjiwa Islami” merupakan dari
Madrasah ini, Visi yang ketiga itulah yang paling penting yang
membungkus dua Visi sebelumnya. Yang akhirnya kita gulirkan
dalam beberapa program pembiasaan diantaranya penerapan single
sex area, S3Q (Salam, Sholat Jamaah, Silaturahmi, dan Qur'an),
IDB (Infag, Disiplin, dan Bersih), SKL Keagamaan yang
kesemuanya itu berujung pada tujuan madrasah ini, agar
pembiasaan itu semua akhirnya nanti menjadi budaya yang melekat
ke siswa sehingga nantinya akan memunculkan karakter islami

walaupun mereka sudah menjadi alumni”.***

123 Observasi, 25 Februari 2021
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Hal senada diungkapkan oleh Waka humas yang menyatakan
bahwa.

“program-program yang digulirkan oleh kepala madrasah
merupakan penjabaran dari visi madrasah yang ketiga yaitu berjiwa
islami, untuk pelaksanaannya dibuatlah tim PGA (paguyuban guru
agama) yang mana tim tersebut memiliki tanggung jawab untuk
merencanakan, dan mengevaluasi kultur yang ada di madrasah
yang mana semua komponen/unsur harus melaksanakan kultur
yang sudah ditetapkan madrasah.”®

Pernyataan yang hampir sama di ungkapkan Oleh salah satu dari
tim PGA, beliau menyatakan bahwa;

“dalam melaksanakan sebuah program pastinya perlu perencanaan
yang baik seperti S3Q (salam, Sholat Jamaah, Silaturrahmi, dan
Quran. Yang pertama salam jadi dibuatkan jadwal terlebih dahulu
untuk guru yang piket pagi menunggu siswa di gerbang saat masuk
sekolah, untuk shalat jamaah tim PGA menyiapkan terlebih dahulu
musholla yang Alhamdulillah di MAN sendiri sudah memiliki
musholla yang mampu menampung kurang lebih 1.500 jamaah
selain itu juga tempat wudhu yang disiapkan agar siswa tidak antri
untuk berwudhu, kemudian silaturrahmi yaitu dalam bentuk
pengajian di rumah salah satu siswa secara bergantian dan di
damping oleh guru jadi dibuatkan jadwal terlebih dahulu tempat
yang akan dijadikan temapt pengajian dan yang terakhir yaitu
Qur’an dimana setiap pagi siswa membaca alquran sebelum mulai
pembelajaran selama 15 menit jadi disiapkanlah oleh tim PGA al
quran untuk masing-masing siswa jadi 1 siswa 1 al quran.”*?

Hal serupa juga di ungkapkan oleh Oleh salah satu dari tim PGA,
beliau mengatakan bahwa ;

“selain S3Q Madrasasah Aliyah Negeri Bondowoso juga
menerapkan IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) yang pertama yaitu
infag dimana bukan hanya siswa namun guru juga ber infaq
melalui gaji yang dipotong beberapa persen, sedangkan untuk
siswa disiapkan kotak khusus untuk setiap kelasnya agar mudah
untuk ber infag, yang kedua yaitu disiplin dimana sekolah sudah
menyiapkan terlebih dahulu saranaya seperti absen wajah untuk

125 Ruslani, Wawancara, Bondowoso, 26 Februari 2021
126 gypratman, Wawancara, Bondowoso, 26 Februari 2021
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guru dan finger print untuk siswa, yang terakhir yaitu bersih
dimana sekolah menyiapkan sarana seperti 1 kamar mandi untuk 1
kelas dan itu di lombakan dan di umukan setiap hari senin untuk
pernenangnya.”127

Selain budaya diatas ada juga penerapan single sex area dimana

Kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. mengatakan bahwa:

“untuk menerapkan single sex area pihak madrasah terlebih dahulu
menyiapkan semua sarana dan prasarana yang diperlukan seperti
ruang kelas, musholla, kantin tempat wudhu bahkan parkiran dan
gerbang pun terpisah namun semua itu bertahap yang mana dahulu
dari single class yang kemudian menjadi single sex area hingga
saat ini.sebenarnya perencanaan supervisi akademik dan budaya
madrasah ini memiliki satu tujuan yang sama yaitu meningkatkan
mutu pendidikan di madrasah ini menjadi lebih baik lagi.”**®

Hasil wawancara di atas di kuatkan dengan dokumentasi Gambar

4.2 dan 4.3 berikut ini:

Gambar 4.2
Pintu gerbang dan area putra

121 Fauzi, Wawancara, Bondowoso, 26 Februari 2021
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Gambar 4.3
Pintu gerbang dan area putri

Perencanaan budaya madrasah di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso sendiri di pegang langsung oleh tim PGA yang mana bertugas
menyiapkan, mengontrol dan mengawasi segala budaya yang ada disana
seperti single sex area yang mana di siapkan terlebih dahulu untuk
sarananya seperti yang ada pada gambar yaitu pintu gerbang saja sudah
terpisah antara siswa laki-laki dan perempuan.*?

Perencanaan supervisi akademik dalam mengembangkan mutu
pendidikan ini harus disusun dan dirancang setiap awal semester hal ini
agar pelaksanaannya menjadi optimal. Sehingga setiap perkembangan
guru dapat terpantau dan diketahui sejauh mana peningkatan mutu
pendidikan yang dilakukan oleh setiap guru. Untuk budaya madrasah
sendiri perlu dukungan seperti sarana prasarana dan ada tim khusus yang
menjaga budaya madrasah agar tetap dilaksanakan oleh semua warga

madrasah.

129 Observasi, 26 Februari 2021
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Berdasarkan data wawancara dan dokumen di atas, dapat diketahui
bahwa dalam Perencanaan program supervisi akademik di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso dalam pengembangan mutu pendidikan di
awali dengan identifikasi kebutuhan/masalah dimana guru yang akan
disupervisi banyak dan tidak efekftif jika kepala madrasah melakukannya
sendirian, kemudian menentukan tujuan agar supervisi akademik menjadi
efektif dengan di bentuknya tim PKG, setelah itu menentukan kegiatan
dimana paling tidak dua kali dalam satu semester , menentukan sumber
daya baik personil yaitu tim PKG yang terdiri dari 7 guru senior ataupun
fasilitas serta menyiapkan beberapa alat bantu untuk mengetahui tingkat
profesionalisme guru di madrasah. Selain alat bantu tersebut, tentunya
mempunyai cara atau metode yang berbeda-beda dalam pelaksanaan
supervisi akademik yang akan dilakukan nantinya. Untuk budaya
madrasahnya ada tim PGA (paguyuban guru agama) yang bertanggung
jawab dan untuk perencanaannya sendiri di awali dengan identifikasi
kebutuhan/masalah dimana MAN Bondowoso ingin mencetak generasi
yang berkarakter islami kemudian menentukan tujuan, menentukan
kegiatan dengan adanya budaya single sex area, kemudian S3Q (Salam,
Shalat Berjamaah, Silaturrahmi, Quran) IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih)
,menentukan sumber daya baik personil yaitu seluruh warga madrasah
setelah itu fasilitas seperti area Kkhusus laki-laki dan area khusus

perempuan serta jadwal kegiatan dengan satu tujuan yang sama Yyaitu
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menjadikan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

lebih baik lagi.

. Pelaksanaan supervisi akademik dan budaya madrasah dalam

pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Dalam melaksanakan supervisi akademik, kepala madrasah harus
memiliki keterampilan dalam melakukan pendekatan yang tepat terhadap
guru yang menjadi bawahannya. Pendekatan tersebut penting dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

“Terus terang saya scbagai kepala madrasah melakukan
pendekatan secara langsung dan tidak langsung kepada guru-guru
yang ada disini , hal ini saya lakukan untuk memahami karakter
tenaga pendidik yang ada disini. Terkadang saya melakukan
pendekatan secara langsung artinya saya bicara dari hati ke hati
kepada guru yang bersangkutan. Nah terkadang mereka terbuka
terhadap situasi dan kondisi yang dihadpinya, namun dengan
banyaknya guru yang mengajar disini kurang maksimal jika saya
sendiri dan akhirnya terbentuklah tim PKG yang di isi oleh guru-

. c e 1
guru senior dan saya sendiri”. 30

Lebih lanjut Kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
menyampaikan kepada peneliti bahwa, dirinya terkadang menggunakan
pendekatan secara tidak langsung.

”Dan terkadang saya melakukan pendekatan secara tidak langsung,

artinya saya menyuruh waka kurikulum atau guru senior yang

sudah tergabung dalam tim PKG untuk memberikan pengarahan

kepada guru yang memiliki kesulitan dalam melaksanakan
pebelajaran di dalam kelas. Karena saya meyakini bawah besarnya

Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 01 Maret 2021
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lembaga ini juga bergantung pada ketermapilan yang dimiliki oleh
guru atau tenaga pengajar disini.”*®

Siti Mutmainah selaku waka kurikulum juga menyampaikan

sekaligus memperkuat pernyataan kepala madrasah kepada peneliti bahwa
kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso melakukan pendekatan

direktif (langsung) dan non Direktif (tidak langsung),

”Sepengetahuan saya, kepala madrasah sering kali melakukan
pendekatan secarang langsung kepada para guru yang ada di
madrasah ini. Saya pikir pendekatan secara langsung tersebut
dilakukan oleh kepala madrasah dalam rangaka mengembangkan
mutu pendidikan dan pembalajaran yang ada di Madrasah ini
mbak. Dengan pendekatan secara langsung tersebut kepala
madrasah akan dapat mengetahui kemapuan yang dimilki oleh guru

disini”.

Selain itu Hartatik selaku guru Bahasa Indonesia, memperkuat

penyataan nara sumber di atas. la menyatakan bahwa;

”Saya melihat kepala madrasah disini sangat lihai dalam
melakukan pendekatan kepada guru, kadang kepala madrasah
menggunakan pendekatan Kolaboratif, artinya kepala madrasah
melakukan perpaduan pendekatan secara langsung dan tidak
langsung yang mana di bantu oleh tim PKG. Dengan melakukan
pendekatan kolaboratif ini guru-guru merasa memiliki keluarga,
karena tidak ada jarak diantara kita dalam meberikan perbaikan

terhadap kekurangan kita masing-masing”.**®

Berdasarkan paparan di atas kepala Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso melakukan pendekatan secara langsung, pendekatan tidak
langsung yang di bantu oleh timnya dan pendekatan kolaboratif. Hal
tersebut dilakukan oleh kepala madrasah untuk memberikan rasa nyaman

kepada guru sehingga mempermudah guru untuk diarahkan kearah

Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 01 Maret 2021

132 gjti Mutmainah, Wawancara, Bondowoso, 02 Maret 2021
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perbaikan mutu pendidikan yang lebih baik yang dilaksnakan di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso
Selain itu, salah satu proses pendidikan yang terpenting adalah
peran serta Kepala madrasah dalam memberikan bantuan dan bimbingan
serta pendampingan kepada guru-guru untuk menjadi lebih profesional
dalam memberikan layanan kepada peserta didik. Sebagaimana seorang
guru profesional harus memiliki kualifikasi yang jelas antara lain:
kompetensi akademik, kompetensi metodologis, kemantapan pribadi,
sikap penuh dedikasi, kesejahteraan yang memadai, pengembangan Karir
dan budaya kerja dan suasana kerja yang kondusif dimana Kepala
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso menyampaikan.
“Teknik supervisi yang saya lakukan adalah teknik supervisi yang
biasa dilakukan oleh Kepala madrasah pada umumnya. Teknik-
teknik supervisi diharapkan mampu memiliki dampak positif
terhadap terbentuknya sikap dan kemampuan/ profesionalisme
guru. Sehingga guru dapat menjalankan tugasnya memberikan
layanan kepada peserta didik dengan sebaik-baiknya.”***

Hasil wawancara di atas di kuatkan dengan dokumentasi Gambar

4.4 berikut ini:

Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 02 Maret 2021
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MADRASAH ALIYAH NEGER] BONDOWOSO

JULI 2019
NO HARI WAKTU GURU JABATAN
1 | senin, 08 juli 2019 | jem ke2 Siti Nurul Hidayat, $.Ag wali kelas X A putri
2 | telats, OFjuli 2019 | jumkel2 Miskah Hulhatan, 5 Pd. wali kddas X A purra
3 | rabu, $0fuli 2019 jom ke 2 Nur Isa Prahayatl, 5.Pd wall kelag XI A pund
4 | knmis, 11juli 2019 | jem ke 2 Yustisia Walida S.Pd wali kelas XI B pummi
5 | jumat, 12 juli 2019 | jam ke 2 Fauz, 5.Ag wali kel1s X B putza
& | senin, 15fuli 2019 | jam ke d Endah Sulistyawad, 5.Pd wall kedas X B pud
7 | selass, 16juli 2019 | jumke? Hantatik, 5.P4 wali kelas X C purri
8 | rabuw, 17juli 2018 | jamke§ Yeri Widvawari, S.Pd wali kelat X D putdi
@ | kamis, 18 juli 2019 | jamke® Endanp Rahmawati, 5 Pd wali kelas X1 C pumi
19 | jumat, 1% juli 2019 | jan ke 10 Titin Sustivewsti, 5.Pd wili kedos XI D pumi

Gambar 4.4
Jadwal supervisi akademik

Pelaksanaan supervisi akademik akademik di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso dilakukan oleh kepala madrasah dan tim PKG sesuai
dengan jadwal yang sudah di tentukan sebelumnya, seperti dokumentasi
jadwal yang peneliti dapat kepala madrasah dan tim PKG melaksanakan
kegiatan supervisi akademik sesuai dengan jadwal yang sudah di tentukan
sebelumnya.**®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara tentang pelaksanaan
budaya-budaya yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang

mana juga sangat mendukung dalam pengembangan mutu pendidikan

seperti diterpakannya single sex area, S3Q (Salam, Shalat berjamaah,

13 Observasi, 02 Maret 2021
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Silaturrahmi dan Quran) serta ada juga IDB (Infag, Disiplin dan Bersih.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Kepala Madrasah

Aliyah Negeri Bondowoso sebagai berikut :

”Unggul dalam prestasi, Siap berkompetisi, dan Berjiwa Islami*
merupakan Visi dar madrasah ini dimana Visi yang ketiga itulah
yang paling penting yang membungkus dua Visi sebelumnya. Yang
akhirnya kita gulirkan dalam beberapa program pembiasaan
diantaranya S3Q (Salam, Sholat Jamaah, Silaturahmi, dan Qur‘an),
IDB (Infaq, Disiplin, dan Bersih).”**

Lebih lanjut Waka kurikulum menyampaikan kepada peneliti

tentang pelaksaan budaya — budaya yang ada di madrasah sebagai berkut:

“untuk single sex area madrasah sudah menyiapkan semua fasilitas
untuk siswa putra dan putri jadi semua kegiatan mulai dari masuk
sekolah lewat gerbang sampai shalat berjamaah pun di area yang
berbeda bahkan OSIM (organisasi siswa intra madrasah) pun ada
dua yaitu laki-laki dan perempuan, selain single sex area ad juga
S3Q (salam, shalat berjamaah, silaturrahmi dan quran). Untuk
salam penerapannya yaitu setiap pagi ada guru yang menunggu
siswa masuk di gerbang sekolah jadi setiap siswa yang masuk
mengucapkan salam kepada guru yang bertugas piket pagi di pintu
gerbang”.137

Selain itu Ruslani selaku salah satu dari tim PGA (paguyuban guru

agama) yang bertugas menjaga budaya madrasah selalu diterapkan oleh
semua warga madrasah, memperkuat penyataan nara sumber di atas. la

menyatakan bahwa;

“selain salam ada juga shalat berjamaah dimana setiap warga
madrasah wajib melasanakan shalat dhuha dan sahalat dhuhur
berjamaah di musholla, untuk shalat dhuha dilaksanakan selama 10
menit setelah jam ke 4 dan untuk shalat dhuhurnya dilaksanakan di
waktu dhuhur selama 10 menit juga. Dari tim PGA memang selalu
ada guru yang shalat terakhir karena guru itu bertugas untuk
mengecek ke setiap kelas apakah masih ada siswa yang tidak

Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 03 Maret 2021
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melaksanakan shalat, biasanya ada siswa tidak shalat dikarenakan
sakit dan tetap diperbolehkan di dalam kelas oleh guru.”**®
Hal itu diperkuat oeh salah satu siswa putri yang menyatakan

sebagai berikut :

“biasanya ketika sudah bel berbunyi untuk shalat berjamaah setelah
jam ke 4 saya dan teman-teman bergegas menuju tempat wudhu
namun jika masih mempunyai wudhu langsung menuju musholla
untuk melaksanakan shalat dhuha, sedangkan teman-teman yang
tidak punya wudhu telebih dahulu wudhu dan menuju musholla
begitupun ketika shalat dhuhur dan biasanya ada guru yang
mengecek kedalam kelas memastikan semua siswa melaksaanakan
shalat berjamaah.”**°

Hasil wawancara tersebut di kuatkan dengan dokumentasi Gambar

4.5 berikut ini:

Gambar 4.5

Musholla untuk semua warga madrasah
Musholla yang terdapat di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

memiliki area khusus jadi antara siswa putra dan putri terpisah hal itu
benar-benar diterapkan oleh tim PGA yang bertanggung jawab dalam
menyiapkan sarana untuk budaya yang ada disana karena peneliti

memastikan sendiri untuk mushollah area putra dan putri disana.**

138 Ruslani, Wawancara, Bondowoso, 03 Maret 2021
139 gulis, Wawancara, Bondowoso, 04 Maret 2021
140 Observasi, 04 Maret 2021
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Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan madrasah negeri
yang menerapkan single sex area untuk siswanya hal itu menjadi baru
karena pada umumnya madrasah aliyah negeri tidak ada penerapan single
sex area kecuali memang madrasah yang ada di lingkungan pondok
pesantren, S3Q juga merupakan budaya yang lahir dari visi ketiga dari
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu berjiwa islami untuk S yang
terakhir ada silaturrahmi dan untuk Q yaitu Quran dimana pelaksaannya
seperti yang di sampaikan oleh salah satu wali kelas XI agama yang
menyatakan sebagai berikut:

’silaturrahmi sendiri merupakan kegiatan pengajian yang diadakan

di rumah salah satu wali murid bersama sama siswa 1 kelas dan

wali kelas yang mana diadakan 2 minggu 1 kali secara bergantian

dirumah wali murid. Untuk Quran sendiri disini yaitu kegiatan
literasi membaca al quran selama 15 menit di awal masuk kelas
dimana siswa sudah menggunakan guraannya masing-masing dan

di temani oleh wali kelas, jadi wali kelas setiap pagi masuk kelas

dan melaksanakan kegiatan membaca quran bersama dengan

siswanya.”**!

Hal itu diperkuat oleh salah satu siswa putra yang menyatakan
sebagai berikut :

’silaturrahmi oleh wali kelas kami dilaksanakan dirumah teman-

teman secara bergantian jadi misalkan minggu ini dirumah saya

maka 2 minggu lagi dirumah teman-teman dan rumah yang akan
dijadikan tempat pengajian selanjutnya ditentukan terlebih dahulu
pada akhir pengaj jan.”1*

Selain single sex area dan S3Q Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso juga menerapkan IDB vyaitu singkatan dari Infaq, Disiplin dan

11 Ucik Ujarwatik, Wawancara, Bondowoso, 04 Maret 2021
142 Andi, Wawancara, Bondowoso, 04 Maret 2021
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Bersih dimana hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh

kepala madrasah sebagai berikut :

”IDB atau Infaq, Disiplin dan Bersih tidak hanya diterapkan oleh
siswa namun oleh semua warga madrasah mulai dari guru dan staff
hal itu dilakukan karena siswa lebih mudah meniru dari pada
diberitahu ibaratkan pemilik kuda memandikan kudanya jadi
pemiliknya masuk dulu ke sungai baru kudanya ditarik tidak
seperti bebek yang hanya di giring dari belakang saja oleh
pemiliknya. Jadi guru-guru dan staff termasuk saya sendiri
memberi contoh terlebih dahulu, maka dengan mudah siswa akan
menurut jika di beri tahu karena mereka tahu bahwa gurunya sudah
melakukannya terleih dahulu.”**

Lebih lanjut kepala madrasah menambahkan terkait dengan

pelaksanaan Infaq, Disiplin dan Bersih di Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso.

“untuk Infaq dari guru diambil dari gaji yang di potong beberapa
persen setiap bulannya kemudian dikumpulkan, untuk displin
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso sudah menggunakan absen
wajah untuk guru dan finger print untuk siswa yang terakhir yaitu
bersih dimana hal itu sudah di dukung dengan faslitas tempat
sampah di masing-masing ruangan dan alat kebersihan di masing-
masing ruangan bahkan untuk kamar mandi 1 kelas memliki 1
yang mana itu menjadi tanggung jawab kelas tersebut.”***

Lebih lanjut Waka kurikulum menyampaikan kepada peneliti

tentang pelaksaan IBD (Infaq, Disiplin dan Bersih) yang ada di madrasah

sebagai berikut:

“Infaq sendiri dikumpulkan dari gaji potongan gaji guru tiap bulan
sedangkan untuk siswa dilaksanakan 1 minggu sekali yang
dikumpulkan oleh ketua kelas yang nantinya dijadikan 1 ke
masing-masing ketua osim dan disatukan dengan hasil infaq guru-
guru hasil infaqg itu digunakan untuk membedah rumah siswa yang
kurang mampu menjadi rumah yang layak belajar dan layak
beribadah untuk hasil Infaq guru-guru dan siswa selalu beda tipis

Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 04 Maret 2021
Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 04 Maret 2021
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yang pasti setiap bulan tidak kurang dar 20 juta rupiah dari uang
itulah madrasah mampu membedah rumah kurang lebih 20 rumah
tiap bulannya dan jika masih ada sisa akan digunakan untuk
membangun fasilitas yang digunakan untuk siswa sendiri.”**

Salah satu guru dari tim PGA (paguyuban guru agama) juga
menambahkan apa yang disampaika oleh waka kurikulum sebagai berikut:

“untuk displin guru sudah disiapkan absen wajah ketika masuk ke
madrasah itu berlaku untuk semua guru bahkan kepala madrasah
sendiri, untuk siswa ketika masuk lingkungan madrasah absen
menggunakan finger print yang langsung mengirimkan pesan
melalu handphone kepada wali murid bahwasanya putra atau
putrinya masuk jam berapa begitupun ketika telat juga akan ada
pemberitahuan bahwa putra putrinya telat dan masuk jam berapa
begitupun ketika siswa pulang dari sekolah harus finger print dan
akan mengirimkan pesan juga kepada wali murid bahwasanya
putra putrinya sudah meninggalkan madrasah jam berapa.”'*

Selain itu Ilwuk Masfufah selaku wali kelas XI Agama putri,
memperkuat penyataan nara sumber di atas. la menyatakan bahwa;

“untuk kebersihan sendiri Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
sudah sangat di dukung oleh fasilitas seperti alat-alat kebersihan
dan tempat sampah di masing-masing ruangan untuk siswa selalu
membersihkan kelasnya masing-masing setiap hari karena
kebersihan kelas dan kamar mandi masing-masing kelas selalu
dilombakan dan penilaiannya tidak dijadwalkan jadi guru penilai
pada wktu tertentu mengecek kelas dan kamar mandi masingg-
masing kelas dan untuk pemenang lomba di umukan setiap hari
senin pada saat upacara.”*’

Hasil wawancara tersebut di kuatkan dengan dokumentasi Gambar

4.6 berikut ini:

1%5 Sijti Mutmainah, Wawancara, Bondowoso, 05 Maret 2021
148 Fauzi, Wawancara, Bondowoso, 05 Maret 2021
147 lwuk Masfufah, Wawancara, Bondowoso, 05 Maret 2021
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Gambar 4.6
Tempat wudhu putri

Area putri tidak hanya disediakan area saja oleh tim PGA namun
fasilitas juga dipenuhi seperti tempat wudhu yang banyak karena ketika
sudah masuk waktu shalat para siswa tidak perlu antri panjang karena
tempat wudhu sudah di sediakan banyak dan air yang cukup untuk semua
siswa berwudhu sekaligus hal itu bertujuan untuk menjaga siswa tetap

disiplin ketika sudah masuk waktu shalat.**®

Hal itu diperkuat oleh salah satu siswa putra yang menyatakan
sebagai berikut :

“kami biasanya ber infaq 1 minggu 1 kali dan nantinya
dikumpulkan menjadi satu bersama kelas kelas yang lain dan untuk
absen setiap pagi selalu saya lakukan degan finger print begitupun
sepulang sekolah dan untuk lomba kebersihan memang selalu ada
pengumuman tentang kelas mana yang paling bersih, kalau kelas
laki-laki jarang sekali menang.”**

148 Observasi, 06 Maret 2021
149 7ainal, Wawancara, Bondowoso, 06 Maret 2021
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Rike yang merupakan salah satu siswa putri juga menyampaikan
pendapat melalui wawancara dengan peneliti sebagai berikut :

”Infaq yang kami kumpulkan itu digunakan untuk memperbaiki
rumah-rumah teman-teman yang kurang mampu yang dilaksanakan
1 bulan 1 Kkali, untuk kedisplinan juga sangat dijaga di madrasah
seperti masuk dan pulang harus dengan finger print dan untuk
waktu shalat yang ditentukan jadi harus tidak boleh telat baik itu
shalat dhuha maupun shalat dhuhur berjamaah dan kebersihan
kami membuat jadwal piket dikelas siapa yang membersihkan
kelas dan kamar mandi setiaphari secara bergantian oleh karena itu
kelas saya sring mendapat juara kelas terbersih yang d umukan
pada saat upacara hari senin.”*

Kepala madrasah menambahkan terkait dengan pelaksanaan
budaya madrasah yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
sebagai berikut:

”dalam pelaksanaan supervisi akademik dan budaya madrasah

harus di dukung oleh semua warga madrasah baik dari guru, siswa,

TU, satpam bahkan tukang kebun sekalipun. agar program

supervisi akademik dan budaya madrasah berjalan dengan baik dan

lancar”

Jadi, pelaksanaan supervsi akademik di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso dilakukan dengan teknik individual seperti kunjungan kelas
oleh kepala madrasah, observasi kelas, pertemuan individual antara satu
guru dengan kepala madrasah dan teknik kelompok antara beberapa guru
dengan dengan kepala madrasah serta menggunakan pendekatan langsung
olenh kepala madrasah , tidak langsung yaitu melalui tim PKG dan
kolaboratif dengan menggunakan prinsip demokratis yaitu menjunjung

tinggi rasa kemanusiaan, objektif dan konstruktif.

150 Rike, Wawancara, Bondowoso, 06 Maret 2021
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Budaya madrasah yang ada di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso dilakukan dengan menggunakan metode pembiasaan serta
seluruh warga madrasah melaksanakan budaya madrasah setiap hari mulai
dari single sex area yang mana setiap kegiatan siswa mulai dari masuk
pintu gerbang, kegiatan pembelajaran, kantin, shalat hingga parkiran
semua terpisah di masing-masing area perempuan dan laki-laki. Kemudian
S3Q (salam, shalat berjamaah, silaturrahmi, Quran) untuk salam
dilaksanakan dengan cara guru yang bertugas setiap pagi menunggu siswa
masuk di pintu gerbang, shalat berjamaah ada dua yaitu shalat dhuha yang
dilaksanakan setelah jam ke 4 dan shalat dhuhur yang dilaksanakan pada
saat masuk waktu dhuhur, silaturrahmi merupakan kegiata pengajian yang
dilaksanakan di rumah salah satu wali murid secara bergantian yang di
dampingi oleh guru kelas masing-masing, Quran yaitu kegiatan literasi
membaca al quran 15 menit sebelum memulai pembelakjaran di pagi hari,
selain S3Q kemudian ada IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih).

Infag dimana setiap guru menyisihkan beberapa persen dari gaji
bulanannya yang dikumpulkan dengan infaq siswa yang dilaksanakan 1
minggu sekali kemudian digunakan untuk merenovasi rumah siswa yang
kurang mampu menjadi rumah yang layak belajar dan layak ibadah,
kemudian disiplin dilaksanakan dengan datang tepat waktu dengan absen
wajah bagi guru dan absen finger print bagi siswa baik masuk atau pulang
sekolah serta kegiatan shalat dilaksanakan dengan batas waktu agar guru

maupun siswa menggunakan waktu sebaik mugkin dan yang terakhir
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adalah bersih dimana madrasah sudah memfasilitasi semua alat kebersihan
dan ada petugas kebersihan khusus sedangkan untuk siswa di sediakan alat
kebersihan untuk setiap kelas bahkan di sediakan 1 kamar mandi yang
mana kebersihannya juga menjadi tanggung jawab kelas tersebut,
kebersihan sendiri dilombakan setiap minggu dan di umumkan setiap
waktu upacara hari senin. Dari supervisi akademik yang dilaksanakan
kepala madrasah dan budaya madrasah yang banyak serta dilaksanakan
oleh semua warga madrasah tentunya sangatlah berpengaruh dalam
pengembangan mutu baik mutu akademik meliputi ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik siswa maupun mutu non akademik seperti bakat, minat
dan sosial.
. Evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik dan budaya madrasah
dalam pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Evaluasi program supervisi akademik harus dilaksanakan. dengan
berpedoman teguh, pada prinsip - prinsip tertentu agar dapat
menghasilkan suatu penilaian yang benar-benar bermanfaat bagi
penyusunan program supervisi akademik berikutnya dan benar-benar
bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan, di sekolah pada
umumnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso.

’saya selaku kepala madrasah memang memiliki tugas untuk men

supervisi guru yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso,

hal itu dilakukan tidak secara semerta-merta ataupun tanpa dasar
namun tetap harus ada prinsip yang jelas di dalamnya. saya dalam



151
152

117

melakukan supervisi kepada guru bertujuan untuk membuat guru
tersebut menjadi lebih profesional lagi agar mampu menghasilkan
siswa yang berprestasi yang semuanya itu nantinya akan sangat
berpengaruh dalam pengembangan mutu pendidikan ke arah yang
lebih baik lagi. Jadi, semuanya berkesinambungan antara dari
kepala madrasah guru dan siswa untuk mengembangkan mutu
pendidikan.”***

Lebih lanjut kepala madrasah menambahkan terkait dengan

evaluasi supervisi akademik di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

“untuk evaluasi dari supervisi akademik sendiri saya dan tim PKG
biasanya melakukannya pada akhir kegiatan pembelajaran, ketika
guru sudah selesai maka kami panggil untuk diberikan masukan-
masukan terkait kegiatan dan kelengkapan pembelajarannya dan
untuk tindak lanjutnya jika guru masih kesulitan kami minta untuk
menggunakan buku petunjuk bagi guru terkadang juga kami
ikutkan pelatihan ataupun workshop™*

Hal tersebut diperkuat oleh salah satu guru di Madrasah Aliyah

Negeri Bondowoso yang menyampaikan sebagai berikut :

” kepala madrasah bersama salah satu im PKG ketika di dalam
kelas hanya mengawasi saja tanpa memberikan masukan ketika
pembelajaran berlangsung namun saya dipanggil ketika kegiatan
pembelajaran telah selesai dan disanalah saya diberi masukan-
masukan tentang apa yang kurang dan ketika ada yang salah
diberitahu bagaimana yang benar.”**

Salah satu guru juga menyampaikan kegiatan terkait tindak lanjut

supervisi akademik di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso sebagai

berikut :

“biasanya ketika guru masith mengalami kesulitan dalam
pelaksanaan pembelajaran maka kepala madrasah dan tim PKG
akan meminta kami selaku guru-guru untuk menggunakan buku
pedoman guru atau kami di ikutkan kegiatan seminar dan
workshop agar mampu meningkatkan kemampuan mengajar kami,

Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021
Ibrahim, Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021

3Muhamad Wahyudi , Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021
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yang mana hal itu merupakan tindak lanjut dari supervisi yang
telah dilakukan sebelumnya”***

Hasil wawancara tersebut di kuatkan dengan dokumentasi Gambar

4.7 berikut ini:
HASTL SUPERVISI AKADEMIK
MADRASAH ALIVAH NEGERI BONDOWOS0
NO GURU JABATAN CATATAN

EFP

1 | Siti Numl Hidaxati, 3. Ag wali kalas X A putri
Cara penyampaisn materi
Kapiatan pambula

2 | Misbah Hulhasan 5.Pd. wali kalas X A putra
Penglkondisian kelas
bistodse yangdi pakai

3 | NurIsaPrahayati, 5.Pd wali kalas XI A putri
Kapiatan psnutup
ERFP

4 | Yustisia Walida 53.Pd wali kalas X1 B putri
Cara penyampaisn matari
Kagiatan inti balum
malksimal

5 | Fan=zi, 8.Ae wali kalas X B putra
MMatodsa srange dipalkai
kurang sasuai
Panglkondisian kalas

6 | Endah Sulistyawati, 3. Pd wrali kalas X B putri Ealanglapan kagiatan
pambalajaran
Eapiatan pambulka

7 | Hartatile, 8 P4 wali kalas X C putri
ERFP
MMatoda yang di pakai

B | Yeti Widyvawati, 3.Pd wali kalas X D) putri
Eapiatan panutup
Panglondisian kalas

9 | Endang Eahmawrati, 8. Pd wali kalas XTI C putri Ealanglapan kagiatan
pambalajaran
Eapiatan pambulka

10 | Titin Sustiveowati, 5. Pd wali lalas XTI I putri
Panglondisian kalas

Gambar 4.7

Catatan hasil supervisi akademiik

5% 1wuk Masfufah, Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021
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Berdasarkan observasi  peneliti  Madrasah Alyah  Negeri
Bondowoso benar-benar melakukan evaluasi supervisi akademik karena
terdapat catatan-catatan tentang hal-hal yang perlu diperbaiki oleh masing-
masing guru yang udah di supervisi oleh kepala madrasah dan tim PKG
dan hal itu di dapatkan oleh peneliti dan di dokementasikan dalam bentuk
gambar.'*®

Supervisi akademik memang sangatlah penting terutama bagi guru
dalam mengembangkan kemampuannya dalam mengajar semua itu bisa
terlaksana jika guru tahu tentang kekurangannya dan mampu memperbaiki
kekurangannya tersebut, disinilah evaluasi dan tindak lanjut berperan
karena dari hasil evaluasi guru mengetahui kekurangannya dan menindak
lanjuti dengan memperbaiki kekurangan tersebut. Selain supervisi
akademik Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso juga memiliki budaya
madrasah single sex area, S3Q (salam, shalat berjamaah, silaturrahmi dan
guran) juga IDB (infag, disiplin dan bersih). Untuk evaluasi dan tindak
lanjut dari budaya madrasah sendiri dilaksanakan oleh tim PGA
(paguyuban guru agama) yang memang dibentuk untuk menjaga budaya
madrasah agar tetap berjalan dan dilaksanakan oleh semua warga
madrasah. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala
madrasah yang menyatakan.

“bersadarkan salah satu visi madrasah yaitu berjiwa islami saya

sangat ingin madrasah ini beserta seluruh warganya benar-benar

berkarakter islami berdasarkan hal tersebutlah muncul budaya-
budaya madrasah seperti single sex area, S3Q dan IDB yang mana

155 Observasi, 08 Maret 2021
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sangat menampilkan karakter islami untuk menjaga budaya-budaya

tersebut serta untuk memastikan semua warga madrasah

melaksanakannya maka dibentuklah tim PGA (paguyuban guru
agama) yang bertanggung jawab pada semua budaya-budaya
tersebut.”

Lebih lanjut lagi waka kurikulum menambahkan terkait dengan
evaluasi budaya madrasah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

”Untuk rencana, dan evaluasi kita punya PGA (Paguyuban Guru

Agama) untuk membahas dan mengevaluasi berjalannya kultur

yang ada di madrasah. Sedangkan untuk pelaksanaannya semua

komponen/unsur harus melaksanakan kultur yang sudah ditetapkan
madrasah.”**’

Budaya madrasah sendiri lahir dari sesuatu yang dilakukan secara
terus menerus dan berulang yang kemudian menjadi budaya hal itu tidak
akan langsung dapat terterapkan secara langsung namun melalui tahap-
tahap dan rentan waktu yang tidak sebentar, pengawaspun sangat
diperlukan agar budaya tersebut tetap terlaksana dan dilaksanakan oleh

semua warga madrasah disinilah tim PGA sangat berperan penting serta di

kuatkan dengan dokumentasi Gambar 4.8 berikut ini:

o

Gambar 4.J
Kebersihan lingkungan kelas yang terjaga

156 1hrahim, Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021

%7 Sjti Mutmainah, Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021
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Kebersihan lingkungan menjadi salah satu budaya di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso dan hal itu benar-benar dilaksanakan seperti

yang sempat di dokumentasikan oleh peneliti, hal itu dapat terlaksana

karena di dukung dengan sarana dan prasarana yang baik.*®

Budaya-budaya yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
sebenarnya saling berhubungan antara satu dengan yang lain dan memiliki
tujuan yang sama yaitu untuk mencetak warga madrasah yang berkarakter
islami terutama siswa. Hal itu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
salah satu tim PGA yang menyatakan sebagai berikut.

“budaya yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
sebenarnya semua bertujuan untuk mencetak siswa yang
berkarakter islami jadi semuanya saling berhubungan bahkan
evaluasinya pun demikian seperti budaya sialturrahmi selain
berisikan pengajian disana juga orang tua atau wali murid bisa
menanyakan putra/putrinya bagaimana dia di sekolah terutama di
kelas terkait kesopanannya dan kedisplinanamnyal.”159

Lebih lanjut lagi salah satu tim PGA berpendapat terkait dengan
evaluasi budaya madrasah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

“bentuk evaluasi dan tindak lanjut terkait budaya madrasah semua
berhubungan seperti shalat berjamaah baik itu shalat dhuha
ataupun shalat dhuhur berjamaah wajib dilakukan semua siswa
bahkan jika sampai 3x tidak mengikuti maka termasuk pelanggaran
berat dan bahkan bisa sampai dikembalikan kepada orang tua hal
itu bentuk penerapan kedisplinan dan kami sangat tidak main-main
apalagi yang berhubungan dengan ibadah.”*®

158 Observasi, 08 Maret 2021
159 Sypratman, Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021
180 Fauzi, Wawancara, Bondowoso, 08 Maret 2021
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Salah satu guru juga berpendapat berhubungan dengan evaluasi
dari budaya madrasah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

“untuk infaq yang dilakukan oleh siswa dan guru-guru hasilnya

dikumpulkan setiap akhir bulan yang mana uang hasil infaq

tersebut digunakan untuk merenovasi rumah siswa yang kurang
mampu menjadi rumah yang layak belajar dan layak ibadah dan
jika masih ada sisa uang tersebut digunakan untuk membangun
sarana dan prasarana yang digunakan oleh siswa di Madrasah

Aliyah Negeri Bondowoso.”*®*

Jadi, evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan supervsi akademik di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan pada akhir kegiatan
pembelajaran yaitu guru yang bersangkutan dipanggil oleh kepala
madrasah dan tim PKG untuk menerima masukan dan saran terkait
bagaimana cara guru mengajar baik itu kekurangan dan solusi yang bisa
digunakan nantiya, dan untuk tindak lanjutnya apabila masih ada guru
yang kurang mampu dalam kegiatan pembelajaran akan diminta
menggunakan buku pedoman mengajar atau dikuliahkan kembali yang
mana termasuk program in service education dari sekolah dan akan di
ikutkan  pelatihan-pelatinan dan  workshop untuk  meningkatkan
kemampuan mengajar guru yang mana merupakan program on service
training.

Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan budaya madrasah di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan oleh tim PGA (paguyuban

guru agama) dan semua budayanya saling berhubungan dan memiliki satu

tujuan yaitu mencetak siswa yang berkarakter islami bahkan evaluasinya

181 jamal Bafadal, Wawancara, Bondowoso, 09 Maret 2021
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pun demikian seperti budaya silaturrahmi yang menjadi tempat untuk
menyampaikan masukan bahkan menanyakan putra/putri dari wali murid
kepada wali kelas, shalat jamaah dimana ketika siswa tidak mengikutinya
sampai 3x termasuk pelanggaran berat bahkan bisa sampai dikembalikan
kepada orang tua hal itu juga cerminan dari bagaimana siswa menerapkan

budaya disiplin.

B. Temuan Penelitian
Berdasarkan paparan data yang diperoleh melalui wawancara, dan
dokumentasi diatas, maka temuan penelitian fokus satu dapat di formulasikan
di bawah ini. Untuk jelasnya temuan penelitian fokus satu dapat di baca pada

tabel 4. 1

Tabel 4.1
Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian

1 | Bagaimana perencanaan | Perencanaan program supervisi akademik
supervisi akademik dan | di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
budaya madrasah dalam | dalam pengembangan mutu pendidikan di

pengembangan mutu awali dengan identifikasi
pendidikan di Madrasah | kebutuhan/masalah dimana guru yang akan
Aliyah Negeri disupervisi banyak dan tidak efekftif jika
Bondowoso? kepala madrasah melakukannya sendirian,

kemudian  menentukan  tujuan  agar
supervisi akademik menjadi efektif dengan
di bentuknya tim PKG, setelah itu
menentukan kegiatan dimana paling tidak
dua kali dalam satu semester , menentukan
sumber daya baik personil yaitu tim PKG
yang terdiri dari 7 guru senior ataupun
fasilitas serta menyiapkan beberapa alat
bantu untuk mengetahui tingkat
profesionalisme guru di madrasah. Selain
alat bantu tersebut, tentunya mempunyai
cara atau metode yang berbeda-beda dalam
pelaksanaan supervisi akademik yang akan
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No

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

dilakukan  nantinya.  Untuk  budaya
madrasahnya ada tim PGA (paguyuban
guru agama) yang bertanggung jawab dan
untuk perencanaannya sendiri di awali
dengan identifikasi kebutuhan/masalah
dimana MAN Bondowoso ingin mencetak
generasi yang berkarakter islami kemudian
menentukan tujuan, menentukan kegiatan
dengan adanya budaya single sex area,
kemudian S3Q (Salam, Shalat Berjamaah,
Silaturrahmi, Quran) IDB (Infaq, Disiplin
dan Bersih) ,menentukan sumber daya
baik  personil yaitu seluruh  warga
madrasah setelah itu fasilitas seperti area
khusus laki-laki dan area khusus
perempuan serta jadwal kegiatan dengan
satu tujuan yang sama Yyaitu menjadikan
mutu pendidikan di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso lebih baik lagi.

Bagaimana pelaksanaan
supervisi akademik dan
budaya madrasah dalam
pengembangan mutu
pendidikan di Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso?

pelaksanaan  supervsi  akademik  di
Madrasah  Aliyah Negeri Bondowoso
dilakukan dengan teknik individual seperti
kunjungan kelas oleh kepala madrasah,
observasi kelas, pertemuan individual
antara satu guru dengan kepala madrasah
dan teknik kelompok antara beberapa guru
dengan dengan kepala madrasah serta
menggunakan pendekatan langsung oleh
kepala madrasah , tidak langsung yaitu
melalui tim PKG dan kolaboratif dengan
menggunakan prinsip demokratis yaitu
menjunjung tinggi rasa kemanusiaan,
objektif dan konstruktif.. Ada beberapa
budaya madrasah yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso yang dilakukan
dengan menggunakan metode pembiasaan
yaitu mulai dari single sex area yang mana
setiap kegiatan siswa mulai dari masuk
pintu gerbang, kegiatan pembelajaran,
kantin, shalat hingga parkiran semua
terpisah di masing-masing area perempuan
dan laki-laki. Kemudian S3Q (salam,
shalat berjamaah, silaturrahmi, Quran)
untuk salam dilaksanakan dengan cara
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No

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

guru yang bertugas setiap pagi menunggu
siswa masuk di pintu gerbang, shalat
berjamaah ada dua yaitu shalat dhuha yang
dilaksanakan setelah jam ke 4 dan shalat
dhuhur yang dilaksanakan pada saat masuk
waktu dhuhur, silaturrahmi  merupakan
kegiata pengajian yang dilaksanakan di
rumah salah satu wali murid secara
bergantian yang di dampingi oleh guru
kelas  masing-masing, Quran yaitu
kegiatan literasi membaca al quran 15
menit sebelum memulai pembelakjaran di
pagi hari, selain S3Q kemudian ada IDB
(Infaq, Disiplin dan Bersih) kegiatan Infaq
dimana setiap guru menyisihkan beberapa
persen dari gaji bulanannya yang
dikumpulkan dengan infag siswa yang
dilaksanakan 1 minggu sekali kemudian
digunakan untuk merenovasi rumah siswa
yang kurang mampu menjadi rumah yang
layak belajar dan layak ibadah, kemudian
disiplin dilaksanakan dengan datang tepat
waktu dengan absen wajah bagi guru dan
absen finger print bagi siswa baik masuk
atau pulang sekolah serta kegiatan shalat
dilaksanakan dengan batas waktu agar
guru maupun siswa menggunakan waktu
sebaik mugkin dan yang terakhir adalah
bersih dimana madrasah sudah
memfasilitasi semua alat kebersihan dan
ada petugas kebersihan khusus sedangkan
untuk siswa di sediakan alat kebersihan
untuk setiap kelas bahkan di sediakan 1
kamar mandi yang mana kebersihannya
juga menjadi tanggung jawab kelas
tersebut, kebersihan sendiri dilombakan
setiap minggu dan di umumkan setiap
waktu upacara hari senin. Dari supervisi
akademik yang dilaksanakan kepala
madrasah dan budaya madrasah yang
banyak serta dilaksanakan oleh semua
warga madrasah tentunya sangatlah
berpengaruh dalam pengembangan mutu
baik itu mutu akademik meliputi ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa
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tindak lanjut supervisi
akademik dan budaya
madrasah dalam

pengembangan mutu
pendidikan di Madrasah

Aliyah Negeri
Bondowoso?

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
maupun mutu non akademik seperti bakat,
minat dan sosial.

3 | Bagaimana evaluasi dan | Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan

supervsi akademik di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso dilakukan pada akhir
kegiatan pembelajaran yaitu guru yang
bersangkutan  dipanggil oleh kepala
madrasah dan tim PKG untuk menerima
masukan dan saran terkait bagaimana cara
guru mengajar baik itu kekurangan dan
solusi yang bisa digunakan nantiya, dan
untuk tindak lanjutnya apabila masih ada
guru yang kurang mampu dalam kegiatan
pembelajaran akan diminta menggunakan
buku pedoman mengajar atau dikuliahkan
kembali yang mana termasuk program in
service education dari sekolah dan akan di
ikutkan pelatihan-pelatihan dan program
on service training dimana akan diikutkan
pelatihan-pelatihan dan workshop untuk
meningkatkan kemampuan mengajar guru.
sedangkan evaluasi dan tindak lanjut
pelaksanaan budaya madrasah di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan oleh
tim PGA (paguyuban guru agama) dan
semua budayanya saling berhubungan dan
memiliki satu tujuan yaitu mencetak siswa
yang berkarakter islami bahkan
evaluasinya pun demikian seperti budaya
silaturrahmi yang menjadi tempat untuk
menyampaikan masukan bahkan
menanyakan putra/putri dari wali murid
kepada wali kelas, shalat jamaah dimana
ketika siswa tidak mengikutinya sampai 3x
termasuk pelanggaran berat bahkan bisa
sampai dikembalikan kepada orang tua hal
itu juga cerminan dari bagaimana siswa
menerapkan budaya disiplin.




BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana telah diuraikan pada bab

IV, maka pada bab ini akan dibahas tiga hal, yaitu: Pertama, perencanaan

supervisi akademik dan budaya madrasah. Kedua, pelaksanaan supervisi

akademik dan budaya madrasah. Ketiga, evaluasi dan tindak lanjut supervisi

akademik dan budaya madrasah.

A. Perencanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam

Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Perencanaan program supervisi akademik di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso dalam pengembangan mutu pendidikan di awali dengan
identifikasi kebutuhan/masalah dimana guru yang akan disupervisi banyak
dan tidak efekftif jika kepala madrasah melakukannya sendirian, kemudian
menentukan tujuan agar supervisi akademik menjadi efektif dengan di
bentuknya tim PKG, setelah itu menentukan kegiatan dimana paling tidak dua
kali dalam satu semester , menentukan sumber daya baik personil yaitu tim
PKG vyang terdiri dari 7 guru senior ataupun fasilitas serta menyiapkan
beberapa alat bantu untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru di
madrasah. Selain alat bantu tersebut, tentunya mempunyai cara atau metode
yang berbeda-beda dalam pelaksanaan supervisi akademik yang akan
dilakukan nantinya.Untuk budaya madrasahnya sendiri yaitu ada single sex

area. kemudian S3Q (Salam, Shalat Berjamaah, Silaturrahmi, Quran) 1DB
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(Infaq, Disiplin dan Bersih) dimana sudah ada tim PGA (paguyuban guru
agama) yang bertugas untuk menjaga budaya madrasah tersebut seperti
menyiapkan segala sesuatu agar budaya tersebut tetap berjalan seperti
menyiapkan sarana prasarana yang mendukung, karena supervisi akademik
dan budaya madrasah ini memiliki tujuan yang sama yaitu menjadikan mutu
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso lebih baik lagi.

Temuan penelitian tentang perencanaan supervisi akademik tersebut
sesuai dengan teori Yusuf Enoch dalam Zulaichah Ahmad yang menjelaskan
bahwa perencanaan mengandung arti sebagai suatu proses mempersiapkan
hal-hal yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu.’®® Pernyataan Yusuf Enoch tersebut diperkuat oleh George
R. Terry yang menyatakan bahwa, perencanaan (Planning) ialah menetapkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan
yang digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan,
karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputusan.'®® Hal senada juga
di sampaikan Richard A. Gorton tentang penentuan perencanaan kegiatan ada
empat poin yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Menentukan kegiatan
2. Menentukan sumber daya yang kualifaid antara lain: personil, fasilitas
dan modal (biaya).

3. Menentukan tingkat efektifitas dan efisiensinya

162 Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press, 2008), 8.
163 George R . T erry, Prinsip-p rinsip Manajemen ( Jakarta: PT B umi A ksara, 2014), 17.
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4. Menentukan jadwal kegiatan.'®

Temuan penelitian tentang perencanaan budaya madrasah tersebut
sesuai dengan sudut pandang Islam, perencanaan adalah suatu yang sangat
diperlukan karena dalam Islam sendiri diajarkan agar kita selalu
memperhatikan apa yang akan Kita perbuat. Sesuai dengan Al Qur’an surat

Al-Hasyr ayat 18 sebagai berikut :

-
p P

B oogrd Sars tar At U R T N S-S i S TP C RS T L
gt el Op BT ad s L et Shdly 1 gale Zodll

i
D Osken ey

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.(Q.S Al-Hasyr 59 :18).2%°
Hal senada juga disampaikan Zulaichah Ahmad bahwa perencanaan

mengandung enam pokok pikiran yaitu:

1. Perencanaan melibatkan proses penetapan keadaan masa depan yang

diinginkan.

2. Keadaan masa depan yang diinginkan itu kemudian dibandingkan

dengan keadaan sekarang, sehingga dapat dilihat kesenjangannya.

3. Untuk menutup kesenjangan itu dilakukan suatu usaha

4. Usaha yang dilakukan untuk menutup kesenjangan, itu dapat

beranekaragam dan merupakan alternatif yang mungkin ditempuh

164 Richard A. Gorton, Schoo | Adminitration: C hal lenge an d Oppurtunity for Le adership
(Ne wY ork: W m .C. Bro wn Co mpany Pu blishers, 1976), 50.

15 Departemen Agama RI, Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, ( Tanggerang
Selatan: PT. Kalim, 2011), 574.
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5. Pemilihan alternatif yang paling baik, dalam arti yang mempunyai
efektifitas dan efisiensi yang paling tinggi perlu dilakukan
6. Alternatif yang dipilih itu harus dirinci, sehingga dapat menjadi
pedoman dalam mengambil keputusan apabila akan dilaksanakan.'®®

Perencanaan supervisi akademik dan budaya madrasah di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan
mutu pendidikan menjadi lebih baik lagi. Hal tersebut sesuai dengan salah
satu prinsip mutu pendidikan yang disampaikan Tim Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam yaitu agar kendali mutu dapat diterapkan dengan
baik, lembaga pendidikan harus mempunyai kesatuan tujuan. Dengan
demikian setiap usaha dapat diarahkan untuk mencapai tujuan yang sama.*®’

Berdasarkan temuan yang di diskusikan dengan teori diatas dapat di
simpulkan bahwa perencanaan supervisi akademik dan budaya madrasah
dalam pengembangan mutu pendidikan Perencanaan program supervisi
akademik di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dalam pengembangan
mutu pendidikan di awali dengan identifikasi kebutuhan/masalah dimana
guru yang akan disupervisi banyak dan tidak efekftif jika kepala madrasah
melakukannya sendirian, kemudian menentukan tujuan agar supervisi
akademik menjadi efektif dengan di bentuknya tim PKG, setelah itu
menentukan kegiatan dimana paling tidak dua kali dalam satu semester ,

menentukan sumber daya baik personil yaitu tim PKG yang terdiri dari 7 guru

166 Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press,
2008), 8-9.

%7 Tim Dirjen Pembinaan Kelembagaan A gama | slam, K endali M utu Pendi dikan Aga ma
Isl am, 5.
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senior ataupun fasilitas serta menyiapkan beberapa alat bantu untuk
mengetahui tingkat profesionalisme guru di madrasah. Selain alat bantu
tersebut, tentunya mempunyai cara atau metode yang berbeda-beda dalam
pelaksanaan supervisi akademik yang akan dilakukan nantinya.

B. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Pelaksanaan supervsi akademik di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso dilakukan dengan teknik individual seperti kunjungan kelas oleh
kepala madrasah, observasi kelas, pertemuan individual antara satu guru
dengan kepala madrasah dan teknik kelompok antara beberapa guru dengan
dengan kepala madrasah serta menggunakan pendekatan langsung oleh
kepala madrasah , tidak langsung yaitu melalui tim PKG dan kolaboratif
dengan menggunakan prinsip demokratis yaitu menjunjung tinggi rasa
kemanusiaan, objektif dan konstruktif. Ada beberapa budaya madrasah yang
ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu mulai dari single sex area
yang mana setiap kegiatan siswa mulai dari masuk pintu gerbang, kegiatan
pembelajaran, kantin, shalat hingga parkiran semua terpisah di masing-
masing area perempuan dan laki-laki.

S3Q (salam, shalat berjamaah, silaturrahmi, Quran) untuk salam
dilaksanakan dengan cara guru yang bertugas setiap pagi menunggu siswa
masuk di pintu gerbang, shalat berjamaah ada dua yaitu shalat dhuha yang

dilaksanakan setelah jam ke 4 dan shalat dhuhur yang dilaksanakan pada saat
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masuk waktu dhuhur, silaturrahmi merupakan kegiata pengajian yang
dilaksanakan di rumah salah satu wali murid secara bergantian yang di
dampingi oleh guru kelas masing-masing, Quran yaitu kegiatan literasi
membaca al quran 15 menit sebelum memulai pembelakjaran di pagi hari,
selain S3Q kemudian ada IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih).

Kegiatan Infag dimana setiap guru menyisihkan beberapa persen dari
gaji bulanannya yang dikumpulkan dengan infaq siswa yang dilaksanakan 1
minggu sekali kemudian digunakan untuk merenovasi rumah siswa yang
kurang mampu menjadi rumah yang layak belajar dan layak ibadah,
kemudian disiplin dilaksanakan dengan datang tepat waktu dengan absen
wajah bagi guru dan absen finger print bagi siswa baik masuk atau pulang
sekolah serta kegiatan shalat dilaksanakan dengan batas waktu agar guru
maupun siswa menggunakan waktu sebaik mugkin dan yang terakhir adalah
bersih dimana madrasah sudah memfasilitasi semua alat kebersihan dan ada
petugas kebersihan khusus sedangkan untuk siswa di sediakan alat kebersihan
untuk setiap kelas bahkan di sediakan 1 kamar mandi yang mana
kebersihannya juga menjadi tanggung jawab kelas tersebut, kebersihan
sendiri dilombakan setiap minggu dan di umumkan setiap waktu upacara hari
senin. Dari supervisi akademik yang dilaksanakan kepala madrasah dan
budaya madrasah yang banyak serta dilaksanakan oleh semua warga
madrasah tentunya sangatlah berpengaruh dalam pengembangan mutu baik
itu mutu akademik meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa

maupun mutu non akademik seperti bakat, minat dan sosial
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Temuan penelitian tentang pelaksanaan supervisi akademik
mencakup prinsip, teknik dan pendekatan supervisi akademik tersebut sesuai
dengan teori S.B. Muslim yang menyatakan ada beberapa prinsip-prinsip
supervisi akademik yaitu : 1) Hubungan antara supervisor atau kepala
madrasah dan guru hendaknya didasarkan atas hubungan kerabat kerja; 2)
supervisi hendaknya didasarkan atas pandangan yang obyektif; 3) supervisi
hendaknya mendorong pengembangan potensi, inisiatif, dan kreativitas
guru.’®® Hal senada juga disampaikan Piet A. Sahertian yang menyatakan
beberapa prinsip supervisi akademik yaitu: 1) Kegiatan supervisi
dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang diperolenh dalam kenyataan
pelaksanaan proses belajar mengajar, 2) Prinsip Demokratis Servis dan
bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan hubungan kemanusian
yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru merasa aman untuk
mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung makna menjunjung
tinggi harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan,
3) Prinsip konstruktif dan kreatif Setiap guru akan merasa termotivasi dalam
mengembangkan potensi kreativitas kalau supervisi mampu menciptakan
suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara-cara menakutkan.'®°

Teknik supervisi akademik yang digunakan sesuai dengan materi
diklat penguatan kepala sekolah kompetensi supervisi akademik yaitu :1)

Kunjungan kelas yaitu teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah sebagai

68 5.B. Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Professionalisme Guru,
( Bandung: Alfabet, 2009), 45 .

9 pijet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Mengembangkan SDM, ( Jakarta : Rineka Cipta ,2008), 19.
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supervisor untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Tujuannya adalah
untuk menolong guru mengatasi kesulitan dan masalah di dalam kelas, 2)
Observasi kelas yaitu mengamati proses pembelajaran secara teliti di kelas.
Tujuannya adalah untuk memperoleh data objektif aspek-aspek situasi
pembelajaran, kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses
pembelajaran, 3) Pertemuan Individual yaitu satu pertemuan, percakapan,
dialog, dan tukar pikiran antara supervisor guru.’’® Hal senada juga
disampaikan Risnawati tentang beberapa teknik supervisi akademik: 1)
Kunjungan kelas yaitu kepala madrasah datang ke kelas dan memperhatikan
guru yang sedang mengajar. Melalui kunjungan kelas, kepala madrasah akan
memperoleh banyak informasi mengenai pelaksanaan proses belajar
mengajar di kelas. Kepala madrasah apat mengetahui kelebihan dan
kekurangan guru dengan mengetahui keberhasilan guru dalam mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran, 2) Observasi kelas yaitu kepala madrasah
mengaamati suasana kelas selama pelajaran berlangsung. Observasi kelas
dapt dibedaakan aatas dua yaitu observasi langsung dan tidaak langsung.
Obeservasi langsung dapat dilakukan dengan cara, kepala madrasah masuk
kelas dan mengamati suasana kelas secara keseluruhan terutama prilaku
guru yang sedang mengajar. Sedangkan observasi tidak langsung, kepala
madrasah mengamati guru yang sedang mengajar dari suatu tempat, dimana
siswa-siswa tidak mengetahui bahwa kepala madrasah sedang melakukan

observasi, 3) Percakapan pribadi maksudnya kepala madrasah melakukan

170 Kemdiknas. (2010a). Materi diklat penguatan kepala sekolah kompetensi s upervisi
akademik. Jakarta: Dittendik Kemdiknas.
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percakapan secara langsung dengan guru yang di supervisi. Isi dari
percakapan tersebut adalah usaha-usaha yang mungkin dilakukan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi guru.!™

Pendekatan supervisi akademik yang digunakan sesuai teori Nana
Sudjana yang menyatakan bahwa supervisi akademik bisa dilakukan
menggunkaan dua pendekatan/cara, yang pertama pendekatan langsung
(direct contact) dan yang kedua pendekatan tidak secara langsung (indirect
contact).”? Hal senada juga sesuai dengn apa yang tertera pada modul
pengembangan fungsi supervisi akademik dalam implementasi kurikulum
2013 jenjang SMA dimana terdapat tiga pendekatan: 1) Pendekatan langsung
(direktif), yaitu cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung.
Kepala sekolah memberikan arahan langsung kepada pendidik. Sudah tentu
pengaruh perilaku kepala sekolah lebih dominan, 2) Pendekatan tidak
langsung (non-direktif), yaitu cara pendekatan terhadap permasalahan yang
menggunakan media perantara. Perilaku kepala sekolah dalam pendekatan
non-direktif adalah: mendengarkan, memberi penguatan, menjelaskan,
menyajikan, dan memecahkan masalah, 3) Pendekatan kolaboratif ini
menitik beratkan pada tanggung jawab antar sesama guru pada

keprofesionalan mereka yaitu berteman secara suportif dan saling membantu

71 Risnawati, Administrasi dan supervisi pendidikan, (Aswaja Pressindo : Yogyakarta, 2014),
247-249

172 sudjana, N. (2002). Administrasi dan supervisi pendidikan. ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), 21.
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atau bekerja sama.'™ Teori tersebut juga di dukung oleh teori Glickman
tentang pendekatan Kolaboratif, Glickman menyatakan bahawa:
“a collaborative approach includes habituation, listening, clarifying,
presenting, solving problems and negotiations and the result is a

mutually beneficial relationship with the agreement between the

leader and the teacher that leads to the structure of the process and

criteria for further educational development. .

Yang mana hal tersebut memiliki arti bahwasanya memecahkan
masalah, negosiasi, menyajikan, mengklarifikasi, mendengarkan dan
pembiasaan merupakan hubungan simbiosis mutualisme antara kepala
madrsah dan guru yang memiliki arah Kkriteria dan proses perkembangan pada
pendidikan yang akan datang semua itu merupakan maksud dari kolaboratif.

Temuan penelitian tentang budaya madrasah mencakup single sex
area. kemudian S3Q (Salam, Shalat Berjamaah, Silaturrahmi, Quran) IDB
(Infaq, Disiplin dan Bersih) diatas sesuai dengan apa yang di sampaikan
Ibrahim yaitu; single yang berarti sendiri, ;sex= jenis kelamin dan area yang
berarti lokasi / area / wilayah. Sehingga apabila diterjemahkan secara
epistemology berarti lokasi yang dipisah berdasarkan jenis kelamin masing-
masing. Hal ini dimaksudkan sebagai pengelompokan manusia (siswa)
berdasarkan pada jenis kelamin masing-masing. Istilah single sex area
pertama kali di gunakan oleh MAN Bondowoso pada tahun 2012 silam.
Karena memang belum ada pembahasan atau arti dari istilah dari single sex

area. Pada pembahasan sumber belajar sebelumnya hanya tentang “gender”,

%3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, modul pengembangan fungsi supervise akademik
dalam implementasi kurikulum 2013 jenjang SMA, ( Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan. 2018), 27-28.

174 Glickman, Leadership ...,62.
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persamaan / kesetaraan dan pengaplikasiaannaya. Sehingga pada ranah
penelitiaan ini merupakan wajah baru dari pengembangan penelitian /
pembahasan tentang gender.'”

Budaya salam sesuai dengan yang di sampaikan M. Quraish Shihab
dimana salam ucapan yang dianjurkan Islam bila bertemu dengan sesama
bukan sekedar sl aSile Assalamua’alaikum, tetapi di tambah dengan

daa 5¢3S o swa rahmatullahi wabarakatuh, rahmat dan berkah ini, untuk
menunjukkan bahwa bukan hanya keselamatan dari kekurangan aib yang
diharapkan kepada mitra salam, tetapi juga rahmat Allah dan berkah, yaitu
aneka kebajikan-Nya juga kiranya tercurah.’’® Budaya Shalat jamaah sesuai
dengan apa yang di sampaikan Ibnu Rif“ah Ash-shilawy dimana Shalat
jamaah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama, sedikitnya dua
orang, yaitu yang satu sebagai imam dan yang satu lagi sebagai makmum.*”’
Budaya silaturrahmi sesuai dengan apa yang di sampaikan M. Ishaq Shahab
dimana silaturrahmi adalah sebuah hubungan persaudaraan yang terikat atas
dasar kebersamaan, persaudaraan, saling mengasihi, melindungi, sehingga
rahmat Allah menyertai di tengah ikatan persaudaraan itu.

Bentuk silaturahmi ada bermacam-macam, ada yang dilakukan
dengan berkunjung ke rumah keluarga, orang tua, saudaranya, teman,
bejabat tangan, bentuk organisasi, persatuan, ikatan formal atau non formal,

pemerintah rekonsiliasi, organisasi sosial, kelompok teman, bahkan kerjapun

175 1brahim, Wawancara.

6 M. Quraish Shihab, tafsir al- Misbah: pesan, kesan dan keseharian al-Qur'an :
( Jakarta: lentera hati, 2008), 12.

Y7 Jbnu Rif“ah Ash- shilawy, Panduan Lengkap Ibadah Shalat, ( Yogyakarta: Citra Risalah,
2009), 122.
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ada nilai silaturahmi. *"® Budaya Quran sesuai dengan apa yang di sampaikan
Anshori dimana Alquran menurut bahasa secara bahasa diambil dari ata:
Ul 8, 31 8 | & 3 lyang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai
makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca Alquran. Alguran juga
bentuk mashdar dari 3/_dllyang berarti menghimpun dan mengumpulkan.
Dikatakan demikian sebab seolah-olah Alquran menghimpun beberapa
huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.*”
Selain budaya-budaya diatas terdapat juga budaya infaq yang sesuai
dengan yang disampaikan Muhammad Sanusi dimana Infagq secara bahasa
berasal dari kata anfaga yang berarti mengeluarkan sesuatu untuk
kepentingan sesuatu. Sementara menurut istilah syari‘at, infaq berarti
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan atau penghasilan untuk
suatu kepentingan yang diperintahkan agama Islam.Jika zakat ada nisabnya,
maka infaq dan shodagoh terbebas dari nisab. Infag bisa dilakukan oleh
siapapun baik yang berpenghasilan rendah maupun sempit.’®® Budaya
Disiplin sesuai dengan apa yang di sampaikan Conny Setiawan dimana
disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara
kecedenderungan dan keinginan individu untuk berbuat sesuai dan dapat di
peroleh atau kerena kondisi tertentu dengan embatasan peraturan yang

diperlukan terhadap dirinya dan lingkungan tempat ia hidup.’®* Budaya

8 An Nadhr M. Ishaq Shahab, Mudzakarah Enam Sifat Para Sahabat R. A(A | Khoir
Self Publishing: Bandung, 2003), 2-23.

19 Anshori, Ulumul Quran, ( Jakarta: Rajawali Press, 2013), 17.

180 Muhammad Sanusi, The Power of Sedekah, ( Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2009 ),
12.

181 Conny Setiawan, Penerapan Pembelajaran Bagi Anak, ( Bandung: Pt Indeks 2009), 94.
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Bersih sesuai dengan anjuran dalam Agama Islam yang menghendaki dari
umatnya kebersihan yang menyeluruh. Dengan kebersihan yang menyeluruh
itu diharapkan akan terwujud kehidupan manusia, individu dan masyarakat
yang selamat, sehat, bahagia dan sejahtera lahir dan batin.

Untuk mencapai tujuan di atas, Agama Islam memberikan tuntunan
dan petunjuk tata cara bersuci dan menjaga kebersihan. Sebagaimana
tercantum di Al-Qur’an. (Al-Qur’an Surat Al-Maidah 5,6 )

BRI J1 8uly 236,55 LB slal J) 2238 15 i 2l ¢l
Lot oS 0l bl Uk piS oy ol ) iy it ity
i 2 Tydd 06 1Ll Ll 3 bWl o WS BT ik 5 Al e 5
Gopmle S BT L) G Sl i b g AL LD e

Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki, dan ika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”*#?
(Q.S Al Maidah :6)

Supervisi akademik yang dilaksanakan kepala madrasah serta
timnya dan budaya madrasah yang dilaksanakan oleh semua warga madrasah

merupakan salah satu prinsip mutu pendidikan yang di sampaikan Joremo S

182 Departemen Agama RI, Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, ( Tanggerang
Selatan: PT. Kalim, 2011), 658.
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Arcaro yaitu Team Work dimana lembaga pendidikan harus didukung oleh
tim yang dapat bekerjasama agar tujuan lembaga tersebut dapat berhasil.
Elemen-elemen almamater yang meliputi: kepala madrasah, dewan guru,
para peserta didik, satpam, staf administrasi (TU), dan lain-lain harus terlibat
secara aktif dalam mensukseskan hal tersebut. Sebab dalam tataran
implementasi dan ekspresi keagamaan dibutuhkan dukungan semua pihak.'®®

Berdasarkan temuan yang di diskusikan dengan teori diatas dapat di
simpulkan bahwa Pelaksanaan supervsi akademik di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso menggunakan pendekatan secara langsung, tidak langsung dan
pendekatan kolaboratif serta berprinsip objektif, demokratis, konstruktif dan
kreatif, serta menggunakan teknik individual seperti kunjungan kelas,
observasi kelas dan pertemuan individual. Budaya madrasah yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu mulai dari single sex area yang
mana setiap kegiatan siswa mulai dari masuk pintu gerbang, kegiatan
pembelajaran, kantin, shalat hingga parkiran semua terpisah di masing-
masing area perempuan dan laki-laki.

S3Q (salam, shalat berjamaah, silaturrahmi, Quran) untuk salam
dilaksanakan dengan cara guru yang bertugas setiap pagi menunggu siswa
masuk di pintu gerbang, shalat berjamaah ada dua yaitu shalat dhuha yang
dilaksanakan setelah jam ke 4 dan shalat dhuhur yang dilaksanakan pada saat
masuk waktu dhuhur, silaturrahmi merupakan kegiata pengajian yang

dilaksanakan di rumah salah satu wali murid secara bergantian yang di

8 Joremo S Arcaro. Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip Prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan, ( Penerbit Riene Cipta, Jakarta, 2005), 36.
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dampingi oleh guru kelas masing-masing, Quran yaitu kegiatan literasi
membaca al quran 15 menit sebelum memulai pembelakjaran di pagi hari,
selain S3Q kemudian ada IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih)

Infaq dimana setiap guru menyisihkan beberapa persen dari gaji
bulanannya yang dikumpulkan dengan infag siswa yang dilaksanakan 1
minggu sekali kemudian digunakan untuk merenovasi rumah siswa yang
kurang mampu menjadi rumah yang layak belajar dan layak ibadah,
kemudian disiplin dilaksanakan dengan datang tepat waktu dengan absen
wajah bagi guru dan absen finger print bagi siswa baik masuk atau pulang
sekolah serta kegiatan shalat dilaksanakan dengan batas waktu agar guru
maupun siswa menggunakan waktu sebaik mugkin dan yang terakhir adalah
bersih dimana madrasah sudah memfasilitasi semua alat kebersihan dan ada
petugas kebersihan khusus sedangkan untuk siswa di sediakan alat kebersihan
untuk setiap kelas bahkan di sediakan 1 kamar mandi yang mana
kebersihannya juga menjadi tanggung jawab kelas tersebut, kebersihan
sendiri dilombakan setiap minggu dan di umumkan setiap waktu upacara hari
senin. Dari supervisi akademik yang dilaksanakan kepala madrasah dan
budaya madrasah yang banyak serta dilaksanakan oleh semua warga
madrasah tentunya sangatlah berpengaruh dalam pengembangan mutu baik
itu akademik meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa maupun

mutu non akademik seperti bakat, minta dan sosial
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C. Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan supervsi akademik di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan pada akhir kegiatan
pembelajaran yaitu guru yang bersangkutan dipanggil oleh kepala madrasah
dan tim PKG untuk mendapat penilaian serta menerima masukan dan saran
terkait bagaimana cara guru mengajar baik itu kekurangan dan solusi yang
bisa digunakan nantiya, untuk tindak lanjutnya bagi guru yang masih
kesulitan akan di minta untuk meggunakan buku pedoman mengajar atau
dikuliahkan kembali yang mana termasuk program in service education dari
sekolah dan akan di ikutkan pelatihan-pelatihan dan workshop untuk
meningkatkan kemampuan mengajar guru yang mana merupakan program on
service training., sedangkan evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan budaya
madrasah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan oleh tim PGA
(paguyuban guru agama) dan semua budayanya saling berhubungan dan
memiliki satu tujuan yaitu mencetak siswa yang berkarakter islami bahkan
evaluasinya pun demikian seperti budaya silaturrahmi yang menjadi tempat
untuk menyampaikan masukan bahkan menanyakan putra/putri dari wali
murid kepada wali kelas, shalat jamaah dimana ketika siswa tidak
mengikutinya sampai 3x termasuk pelanggaran berat bahkan bisa sampai
dikembalikan kepada orang tua hal itu juga cerminan dari bagaimana siswa

menerapkan budaya disiplin. Kepala madrasah memang harus memberikan
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layanan yang optimal serta melibatkan guru secara maksimal karena hal
tersebut merupakan beberapa faktor penting dalam peningkatan mutu
pendidikan.

Temuan penelitian tentang evaluasi dan tindak lanjut supervisi
akademik dan budaya madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan
sesuai dengan teori Yurnalis Etek yang menyatakan bahwa Evaluasi
merupakan kegiatan penilaian dan pengukuran yang terencana dan sistematis
agar mampu mengerti seberapa besar kemampuan, tingkat tercapainya tujuan
serta proses yang sama dengan apa yang diinginkan.’®* Hal senada juga
disampaikan Djemari Mardapi yang berpendapat bahwa Evaluasi adalah
proses secara sistematis menentukan nilai bagi objek tertentu, dan juga
pengukuran adalah proses penilaian sebuah objek atau gejala berbentuk skor
atau angka baik objek itu bersifat non fisik ataupun bersifat fisik.

merupakan Pengukuran pada dasarnya merupakan kegiatan
penentuan angka bagi suatu objek secara sistematik. Penentuan angka ini
merupakan usaha untuk menggambarkan karakteristik suatu objek. Selain itu,
pengukuran juga pada dasarnya merupakan kuantifikasi suatu objek tau
gejala. Semua gejala atau objek dinyatakan dalam bentuk angka atau skor,
dan objek yang diukur bisa berupa fisik maupun non fisik. *° Hal tersebut
juga di dukung oleh Chester T. Mc Nerney yang menyatakan bahwa tujuan

evaluasi sebagai berikut : “the purpose of the evaluation program is to

184 Yurn alis Ete k, Su pervisi Ak ademik D an Ev aluasi Pen gajaran, (Ja karta : T ra ns misi

M edia,2 0 08) , 67.
185 Djemari Mardapi, Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan, ( Yogyakarta: Nuha
Medika, 2012), 7.
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research or find the needs of each individual being assessed and then use it to
plan learning experiences that meet the needs of each individual ”. Dapat
diartikan secara umum bahwasanya tujuan dari evaluasi yaitu menemukan
apa yang setiap individu inginkan dan dinilai yang mana nantinya akan
berguna dalam perencanaan pengalaman belajar sehingga keinginan setiap
individu mampu terpenuhi.*®®

Evaluasi dan tindak lanjut ini merupakan salah satu bentuk layanan
dari kepala madrasah serta melibatkan guru secara maksimal dimana siswa
tetap menjadi pusat sehingga mereka mampu menggali kompetensi dan
kemampuannya. Hal tersebut sesuai dengan beberapa faktor utama
peningkatan mutu pendidikan yang di sampaikan oleh Sudarwan Danim
yaitu: 1) Kepemimpinan kepala madrasah mampu dan mau bekerja keras,
mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja,
memberikan layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat, 2)
melibatkan Guru secara maksimal, 3) Siswa sebagai pusat sehingga mampu
menggali kompetensi dan kemampuan mereka masing-masing.*®’

Adapun bentuk tindak lanjut supervisi akademik dapat dilakukan
melalui kegiatan pembinaan yang dapat berupa pembinaan langsung yang

dilakukan setelah kepala sekolah selesai melakukan observasi pembelajaran

adalah pertemuan pasca observasi dan ada juga pembinaan tidak langsung

dimana pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifathya umum yang

186 | ucia, William H. and John D. Mc. Neil, Supervision A Synthesis of Thought and
Actio nSeco nd Ed ition (Ne w Y ork : M c. Gra wH ill Bo ok Co mpany, 1969.), 656
187 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 56.
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perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi
seperti menggunakan buku pedoman/petunjuk bagi guru dan bahan
pembantu guru lainnya secara efektif, Menggunakan praktek pembelajaran

yang efektif yang dapat mereka pelajari selama bimbingan teknis

profesional/inservice training.*®

Berdasarkan temuan yang di diskusikan dengan teori diatas dapat di
simpulkan bahwa Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan supervsi akademik
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan untuk mendapat penilaian
serta menerima masukan dan saran terkait bagaimana cara guru mengajar
baik itu kekurangan dan solusi yang bisa digunakan nantiya atau dikuliahkan
kembali yang mana termasuk program in service education dari sekolah dan
akan di ikutkan pelatihan-pelatihan dan workshop untuk meningkatkan
kemampuan mengajar guru yang mana merupakan program on service
training., sedangkan evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan budaya madrasah
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan oleh tim PGA (paguyuban
guru agama) dan semua budayanya saling berhubungan dan memiliki satu
tujuan yaitu mencetak siswa yang berkarakter islami bahkan evaluasinya pun
demikian seperti budaya silaturrahmi yang menjadi tempat untuk
menyampaikan masukan bahkan menanyakan putra/putri dari wali murid
kepada wali kelas, shalat jamaah dimana ketika siswa tidak mengikutinya
sampai 3x termasuk pelanggaran berat bahkan bisa sampai dikembalikan

kepada orang tua hal itu juga cerminan dari bagaimana siswa menerapkan

188 gahertian, Piet A. K onsep Dasar dan T eknik S upervisi a kademik. (Ja karta: B ineka
Cip ta. 20 00), 257.
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budaya disiplin karena kepala madrasah memang harus memberikan layanan
yang optimal serta melibatkan guru secara maksimal, hal tersebut merupakan

beberapa faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Supervisi

Akademik dan Budaya Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan Di

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso sehingga dapat di tarik kesimpulan:

1. Perencanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Perencanaan supervisi akademik dan budaya madrasah dalam
pengembangan mutu pendidikan di awali dengan identifikasi
kebutuhan/masalah kemudian menentukan tujuan, menentukan kegiatan,
menentukan sumber daya baik personil ataupun fasilitas serta jadwal
kegiatan dengan satu tujuan yang sama yaitu meningkatkan mutu
pendidikan menjadi lebh baik lagi.

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan Budaya Madrasah dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Pelaksanaan supervisi di MAN Bondowoso dilakukan dengan
teknik individual seperti kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan
individual, kujungan kelas dan teknik kelompok serta menggunakan
pendekatan langsung, tidak langsung dan kolaoratif dengan menggunakan

prinsip demokratif, objektif dan konstruktif. Untuk budaya madrasah

147
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dilakukan dengan metode pembiasaan seperti single sex area, S3Q (salam,
shalat berjamah, silaturrahmi dan quran), IDB (infaq, disiplin dan bersih)
serta semua kegiatan tersebut wajib dilakukan oleh semua warga
madrasah dengan pengawasan dari tim PGA (paguyuban guru agama) dan
hal-hal tersebut dilakukan oleh semua warga madrasah dalam
pengembangan mutu baik itu mutu akademik meliputi ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa maupun mutu non akademik seperti bakat,
minat dan sosial
Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik dan Budaya
Madrasah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso

Evaluasi supervisi akademik di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso dilakukan oleh kepala madrasah dan tim PKG dengan
memanggil guru yang bersangkutan kemudian diberi penilaian, kritikan,
saran serta masukan dari hasil supervisinya untuk perbaikan kegiatan
selanjutnya dan adanya buku pedoman mengajar untuk guru atau di
kuliahkan kembali yang mana termasuk program in service education
dari sekolah dan akan di ikutkan pelatihan-pelatihan dan workshop untuk
meningkatkan kemampuan mengajar guru yang mana merupakan program
on service training. Serta pelatihan-pelatihan dan workshop. Budaya
madrasah yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso sebenarnya
saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya baik itu evaluasinya

ataupun tindak lanjutnya namun memiliki satu tujuan yang sama yaitu
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mencetak siswa dan madrasah yang berkarakter islami karena layanan
seperti evaluasi ini memang salah satu bentuk layanan yang optimal serta
melibatkan guru secara maksimal, hal tersebut merupakan beberapa faktor
penting dalam peningkatan mutu pendidikan.
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian maka perlu kiranya memberikan
beberapa saran yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan:

1. Kepala Madrasah hendaknya lebih memperhatikan lagi kegiatan belajar
mengajar yang berlangsung di sekolah dengan pengawasan dan kontrol,
memberikan saran serta motivasi atau bimbingan secara maksimal kepada
guru dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Kepada Guru dalam memperbaiki dan meningkatkan profesional untuk
proses belajar mengajar hendaknya para guru yang di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso selalu mengikuti arahan Kepala Madrasah selaku
supervisor dan mau mempelajari atau mengintrospeksi diri dalam kinerja
dan kualitas mengajarnya, sehingga mengetahui letak kekurangan dan
kelebihan dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga guru dapat
berusaha memperbaiki kekurangannya yang pada akhirnya dapat tercapai
pendidikan yang berkualitas, efektif dan efisien. Pada ranah budaya
madrasah lebih lagi memberikan contoh kepada siswa agar mudah
mengikuti budaya madrasah yang ada di Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso.
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